IN THE DARKNESS 


Penulis : Enniiy | Penyunting : Asia July 


Prologue 


Perempuan itu mendesah dengan 
nyaman saat tirai jendelanya sudah 
ditutup. Dia memandang sahabatnya 
dengan senyuman. “Terima kasih, Eula.” 


Eula mendekat dan meraih tangan 
Violet. “Kenapa tanganmu dingin sekali, 
Vi? Apa kau mau memakai sarung 
tangan? Akan kuambilkan.” 


Perempuan itu menggeleng masih 
dengan senyuman yang bertengger di 
bibir merah mudahnya yang tidak 


diberikan pewarna. Dia A 
melepaskan tangan Eula di Mu -3 


tangannya. “Bisa ambilkan aku 
minuman?” 


Eula mengangguk dan 
sadar harusnya dia tidak 
melakukan itu. Dia beranjak 
meninggalkan Violet dan 
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mengambil minuman yang ada di nakas. 
Menuang di gelas sedang dan kembali ke 
depan Violet, memberikan gelas untuk 
perempuan tersebut. “Pelan-pelan,” 
ujarnya menahan tangannya untuk 
membantu perempuan itu minum. Dia 
mengingatkan dirinya, sahabatnya 
hanya tidak bisa melihat, bukannya 
cacat seluruh tubuh. Tapi saat dia 
melihat betapa tidak berdayanya Violet, 
Eula merasa ingin membunuh penyebab 
ketidakberdayaan itu. Meski dia bukan 
pembunuh, dia rasanya sanggup untuk 
melakukannya demi sahabatnya. 


Suara pintu terbuka. Bukan, lebih 
tepatnya  didobrak. Violet yang 
mendengarnya segera mengalihkan 
tubuhnya, membelakangi pintu. 


“Apa maksud pesan singkat sialan 
itu?” suara seorang pria menyambangi 
telinga Violet. 
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Dia mengenal pemilik suara 
tersebut, bahkan jika suaranya berada di 
tempat terjauh sekalipun, dia tetap akan 
mengenalinya. 


“Jawab aku, Vivi!” tegas suara itu 
dengan nada menusuk. 


“Aku ingin mengakhiri hubungan 
kita. Apalagi yang kau harapkan 
maksudnya?” 


“Apa salahku?" 


“Ini semua salahku.” Violet 
menahan kesedihannya. Dia 
menegarkan suaranya dan menghindari 
pandangan pria itu. 


“Setelah liburan ke luar negeri, 
akhirnya kau pulang dan mengatakan 
ingin mengakhiri. Apa aku mainan 
bagimu?” 

“Kau bisa mengatakannya seperti 


” 


itu. 


“Ap a?” 


“Aku terlambat menyadarinya dan 
menyakitimu. Aku minta maaf. Tapi aku 
sudah coba untuk mencintaimu dan 
rasanya aku sudah pada tahap tidak bisa 
mencobanya lagi.” 


“Kau sungguh mengatakannya?” 


Violet diam. Dia rasa 
perkataannya sudah cukup menyakiti 
Peter. Dan jika Peter pintar maka dia 
akan mengerti. 


“Lalu apa arti senyuman 
bahagiamu saat bersamaku? Juga 
tangisanmu di bahuku, apa aku memang 
hanya mengkhayalkannya?” 


“Aku mengatakannya dengan 
sangat jelas. Kau bisa pergi sekarang. 
Aku tidak mau diganggu oleh 
pertanyaan yang hanya membuat sakit 
kepala.” 


Peter mengangguk, menahan rasa 
sakit di dadanya. “Baik. Itu yang kau 
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inginkan maka aku akan pergi. Tapi 
ingat, Vi, kita belum selesai. Kita 
menjalin hubungan bersama dan 
mengakhirinya juga harus bersama. Aku 
tidak akan pernah menyerah padamu. 
Aku yakin suatu hari nanti kau akan tahu 
kalau aku adalah orang yang tepat 
untukmu.” 


“Jangan keras kepala, Peter. Kau 
dan aku tidak akan pernah cocok. 
Menyerahlah.” 


“Dalam mimpimu. Aku akan 
kembali besok dan terus kembali 
untukmu.” Peter berbalik dan menahan 
langkahnya menjadi lebih pelan lagi. 
Perempuan itu tidak memanggilnya, lalu 
dia tahu kalau dia memang harus pergi. 
Dia berlalu. 


“Dia sudah pergi, Vi.” 


Tangis Violet pecah. Dia sampai 
sesenggukan dan membuat air matanya 


mengalih deras. Eula sampai 
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memeluknya dan mengelus dadanya 
untuk menenangkannya. “Sudah, Vi. 
Jangan menangis lagi. Kau membuat aku 
sakit melihatmu.” 


“Aku sudah menyakitinya, Eula. 
Aku menyakiti sosok yang sangat aku 
cintai. Apa yang harus aku lakukan, 
Eula? Aku tidak mau menyakitinya lagi 
dengan kata-kataku. Tapi jika dia 
kembali ke sini, aku tidak memiliki cara 
lain.” Tangis itu semakin pecah. Siapa 
pun yang mendengarnya akan merasa 
ikut menangis untuknya. 


Kak 


Chapter 1 - Violet Reid 


"Operasi syaraf yang kita lakukan 
di belakang matanya tidak akan bisa 
menyembuhkan penglihatannya. Dia 
memang akan bisa melihat, tapi dengan 
banyak resiko yang ada. Seperti dia yang 
tidak bisa melihat sinar matahari terlalu 
lama dan juga cahaya yang terlalu 
terang. Itu akan membuat dia pingsan 
dan bahkan akan membahayakan 
nyawanya. Jadi sebagai dokter 
pribadinya, kusarankan dia menjalani 
operasi mengganti cangkok mata. 
Aku akan mengisi namanya pada 
daftar pasien menunggu. Mungkin 
akan sulit untuk menemukannya, 
tapi bukan tidak mungkin.” 


"Aku tidak ingin operasi, 
Dokter,” jawab gadis yang 
matanya sedang ditutup 
dengan perban putih. 
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“Violet, kau harus melakukannya. 
Terlalu beresiko untuk mempertahankan 
matamu. Ayah tidak ingin kehilanganmu, 
Nak.” 


Violet meraba, mencari tangan 
ayahnya. Dia menemukannya saat 
ayahnya mendekat dan menggenggam 
tangannya. “Kau tidak akan kehilangaku, 
Ayah. Aku tidak akan meninggalkanmu. 
Tapi aku tetap sayang pada mataku. Aku 
tidak ingin mata orang lain. Aku tidak 
ingin melihatmu lewat mata orang lain. 
Jadi aku tidak akan pernah setuju dengan 
operasi. Ayah, mengertilah.” 


Tim menghela napasnya. Dia 
terlalu sayang kepada putrinya dan 
begitu menghargai perempuan tersebut. 
Jadi dia tidak akan bisa bersikap egois 
dengan menuruti maunya sementara 
putrinya tidak menginginkannya. 
"Baiklah. Ayah akan mengikuti apa yang 
menjadi maumu.” 


Violet tersenyum dengan bahagia. 
“Dokter,” panggilnya pada sosok pria 
berseragam putih. 


“Ya, Ms. Reid?” 


“Apa itu artinya aku tidak akan 
bisa keluar rumah pada siang hari?” 


"Tidak perlu sampai seperti itu. 
Kau hanya perlu melindungi matamu 
untuk tidak langsung melihat saat siang 
hari. Kau bisa memakai kacamata hitam 
untuk melindunginya. Itu artinya kau 
bisa tetap beraktivitas seperti biasa.” 


Violet tersenyum semringah. “Itu 
semakin membuat aku tidak ingin 
operasi.” 


"Kalau itu menjadi keputusanmu, 
Ms. Reid, aku akan memberi tahu 
beberapa hal yang bisa dan tidak bisa kau 
lakukan.” 


Violet mengangguk. “Terima kasih, 


Dokter.” 
D | 


Violet membuka mata di remang- 
remang kamarnya. Mimpinya membuat 
dia bangun lebih cepat. Bukan murni 
mimpi, karena situasi itu ada di masa 
lalunya, tepatnya lima tahun yang lalu. 
Saat akhirnya operasi untuk kerusakan 
syarafnya sudah bisa dilakukan, tapi 
pada akhirnya dia tetap tidak bisa 
memakai matanya dengan normal. 


Jika orang lain pasti akan langsung 
mengeluh dan merasa hidup begitu tidak 
adil. Tapi dia Violet, ketegarannya 
bahkan lebih hebat dari batu karang. 


Perempuan itu berjalan ke arah 
kamar mandi, tanpa menyalakan lampu 
karena kamar mandinya memang tidak 
ada lampu. Dia masuk dan segera 
menuju depan wastafel. Sejak dulu dia 
sengaja menghapalkan seluruh area 
kamarnya agar lebih memudahkannya 
melangkah tanpa harus menggunakan 
penerang. 
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Violet membasuh wajahnya dan 
merasakan kesegaran yang 
membuatnya mendesah dengan lega. 
Dia menatap dirinya di cermin dan 
memang tidak dilihat pandangan balik, 
tapi dia bisa merasakannya. Bahwa 
setiap harinya hatinya semakin merasa 
mati. Rasa rindu yang dulu menggebu- 
gebu telah hilang entah ke mana, tapi 
tanpa bisa merasakannya dia tahu kalau 
rindu itu telah menjadikannya makhluk 
hidup. Itulah makanya dia tidak 
merasakan apa pun lagi pada sekitarnya. 


Suara ketukan di pintu membuat 
Violet segera menghentikan 
lamunannya. Dia menatap ke pintu. 


“Kau di dalam, Vi?” 
“Eula?” 
“Ya, ini aku.” 


Violet segera berjalan ke 
kamarnya. Melihat Eula sudah 
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menyalakan lampu remang kamarnya 
yang membuat mereka bisa saling 
melihat. “Bukankah kau sedang 
berkencan?” 


“Aku membatalkannya.” 
“Kenapa?” 


Eula diam. Dia berjalan ke arah 
ranjang dan duduk di sana dengan 
helaan napasnya yang membuat Violet 
bisa menebak. 


“Kalian bertengkar lagi?" 


Eula menatap sahabatnya dengan 
anggukan terpaksa. “Dia menyebalkan. 
Aku sudah tahu kalau semuanya akan 
berantakan. Harusnya dia tidak 
memberikan kejutan dengan pergi 
liburan. Kami tidak bisa berduaan. Akan 
selalu ada pertengkaran yang kadang 
membuat aku sakit kepala. Rasanya 
tidak berlebihan jika aku ingin 
mengakhirinya.” 
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“Tahun lalu kau juga mengatakan 
seperti itu.” 


“Kali ini berbeda,” Eula keras 
kepala. “Dia mempermasalahkan pesan 
yang aku kirim ke rekan kerjaku. 
Bayangkan saja, bagaimana aku harus 
mengirim pesan? Apa aku harus marah- 
marah pada rekan kerjaku sendiri?” 


Violet memegang bahu Eula. 
“Memangnya pesan apa yang kau kirim 
ke rekan kerjamu?” 

“Aku hanya mengatakan apakah 
dia baik-baik saja? Dia membuat status 
kalau dia sedang ada di rumah sakit. 
Apakah salah jika kutanyakan hal seperti 
itu?” 


“Mungkin dia hanya takut.” 
“Apa yang dia takutkan?” 
“Kau berpaling.” 


“Aku mencintainya, Vi. Aku sangat 
mencintainya sampai rasanya aku akan 
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gila. Bagaimana mungkin aku akan 
berpaling saat aku rasanya akan gila jika 
dia tidak memberikan kabar padaku.” 


“Kau sudah mengatakan itu 
kepadanya?” 


Eula menggeleng. “Aku marah 
padanya dan dia malah meninggalkan 
aku. Kau tahu akan selalu seperti itu.” 


“Ego kalian. Harus ada yang 
mengalah. Kalau terus seperti itu, kalian 
akan sama-sama saling menyakiti nanti.” 


Bibir Eula manyun, jika ada yang 
harus berubah maka itu harus pria 
tersebut. Dia sudah cukup baik, tidak 
ada yang perlu dirubah. Tapi dia tidak 
akan mengatakannya kepada Violet. 
Karena sahabatnya itu terlalu netral 
untuk mengatakan cara Eula benar. 


Suara ketukan pada pintu yang 
memang terbuka membuat keduanya 
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menatap ke sana. “Apa aku mengganggu 
kalian, Ladies?” 


“Ayah, ada apa?" 


Tim masuk ke kamar dan berdiri 
di depan dua perempuan yang 
memberikan pandangan penasaran 
kepadanya. Dia menyatukan tangan di 
depan tubuh, meremas. “Aku 
membutuhkan bantuan kalian. Sangat 
important.” 


Eula menatap Violet dan 
menemukan kebingungan yang sama. 
“Apa itu yang penting, Paman? Kau 
membuat aku penasaran.” 


“Pesta perusahaan Jico akan 
diadakan minggu depan dan pada hari 
itu aku malah ada janji dengan klien. 
Janji yang sangat penting. Yang akan 
membuat aku rugi milyaran jika tidak 
menghadirinya. Jadi bisakah kalian 
membantuku untuk menghadiri pesta 
itu?” 
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“Ayah, pesta adalah hal terakhir 
yang bisa aku datangi. Bagaimana kalau 


” 


“Pestanya adalah bar pribadi 
putranya dan kau tahu, bar tidak akan 
memiliki cahaya yang bisa menyakitimu. 
Aku sudah menyelidikinya dan memang 
tidak akan ada lampu terang. Kau akan 
seperti pergi ke tempat malam. Aku 
berjanji, Sayang. Akan menjadi orang 
pertama yang melarangmu ke sana jika 
memang itu akan menyakitimu.” 


Violet mendengarnya dengan baik 
dan dia juga percaya kalau ayahnya 
tidak mungkin menyakitinya. “Jika kau 
memang sudah menyelidikinya. Maka 
aku akan pergi. Aku akan mewakilimu 
untuk datang.” 


Tim segera berlutut di lantai 
memegang tangan putrinya tersayang. 
“Kau memang kebanggaanku, Vi. Aku 
menyayangimu. Tim mencium pipi 
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putrinya dan meninggalkan dua 
perempuan itu dengan pandangan 
mereka mengiringi kepergiannya. 


Violet segera menghela napas. 
Tadi dia menyembunyikan 
keengganannya. 


“Tidak ingin pergi?” tanya Eula 
yang mengerti. 


“Ya. Tapi tidak memiliki pilihan.” 
“Aku akan bersamamu.” 


“Lalu bagaimana dengan liburmu? 
Kau sengaja mengambil libur 
tahunanmu hanya demi bersama 
dengan—" 


“Jangan menyebut namanya.” Eula 
mengangkat tangan. “Aku akan pergi 
denganmu.” 


Dan Violet tidak melarang. Akan 
bagus kalau Eula juga pergi, jadi ada 
yang mengawasinya dan membuat dia 
bisa lebih mudah menyembunyikan 
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kekurangannya. Mereka akan 
menghabiskan waktu yang panjang. 


KKK 
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Chapter 2 - Peter Hardy 


Tok! Tok! 


Matanya terbuka. Menatap langit 
kamar, tapi dia tidak langsung beranjak 
dari berbaringnya yang 
menyamankannya. 


Tok! Tok! Tok! 


Ketukan lagi. Dia tidak juga 
beranjak. Matanya kembali terpejam. 
Memberikan lebih banyak waktu 
baginya untuk beristirahat. Sepertinya 
tadi malam dia tidak mendapatkan 
tidurnya dengan nyenyak. 


“Tuan Muda. Ini saya 
Miles.” 


Dan kesabaran seorang 
Peter Hardy lenyap. Dia 
segera bangkit dari tidurnya 
dan menurunkan kedua 
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kakinya di atas lantai, merasakan dingin 
lantai menusuk telapak kakinya. Selimut 
membelit pinggangnya. Dengan 
pandangan tajam dia menatap ke arah 
pintu. 


“Masuk, Miles!” perintahnya 
dingin. Dia menekan ibu jari dan jari 
telunjuknya ke tulang hidung, mencoba 
mengembalikan kesadarannya dan tidak 
mengembalikan  kantuknya meski 
rasanya hanya tidur yang dia inginkan 
saat ini. Tapi Miles bukan orang yang 
akan mengganggu tidurnya tanpa 
alasan. Pasti adalah hal penting. 


Pintu terbuka, Miles berdiri di 
ambang pintu dengan canggung. 
Tatapan miring Peter membuat 
asistennya itu beranjak mendekat. Dia 
masuk dan berdiri di depan Peter, 
dengan jarak yang lumayan banyak. 
“Tuan Muda.” 
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“Ada apa? Bukankah ini terlalu 
pagi untuk menggangguku?” 


“Maafkan saya, Tuan Muda. Saya 
harus menyampaikan kabar yang baru 
saya dapatkan pagi ini. Mendadak 
sekali.” 


“Kabar apa?" 


“Jico mengadakan pesta minggu 
depan dan sepertinya suratnya 
terlambat datang. Entah memang pihak 
Jico salah waktu mengirim atau pihak 
kita yang salah. Saya masih menyelidiki.” 


“Jadi maksudmu, aku harus ke 
Bristol minggu depan yang memakan 
waktu perjalanan dua belas jam dan aku 
baru diberitahukan sekarang?” 


“Maaf, Tuan Muda.” Miles 
menunduk dengan kedua tangan di 
depan tubuhnya. 


“Selidiki di mana kesalahannya. Ini 
membuat aku sakit kepala.” 
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“Saya akan memberikan kabar 
secepatnya, Tuan Muda. Saya permisi 
kalau begitu. Saya tidak akan 
mengganggu Anda lebih lama.” 


Peter tidak mengatakan apa pun. 
Dia menunduk dengan tangan mengepal. 
Tidurnya telah berantakan. Tidak ada 
yang bisa membuatnya tidur lagi 
sekarang. Semua gara-gara Miles yang 
tidak bisa dia salahkan. 


Saat dia sudah meniatkan hendak 
beranjak dari ranjang, sentuhan di 
pinggangnya membuatnya terkejut. Dia 
memandang ke bawah dan menemukan 
tangan lentik bercat kuku biru ada di 
sana. Coba digalinya apa yang terjadi. 
Dan terjawablah segala tingkah laku 
Miles sejak tadi. Kecanggungan dan rasa 
tidak enaknya karena sudah 
mengganggu tuan mudanya. 


Rupanya semuanya karena Peter 
melakukan cinta satu malam dengan 
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perempuan yang dia temui di bar malam 
tadi. 


Peter sudah lama hidup seperti 
itu. Datang ke bar dan melakukan cinta 
satu malam dengan wanita yang dia 
temui. Dia tidak akan meniduri wanita 
yang sama dua kali. Setelah dia selesai di 
pagi harinya, dia akan pergi atau wanita 
itu yang harus pergi. Seperti sekarang. 


Peter mengambil tangan wanita 
itu dan melepaskanya dari perutnya, 
membawa wanita itu turun dari ranjang 
dengan tubuh telanjang bulat. 


“Hei!” seru wanita itu. “Apa yang 
kau lakukan?” tanyanya saat Peter 
menyeretnya. 


Tidak ada suara yang datang dari 
mulut Peter. Dia hanya terus menarik 
wanita itu keluar kamar dan 
mendorongnya keluar. Menutup pintu 
dengan suara  berdebam keras. 


Pandangannya melihat kamar 
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pribadinya di hotel miliknya tersebut. 
Dipungutnya semua kain milik wanita 
asing tersebut. Lalu dia kembali 
membuka pintu, melihat si wanita sudah 
berdiri dan menatap Peter dengan sebal. 
Tapi kemudian senyuman mengiringi 
kesebalannya. Saat dia berpikir Peter 
berubah pikiran. 


Tapi begitu Peter membuang 
semua pakaiannya ke depan wajahnya, 
wanita itu kembali meradang. Dia siap 
maju dan mencakar Peter. 


“Kurang ajar!” teriaknya penuh 
murka. 


Sebelum dia sempat menyentuh 
Peter, Miles sudah mencegahnya. 
Menahan tubuhnya dan membawanya 
pergi dengan beberapa ancaman yang 
membuat wanita itu tidak berkutik. 
Setelah mereka tahu nama belakang 
Peter, tidak pernah ada yang berani 
berkutik. Entah itu memang karena 
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nama keluarganya sangat berpengaruh 
di kota tersebut atau karena dia memang 
memiliki calon tunangan setengah gila 
yang akan selalu berlaku kejam kepada 
siapa pun yang merayu Peter. 


Peter kembali duduk di atas 
ranjang, setelah dia menutup pintu 
dengan suara berdebam keras. Dia 
menghela napasnya. Sudah sepuluh 
tahun dan rasanya segalanya selalu 
percuma saat dia menyadari tidak akan 
ada yang berhasil merebut hatinya dari 
pemiliknya. Dia memegang kalung yang 
ada di lehernya. Tersenyum dengan 
miris. Perempuan jahat itu, entah 
bagaimana kabarnya. Peter tidak pernah 
mencarinya, meski dia tahu pasti mudah 
baginya menemukannya. Tapi pria itu 
lebih memilih memendam segalanya 
dan dia sudah tidak berminat mencari 
tahu tentang seorang perempuan yang 
bahkan hanya mempermainkannya. 
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Tidak ingin terlalu larut dalam 
ingatan menyakitkan, Peter segera 
berjalan ke arah kamar mandi. 
Membasuh tubuhnya dengan air hangat 
untuk menebus tidurnya yang tidak 
nyenyak. Tadi malam dia bersetubuh 
dengan brutal. Mungkin perempuan 
yang disetubuhinya itu, yang dia 
bayangkan sebagai perempuan yang 
sudah meninggalkannya, terluka. Tapi 
bahkan jika benar pelacur itu terluka, 
dia tidak akan pernah peduli. Bukan 
masalahnya melukai, selama dia bisa 
memuaskan hasrat balas dendamnya 
pada tubuh wanita lain. 


Setelah merasa lebih baik, dia 
menarik handuk putih dan 
melingkarkannya di pinggangnya. 
Berjalan ke depan wastafel dan menatap 
cermin yang berembun. Dia mengusap 
permukaan cermin itu, menemukan 
wajahnya yang terlihat tidak pernah lagi 


ada senyum. Dulu dia masih ingat 
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bagaimana mudahnya dia bisa mengulas 
senyuman bahkan tawa. 


Tapi sejak dia ditinggalkan, 
senyum seolah juga meninggalkannya. 


Dia keluar dari kamar mandi dan 
tidak pernah kehilangan rasa takjubnya 
saat dia sudah menemukan kamarnya 
bersih. Tidak ada tanda-tanda bekas 
digunakan. Dan dia menemukan Miles 
sudah berdiri di dekat pintu. Pasti 
asistennya yang selalu bisa diandalkan 
pelaku pembersihan bekas jejak 
perempuan tersebut. 


Peter membuka lemari 
pakaiannya, dengan cekatan Miles 
memberikan mana yang cocok untuk 
dikenakan hari ini. Segalanya sudah 
diatur oleh Miles dan Peter tidak 
terganggu dengan hal tersebut karena 
dia sangat tahu selera pakaian Miles 
tidak bisa diremehkan. 
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“Bagaimana, sudah kau temukan 
di mana letak salahnya?" 


Miles memasangkan kancing 
tangan kemeja Peter. “Sudah, Tuan 
Muda.” 


Dia memang memilih pria seperti 
Miles bukan tanpa alasan. Tidak hanya 
bisa diandalkan dalam kesetiaan dan 
kehandalannya, tapi juga Miles sangat 
hebat dalam kecepatannya menggali 
informasi yang dibutuhkan Peter. 
Seperti sekarang. 


“Rupanya pihak kita yang salah.” 


Peter memakai jasnya. Menatap 
Miles dengan penuh titah di matanya, 
bahwa siapa pun yang melakukan 
kesalahan harus diberikan hukuman 
yang setimpal. Peter tidak mau 
mempertahankan orang yang tidak bisa 
diandalkan. 
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“Ms. Janis Conner telah membuat 
undangannya tidak sampai di tangan 
kita tepat waktu.” 


Peter menatap Miles seolah ingin 
meyakinkan dirinya kalau dia 
mendengarnya dengan benar. “Apa?” 


“Ya, Tuan Muda. Calon tunangan 
Anda memblokir undangannya.” 


“Beraninya dia!” serunya dengan 
tangan terkepal kuat. Dia menunduk 
sebentar dan mengangkat kepalanya 
dengan keputusan yang sudah dia 
dapatkan. “Jangan lakukan apa pun 
padanya. Jangan perlihatkan kalau kau 
sudah tahu semuanya.” 


“Ya, Tuan Muda?” 


“Sebarkan rumor kalau aku tidak 
bisa pergi ke Bristol untuk menghadiri 
pesta ulang tahun Jico. Janis harus 
mendengarnya dan mempercayainya. 
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Buat senatural mungkin bahkan ibuku 
harus percaya.” 


“Untuk apa Anda melakukannya, 
Tuan Muda. Maaf kalau saya lancang 
bertanya.” 


“Sejak Janis mulai ikut campur 
pada ranah pribadiku, saat itulah dia 
sudah  kucoreng menjadi calon 
tunanganku. Dia sungguh picik dan 
membuat sulit.” 


“Tapi Nyonya sudah mengaturnya 
untuk Anda.” 


“Sesayang apa pun aku pada 
ibuku, tidak akan ada yang bisa 
mengaturku untuk memutuskan siapa 
yang paling pantas berdiri di sisiku. 
Lakukan dengan benar, Miles! Jangan 
mengecewakan!” 


“Mengerti, Tuan Muda.” 


Kak 
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Chapter 3 - Menatapmu 


Mobil berhenti, dia memperbaiki 
dasi kupu-kupunya. Seharusnya 
asistennya bisa melakukannya, tapi dia 
tidak membawa Miles. Karena dia 
berencana hanya akan ada di Bristol 
selama tiga hari, itu pun dia masih 
meragukannya. Hubungannya dengan 
Frank Jico sedang tidak baik-baik saja 
dan membuat dirinya tinggal lebih lama 
hanya untuk memastikan hubungannya 
membaik adalah hal yang tidak akan 
pernah dilakukan oleh seorang 
Peter Hardy. 


Pintu di sampingnya 
terbuka. Dia menatap ke seorang 
pria yang memberikannya 
senyuman. Peter 
mengenalnya. 
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“Tuan sudah menunggu Anda 
sejak tadi.” 


Frank. Pria yang tidak sabaran. 
Peter keluar dari mobil dan memberikan 
kunci kepada pertugas. Dia berjalan 
dengan pria yang membukakannya 
pintu. “Jika sampai memintamu 
menunggu mobilku datang, seharusnya 
kau juga sekalian menjemputku di 
bandara.” 


“Tuan sudah memerintahkannya, 
tapi asisten Anda melarang. Katanya, 
Anda benci penjemputan bandara.” 


Peter mendengus. “Bukankah 
tuanmu itu sedang marah kepadaku 
karena insiden terakhir kali?” Peter 
berhenti, menatap orang kepercayaan 
Frank. “Aku saja tidak akan datang ke 
pestanya jika dia tidak mengundang 
secara khusus. Aku tahu sikap bajingan 
yang satu itu. Dia tidak akan pernah 


memaafkan dengan mudah.” 
» 2 


“Tuan sudah tidak marah kepada 
Anda, Mr. Hardy. Tuan malah ingin 
mengucapkan permintaan maafnya. 
Saya rasa Tuan akan mengatakannya 
malam ini.” 


“Dan kenapa dia meminta maaf? 
Bukankah dia tidak percaya dengan apa 
yang aku katakan?” 


“Tuan sudah mendapatkan bukti 
tentang apa yang Anda katakan. 
Tunangan Tuan memang tidur dengan 
banyak pria. Maaf, jika Anda menjadi 
salah satunya.” 


Peter kembali berjalan. Dia sudah 
mendapatkan jawaban yang seharusnya 
dan harusnya dia bahagia, tapi dia tidak 
merasakannya. Seharusnya Peter 
bahagia karena Frank akhirnya menelan 
mentah-mentah ucapannya. Bahwa 
Frank begitu percaya dengan 
perempuan tersebut meski jelas-jelas 
Peter sudah mengatakan bahwa 
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perempuan itu menggodanya ke atas 
ranjang. Frank tidak percaya pada Peter. 


Pada akhirnya Peter tidur juga 
dengan tunangan sahabatnya sendiri 
dan itu membuatnya merasa bersalah 
setengah mati. Dia coba memberi tahu 
Frank dan yang dia dapatkan hanya 
pukulan telak karena sudah berani- 
berani memfitnah calon istrinya. Itulah 
makanya Frank meninggalkan kotanya 
dan kembali ke Bristol dengan 
perempuan yang sudah membuat 
persahabatan mereka retak. 


“Lewat sini, Mr. Hardy.” 


Peter berjalan ke arah yang 
diberitahukan oleh orang kepercayaan 
Frank. Mereka naik ke lantai dua dengan 
suasana remang-remang yang bahkan 
membuat Peter harus mengerjap 
beberapa kali untuk bisa melihat dengan 
lebih baik. 
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“Tuan di sana menunggu Anda.” 
Pria itu menunjuk ke bagian selatan. 
Peter menatap ke sana dan melihat 
Frank dengan beberapa koleganya. 


Sebelum Peter bahkan 
mengumumkan kedatangannya, mata 
Frank sudah menemukannya dan dia 
dengan cepat meninggalkan beberapa 
orang tersebut lalu mendatangi Peter. 
Tidak diduga oleh Peter kalau Frank 
akan langsung memeluknya bahkan 
dengan pandangan banyak orang di 
sekitar. Mereka semua memang tahu 
kalau Frank dan Peter bersahabat, tapi 
mereka tidak tahu kapan persahabatan 
itu kembali utuh. Karena yang mereka 
tahu Jico dan Hardy memutuskan kerja 
sama mereka tanpa alasan yang jelas 
dan sejak itu terjadi, keduanya tidak 
pernah berada di acara yang sama. 


“Maafkan aku, Kawan. Jika aku 
bisa mengulang waktu .....” 
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“Hentikan,” sela Peter. “Dan kau 
tidak akan bisa mengulang waktu.” 


Frank melepaskan pelukannya. 
“Jadi kau masih marah kepadaku dan 
tidak mau memaafkan aku?” 


Peter memasukkan tangannya ke 
saku celananya. “Kata siapa aku tidak 
memaafkanmu? Kau yang berasumsi 
sendiri.” 


“Lalu kau ....” 


“Aku tidak pernah marah 
kepadamu, Frank. Aku hanya merasa 
ingin menertawakan kebodohanmu. 
Begitu mudah kau tertipu karena 
kecantikan.” 


Frank menghela napas. “Karena 
saat dia mengatakan kalau dia 
mencintaiku, aku bisa melihat ketulusan 
di matanya. Sebuah kepura-puraan tidak 
akan mungkin berlaku pada pun yang 
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bisa kau lihat saat kami berdua. Kau 
mengerti ‘kan maksudku?” 


Peter sangat mengerti. Bahwa 
memang wanita penuh manipulasi ada 
banyak di luar sana dan banyak pria 
yang selalu lemah pada kelembutan 
mereka akan tertipu. Peter pernah 
merasakannya sepuluh tahun yang lalu 
dan dia tidak akan pernah lupa 
bagaimana rasanya. Rasa sakit yang 
tidak akan bisa dia jelaskan dengan kata- 
kata. 


“Intinya sekarang, mataku sudah 
terbuka dan aku sudah mengusir wanita 
itu dari hidupku. Sungguh sebuah 
berkah mengetahuinya sebelum dia 
resmi menjadi istriku.” 


Dan bukankah harusnya Peter 
juga merasakan hal itu sepuluh tahu 
yang lalu? Tapi alih-alih merasa 
bersyukur, dia malah merasa merana. 
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Frank jelas lebih hebat dalam mengatur 
hatinya, dia tidak bodoh seperti Peter. 


“Tuan, minuman Anda.” 


Frank segera tersenyum dengan 
lebar. “Bagus kau datang tepat waktu. 
Peter,” ucapnya yang sudah mengambil 
dua gelas dari pelayan yang datang 
dengan nampannya. “Untuk merayakan 
keberuntunganku juga sebagai 
permintaan maaf karena tidak 
mempercayaimu.” Frank menyodorkan 
gelas kepada Peter. 


Peter mengambil gelas dan 
menyeringai kecil. Dia membenturkan 
gelas dengan Frank dan segera 
mencicipi wine tersebut. “Enak,” pujinya. 


“Aku memberikan yang terbaik.” 
Frank mengedipkan mata. “Kita harus 
duduk dan aku sudah 
mempersiapkannya untukmu. Kuharap 
kau akan tinggal lebih lama di sini, tapi 


aku mendengar Miles mengatakan kalau 
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kau akan kembali dalam tiga hari.” Frank 
berjalan ke arah sofa panjang berwarna 
gelap. Peter mengikuti dan mereka 
duduk berdua di sana dengan gelas di 
satu tangan mereka. 


“Aku hanya memiliki waktu tiga 
hari sebelum ibuku datang dan 
mempermalukan aku dengan 
mengatakan kalau aku anak durhaka.” 


Frank ternganga tidak percaya. 
“Apa Bibi masih seperti itu?” 


“Dia tidak akan pernah berubah, 
Frank.” 


“Kau terlalu berbakti sebagai 
putranya. Makanya Bibi mengaturmu 
dengan cukup berlebihan. Andai dia 
ibuku, mungkin hari ini aku sudah 
dicoreng dari nama keluarga.” Frank 
tertawa untuk apa yang dia katakan. 
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“Percayalah, Frank, dulu aku 
bukan anak baik dan bahkan tiada hari 
di mana aku tidak melawannya.” 


“Sungguh? Kau tidak pernah 
mengatakannya.” 


“Itu menjadi rahasia yang tidak 
ingin aku katakan pada siapa pun, ada 
alasan yang sangat menyakitkan di 
baliknya.” 


“Kau selalu tertutup dan begitu 
sulit didekati, Peter. Sampai detik ini aku 
masih tidak percaya kalau kita 
berteman. Jadi apa aku boleh tahu 
kenapa kau bisa melawan Bibi? Melihat 
kau seperti siap melakukan apa pun 
demi dia. Bahkan kau akan menikah 
dengan perempuan pilihannya, yang 
menurutku sangat tidak cocok 
denganmu. Perempuan seperti Janis 
lebih cocok bersama pria yang bisa 
tergila-gila kepadanya dan rela 
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melakukan apa pun. Bersamamu, kalian 
akan berakhir saling menyakiti.” 


Peter tersenyum dan menyesap 
kembali wine. 


“Kau membuat aku penasaran. 
Kenapa kau melawan? Katakan padaku.” 


Peter menatap Frank dengan 
gelengan. “Hari ini bukan tentangku, 
melainkan tentangmu. Jadi bagaimana 
kau bisa tahu tunanganmu adalah 
perempuan yang akan melemparkan 
tubuhnya ke setiap pria yang 
menginginkannya?" 


“Kau sungguh tidak ingin 
mengatakannya?” Frank masih belum 
menyerah. 


“Kau yang sungguh tidak ingin 
menceritakannya? Mengingat hubungan 
kita rusak gara-gara perempuan itu?” 
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“Hebat, kau menusuk rasa 
bersalahku. Baiklah, akan aku katakan 
kepadamu. Ini semua berkat dewiku.” 


“Dewi? Apa kau sedang 
bercanda?” 


“Tidak. Ini serius. Ada seorang 
perempuan yang sangat cantik. Bisa 
kukatakan kalau aku mencintainya.” 


Peter tersenyum dengan gelengan. 
Dia kembali menyesap anggurnya. 


“Aku serius, Peter. Dia akan 
membuatmu takjub dan kupikir kau juga 
akan jatuh cinta. Tapi ingat, kita tidak 
boleh mencintai perempuan yang sama. 
Ingat itu!” 


“Aku tidak tertarik, buat kau saja.” 


Frank tertawa dengan keras. Dia 
mengundang beberapa mata 
memperhatikannya, tapi Frank tidak 
peduli. 
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“Perempuan itu membuka mataku 
dan membuat aku sadar kalau aku 
bersama dengan orang yang salah. Dia 
juga mengirim rekaman. Beberapa 
rekaman kepadaku yang didapat dari 
CCTV kota. Dia pintar dan juga begitu 
cantik. Sayangnya, dia sepertimu, sulit 
didekati. Malam ini saja aku harus 
bekerja sama dengan ayahnya untuk 
membuat dia datang ke pestaku.” 


“Bukankah dia terlalu jual mahal?” 


“Barang mahal memang 
menggiurkan.” Frank mengangguk dan 
membenarkan perkataannya sendiri. 


“Kuharap kali ini memang 
perempuan yang tepat.” 


“Aku tidak akan salah pilih lagi, 
tapi aku juga tidak yakin bisa bersama 
dengannya.” 


“Kenapa? Kau tidak percaya diri?” 
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“Bukan begitu. Dia hanya memiliki 
rumor kalau dia memiliki kekasih dan 
mereka sangat romantis. Mereka seperti 
dua orang yang tidak akan mudah 
dipisahkan.” 


Peter menepuk pundak 
sahabatnya. “Percaya dirilah sedikit, aku 
yakin kau akan mendapatkannya dan 
jika dia tidak bersama dengan orang 
yang tepat maka kau orang tepat 
tersebut.” 


Frank tersenyum dan 
mengangguk. Merasa lebih baik setelah 
mengatakannya kepada sahabatnya. 


Peter berdiri, menatap sekitar. 
“Bisakah kau menambahkan lampu 
sedikit. Bahkan bar termahal di kotaku 
tidak segelap ini, Frank.” 


Frank ikut berdiri. “Maafkan aku, 
Kawan, tapi dewiku tidak menyukai 
terang. Dia seperti phobia.” 
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“Dewi yang aneh.” 


“Di sana dia. Dia datang. Dia 
datang!” Frank berkata dengan gembira 
dan suaranya dipenuhi dengan histeria 
tertahan. Dia menunjuk ke tangga dan 
melihat dua perempuan berjalan ke arah 
mereka. 


Peter mencoba menatap beberapa 
kali, tapi kegelapan sungguh 
menghalanginya. 


“Violet Reid memang akan selalu 
bersinar bahkan dalam kegelapan. Dia 
terlihat sangat luar biasa malam ini. Aku 
semakin jatuh cinta kepadanya.” 


Dan Peter merasa lemas. Apalagi 
saat matanya bisa menyesuaikan dengan 
kegelapan. Dia sungguh menemukan 
perempuan itu. Sepuluh tahun yang lalu 
mereka tidak lagi bertemu, tapi 
perempuan itu sama sekali tidak 
berubah. Seperti yang dikatakan Frank, 


Violet Reid memang akan selalu 
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bersinar. Bahkan di hati Peter yang kini 
kembali berdegup dengan keras. 


KKK 
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Chapter 4 - Pria Yang 
Berbeda 


“Jika kau merasa tidak nyaman, 
aku bisa langsung membawamu pulang. 
Jadi jangan menahannya dan langsung 
katakan.” 


Violet tersenyum mendengar 
perkataan sahabatnya. Dia mengangguk 
dan tidak mengatakan apa pun. Karena 
jika membantah Eula akan semakin 
bersikap protektif kepadanya. 


“Pakai ini di telingamu. Kita 
akan terhubung dan itu akan 
semakin memudahkan aku 
mengetahui apa yang ingin kau 
katakan tanpa ada yang 
mendengarnya.” 


Volet mengambil benda 
itu dan memasukkannya ke 


lubang telinganya. “Kau 
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sungguh asisten yang sangat sempurna, 
Eula.” 


“Terima kasih pujiannya. Tapi 
sungguh, aku masih heran pada Paman. 
Kenapa dia bisa mengirimmu ke pesta 
saat dia tahu kalau kau memiliki ... ah 
sudahlah.” 


Vilolet meletakkan tangannya di 
atas tangan Eula. Sangat mengerti 
kekhawatiran sahabatnya tersebut. 
“Ayah pasti memiliki alasan yang tepat.” 


“Ya, kau benar.” Eula menatap jam 
tangannya. “Sudah saatnya. Jika 
terlambat hanya akan membuatmu 
menjadi pusat perhatian. Sebaiknya kita 
ke dalam sekarang dan pakai dulu 
kacamatamu. Di luar terang sekali.” 


Violet memakai kacamatanya dan 
Eula juga melakukan hal yang sama. Dia 
tidak mau sahabatnya dipandang aneh 
sendiri dengan malam-malam memakai 
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kacamata hitam. Jika harus dihina, 
mereka harus dihina berdua. 


Eula sudah turun dari mobil dan 
dia mengulurkan tangan pada Violet. 
Perempuan itu mengambilnya dan 
mereka melangkah memasuki bar, 
menyerahkan kartu undangan kepada 
pengawal yang berjaga di depan pintu. 
Setelah melihat bagaimana gelapnya di 
dalam sana dan jelas mata Violet 
sanggup menahannya, mereka 
melepaskan kacamata. 


Tapi kekhawatiran Eula 
membuatnya menatap Violet. “Bisa?” 


Violet mengangguk. “Memang 
lebih terang dari kamarku, tapi bukan 
masalah. Aku bisa menahannya.” 


“Bagus. Sekarang kita selesaikan 
semua ini dan segera pulang.” 
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“Kau membuatnya terdengar 
seperti apa yang kita lakukan adalah 
sebuah tugas.” 


“Ini memang tugas. Tugas yang 
sangat berat.” 


Violet hanya menggeleng dan 
berjalan dengan Eula yang ada di sisinya. 
Mereka menaiki anak tangga karena 
pesta memang ada di lantai dua. Saat 
sudah berada di atasnya, Eula yang ada 
di samping Violet menatap satu sosok 
yang membuatnya tercengang. Violet 
jelas belum menyadarinya. Dan Eula 
tidak akan membuat perempuan itu 
sadar, kalau bisa selamanya. Pertemuan 
mereka hanya akan mendatangkan luka 
bagi Violet. 


“Vi, kau datang!” seru Frank. Violet 
tersenyum mendengar keantusiasan 
dalam suara Frank. 


“Terima kasih sudah 


menggundang ayahku, Jico. Maaf, dia 
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berhalangan hadir dan aku 
menggantikannya bukan karena 
kurangnya rasa hormat padamu. Jika 
kau sungguh merasa tidak baik-baik 
saja denganku, ayahku berencana 
memberikan makan malam untukmu 
bersama dengannya besok malam.” 


“Apa kaujuga akan ada di sana?” 
“Ya?” 


“Makan malam. Kedengarannya 
cukup menarik dan ya, aku 
menginginkan makan malam tersebut. 
Asal kau berada di sana, tentunya." 


Eula datang ke belakang Violet. 
“Maaf atas kelancanganku, tapi besok 
malam dia memiliki acara yang sangat 
penting.” Eula menekan punggung 
Violet, memberikan peringatan agar 
Violet juga menolaknya. 

“Sahabatku benar, Jico. Maafkan 


” 
u 


aku 
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“Kalau begitu katakan pada 
ayahmu, aku sungguh tidak menyangka 
dia akan melakukan hal seperti ini 
padaku. Aku permisi. Frank sudah 
berbalik dan berniat untuk pergi. 


“Tunggu!” suara Violet 
menghentikannya. “Acaranya bisa 
ditunda. Aku akan makan malam 
bersamamu dan ayahku. Apakah itu 
akan meredakan kekesalanmu, Jico?” 


Frank kembali ke depan Violet. 
“Panggil aku Frank. Kau sudah tahu 
nama depanku beberapa waktu yang 
lalu.” 


“Kalau yang itu sepertinya aku 
tidak bisa melakukannya, Jico.” 


Frank mendesah, tapi dia tidak 
tampak akan memaksa. “Baiklah, suatu 
hari nanti.” Frank kemudian ingat kalau 
dia belum memperkenalkan temannya. 
Peter masih berdiri di dekatnya dan 


tampak menatap perempuan itu sangat 
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lama. Frank tersenyum, sudah dia 
katakan, Peter akan menyukainya. “Vi, 
aku belum mengenalkanmu pada 
sahabatku yang sengaja datang dari jauh 
hanya untuk menghadiri pesta ulang 
tahunku. Namanya Peter Hardy. Dan 
Peter, dia putri tunggal Tim Reid, Violet 
Reid.” 


Eula memejamkan matanya. 
Violet memang jarang bisa mengenali 
orang lain karena dia berada di tempat 
gelap terlalu lama. Tapi kini dia tidak 
akan pernah melupakan bagaimana 
wajah pucat sahabatnya saat mendengar 
nama yang begitu haram untuk dia 
dengar. Eula bahkan bisa merasakan 
getaran di tubuh Violet. 


“Senang bertemu denganmu, Mr. 
Hardy.” Violet mengulurkan tangannya. 
Memberikan senyuman yang sangat 
canggung. Apalagi saat Peter tidak 
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kunjung meraih uluran tangannya 
tersebut. 


“Kalian saling mengenal?” tebak 
Frank yang melihat kedua orang 
tersebut memandang dengan berbeda. 


“Ya. Dia teman saat sekolah dulu. 
Tidak akrab, tapi wajahnya begitu 
mudah diingat," aku Peter. 


Dan Peter sungguh tidak meraih 
uluran tangannya. Violet menarik 
tangannya kembali dengan kepalan 
kemudian yang dia sembunyikan. Dia 
memandang Frank. “Aku harus ke 
ruangan pribadi yang sudah kau 
siapkan, Jico. Bisa kau tunjukkan 
jalannya?" 


Frank mengangguk dan menunjuk 
arah dengan tangannya. “Lewat sini, Vi.” 


Mereka melangkah pergi, Violet 
bahkan tidak melirik ke arah Peter. Dia 
tahu kalau pandangannya kepada Peter 
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hanya akan melemahkannya. Jadi dia 
memilih untuk menghindar. 


Beberapa belokan dan Frank 
berhenti. Membukakan pintu untuk 
Violet. Saat perempuan itu sudah akan 
melangkah masuk, Frank berucap, "Kau 
dan Peter tampak tidak nyaman satu 
sama lain. Apa kalian pernah menjalin 
hubungan?” 


“Soal itu tanya sendiri kepada 
sahabatmu, Jico. Aku takut melakukan 
kesalahan jika aku yang menjelaskan.” 


Frank diam dengan anggukan, 
jelas terlihat tidak terlalu bersemangat 
lagi. Dia bahkan tidak mengatakan apa 
pun pada Violet yang sudah masuk 
meninggalkannya bersama dengan Eula. 


Violet duduk di sofa dengan 
pikiran yang tidak karuan. Dia sepuluh 
tahun lari dari kenyataan dan pria itu, 
tapi dengan begitu mudahnya Peter 


hadir ke depannya tanpa ada perubahan 
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yang besar, sedikit besar mungkin 
karena di mata itu tidak ada lagi 
kehangatan untuk Violet. Perempuan itu 
bisa melihat kegelapan yang dingin di 
mata pria yang dulu selalu 
memberikannya apa pun yang dia 
inginkan. 


“Minum dulu, Vi. Ini akan 
membuatmu lebih baik.” Eula 
menyodorkan segelas air putih. 


Violet mengambilnya dan 
menggumamkan terima kasih. Meneguk 
habis isi gelas dan dia masih merasakan 
dadanya seperti dihunjam rasa sakit. Dia 
tahu semua itu hanya khayalan semata, 
tapi bayangan apa yang dilakukannya 
kepada Peter sepuluh tahun yang lalu 
masih terasa menyakitkannya. 


Eula duduk berlutut di lantai, 
mengambil gelas yang ada di tangan 
perempuan itu lalu meletakkannya di 
meja samping mereka. Dia kemudian 
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memegang tangan sahabatnya yang 
terasa dingin. “Kau tidak apa-apa, Vi?” 


“Apa yang dia lakukan di Bristol, 
Eula? Kenapa dia bisa ada di sini?” 


“Mungkin ketidaksengajaan. Dia 
sepertinya bersahabat cukup lama 
dengan Frank dan kau juga sudah 
mendengar kalau Frank memang ada di 
kotanya. Jadi mungkin di sana mereka 
bertemu dan akhirnya dia datang 
merayakan ulang tahun Frank.” 


Violet ingin sekali mengacak 
rambutnya sendiri untuk menyalurkan 
rasa frustasinya. Dia sudah melakukan 
segala cara untuk menghindari sebuah 
pertemuan. Dia memblokir seluruh 
media sosial di ponselnya agar dia tidak 
bisa melihat pria itu dan merasakan 
rindu, tapi pria itu malah datang sendiri 
ke depan wajahnya. Dia terguncang. 


“Kau ingin kita pulang sekarang?” 
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Violet menatap sahabatnya 
dengan penuh keraguan. “Bisakah kita 
melakukan hal itu?” 


Eula mengangguk. “Paman akan 
mengerti. Frank juga sepertinya tidak 
terlalu marah kepadamu, jadi kita bisa 
pergi.” 

Anggukan diberikan Violet. 
Seperti biasa, dia akan lari dari 
segalanya. Dia akan lari dari kenyataan. 
Dia akan lari dari pria tersebut. 


Eula memasangkan mantel ke 
tubuh Violet. Dia keluar membawa 
Violet dan sebelum mereka berjalan 
lebih jauh, ponsel Eula bergetar. Dia 
meraih di tas tangannya dan 
menemukan nama kekasihnya di sana. 
Membuatnya berdecak, tapi tak urung 
dia jawab juga. 


“Ini bukan saat yang tepat....” 


“Eula! Kau di sana? Aku ... aku ....” 
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“Ada apa? Apa yang terjadi? 
Kenapa suaramu ... sebentar, aku akan 
mencari tempat yang sepi. Eula 
menatap Violet. 


“Pergilah, aku akan menunggumu 
di sini.” 
Eula mengangguk. Dan 


meninggalkan Violet dengan sedikit 
cemas yang tidak dia tunjukkan. 


Setelah kepergian Eula, Violet 
bergerak mencari dinding sebagai 
tempat bersandar. Di balik dinding 
dengan pintu yang tidak tertutup 
perempuan itu mendengar suara 
percakapan yang awalnya tidak 
membuatnya tertarik, tapi begitu satu 
nama yang sangat  dihapalnya 
disebutkan, dia tidak bisa 
mengabaikannya begitu saja. 


“Aku sungguh ingin membalas 
dendam kepada bajingan sombong itu. 
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Dia harus merasakan neraka di bawah 
kakinya.” 


“Apa karena dia menyeretmu 
begitu saja keluar dari kamarnya?” 


“Dia adalah bajingan sejati. Setelah 
puas dia meremehkanmu.” 


“Lalu apa yang akan kau lakukan 
padanya?” 


“Aku sudah menyewa seorang 
pelacur yang memiliki penyakit kelamin. 
Dia akan tidur dengan bajingan itu dan 
setelahnya dia akan tertular. Tidak akan 
ada lagi yang sudi dekat dengannya.” 


“Itu sungguh menyeramkan.” 


“Peter Hardy memang cocok 
dengan hal menyeramkan. Beruntung 
aku juga diundang ke pesta ini jadi aku 
akan bisa melihat wajah pucatnya besok 
begitu dia tahu yang sebenarnya. Aku 
akan membuat dia membayar atas apa 


yang dia lakukan.” © 
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Dua perempuan itu kemudian 
tertawa dengan suara sok manja yang 
membut Violet ingin maju dan 
menjambak mereka. Tapi dia tidak 
memiliki waktu. Dia harus 
menyelamatkan Peter segera. 


Violet berlalu pergi meninggalkan 
tempat tersebut dan mencari 
keberadaan Peter. 


Kaka 
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Chapter 5 - Menerobos 


Peter sudah meneguk beberapa 
gelas minuman dan dia masih 
merasakan hausnya. Saat dia akan 
menghabiskan gelas yang entah 
keberapa, tangan lain sudah 
menghentikannya. Dia memandang ke 
atas dan menemukan Frank di sana 
dengan tatapan tidak suka begitu 
melihat dia sudah setengah mabuk. 


“Ini pestaku, Bung. Kau ingin 
mabuk sebelum acara yang 
sesungguhnya dimulai?” 


“Kau menyuguhkan 
minuman yang tidak mudah 
untuk ditolak. Salahku, yang 
tidak tahan pada godaan 
keenakannya.” 


Frank mengambil 
gelas itu dan meletakkan di 
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meja di depan mereka. Frank kemudian 
ikut duduk di samping sahabatnya. 
Menatap Peter dan melihat kalau 
sahabatnya tidak bisa menyembunyikan 
betapa kehadiran perempuan yang baru 
saja dia temui cukup mempengaruhinya. 
Untuk pertama kalinya ada yang bisa 
membuat raut wajah datar seorang 
Peter Hardy terguncang. Jika ditelaah 
lebih jauh, Frank jelas merasa takjub, 
tapi lebih dari itu, dia harus memastikan. 
Karena seperti yang dia katakan sejak 
awal, mereka tidak boleh mencintai 
perempuan yang sama. 


Menghancurkan persahabatan 
hanya demi seorang perempuan rasanya 
tidak begitu pantas. Peter juga jelas 
setuju dengan Frank. 


"Jadi... Violet....” 


“Kenapa dengannya?" tanya Peter 
dengan tatapan ke arah Frank yang 
berhasil membekukan lidah Frank. 
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Hanya sebentar dan Frank 
kembali menemukan suaranya. “Kau 
dan dia, hanya teman sekolah? Tidak 
lebih?” 


“Ya. Sudah kukatakan seperti itu 
dan memang begitu.” 


Frank mendengus. “Aku tidak 
mengenalmu kemarin sore, Peter. Aku 
tahu bagaimana perubahanmu saat 
melihatnya.” 


“Memangnya bagaimana 
perubahanku?” 


“Kau masih  menanyakannya 
seolah tidak merasakannya. Aku baru 
tahu kalau kau orang yang tidak mau 
mengakui perasaan.” 


Tangan Peter yang ada di sisi 
tubuhnya terkepal dengan kuat. Frank 
hanya tidak tahu bagaimana dulu dia 
mengorasikan perasaannya kepada 
dunia. Menentang ibunya hanya demi 
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bersama dengan gadis itu dan apa yang 
dia dapat? Ditinggalkan begitu saja 
dengan kata pahit yang sampai detik ini 
sanggup membuatnya bermimpi buruk. 


Dia tidak akan pernah melakukan 
kesalahan yang sama. Perempuan itu 
tidak akan pernah memberikan luka 
yang sama padanya. Hanya orang bodoh 
yang terluka dengan cara yang sama dan 
Peter bukan orang bodoh tersebut. 


“Dewiku, apa pernah 
menyakitimu?” tanya Frank dengan 
tebakan yang mulai liar di kepalanya. 


Peter mendengus. “Dewi? Dia 
lebih seperti succubus.” 


“Hah? Succubus? Kalian pernah 
bercinta dan dia meninggalkanmu?” 


Peter mendorong Frank dengan 
kencang. Dia berdiri. “Otakmu perlu 
dicuci. Aku harus ke kamar mandi.” 
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“Kau yang membahas makhluk 
mitologi itu. Harusnya kau yang cuci 
otak!” serunya kencang, tapi diabaikan 
oleh Peter. 


Frank hanya menggeleng dan 
segera bangkit, bergabung dengan 
orang-orang yang sudah menunggunya. 


Peter masuk ke salah satu kamar 
mandi, berdiri di depan wastafel dan 
membasuh tangannya. Awalnya hanya 
tangan, tapi kemudian dia juga mencuci 
wajahnya. Ya, dia memang tidak bisa 
membohongi dirinya sendiri. Bahwa 
perempuan sialan itu 
mempengaruhinya di detik pertama 
matanya menemukannya. 


Violet jelas bersembunyi dengan 
sangat baik, bahkan meski Peter coba 
mencari media sosialnya dan segala 
halnya, dia masih tidak dapat 
menemukannya. Harusnya Peter 
meminta bantuan Miles untuk mencari 
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dan membuat Violet bisa melihatnya 
untuk mempersiapkan diri demi 
pertemuan mendadak. Tapi dia terlalu 
pongah, sepuluh tahun dia berpikir 
adalah waktu yang cukup untuk 
merubah perasaannya. Ternyata 
perasaannya hanya menyembunyikan 
diri dan kini saat dia bertemu 
pemiliknya, hatinya meronta ingin 
dibebaskan. 


Dia memegang dadanya yang 
berdegup. Wajahnya basah, tapi rasa 
panasnya malah terasa semakin 
membara. 


Suara pintu dibuka dan dan dia 
melirik ke sana untuk melihat siapa yang 
muncul. Seorang perempuan yang 
berpakaian sangat terbuka dengan 
rambut panjang, cantik, menggoda, tapi 
tidak sanggup membuatnya tertarik. Dia 
melihat sekeliling dan sadar kalau bukan 
dirinya yang salah tempat. 
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Perempuan itu bergerak ke 
arahnya. Berdiri di sampingnya. 
Memandang Peter sebentar dengan 
bibir yang digigit penuh gairah, lalu 
kemudian dia menatap ke arah depan. 
Mencuci tangannya dan membersihkan 
tangannya dengan cara yang sama sekali 
tidak terlihat kalau dia berniat 
membersihkan tangannya yang kotor. 
Dia malah seperti sedang menunjukkan 
betapa besar payudaranya di balik 
pakaian ketat tersebut. 


Peter mengabaikannya, dia 
sedang tidak ingin bersama perempuan 
sekarang. Karena selama ini dia 
bersetubuh dengan mereka semua 
hanya karena dia merindukan Violet dan 
dalam bayangannya selalu Violet yang 
menjadi perempuan tersebut. Tapi 
sekarang bukan saatnya untuk 
membayangkan perempuan lain 
menjadi Violet karena perempuan itu 
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ada di kota ini dan akan membuat dia 
lebih gila lagi. 


Jadi meski dia tahu kalau 
perempuan itu menggodanya, dia 
mengabaikannya. 


Setelah selesai dengan urusannya 
di depan wastafel, dia sudah akan 
beranjak pergi. Tapi perempuan itu 
langsung berdiri di depannya. 
Melingkarkan lengannya di depan 
tubuhnya dan membuat payudaranya 
semakin terangkat. Peter menatap ke 
arah dada perempuan itu dengan 
merendahkan. 


Apa yang dilakukannya membuat 
perempuan di depannya meradang. Tapi 
sebelum dia marah, suara pintu lebih 
dulu terbuka. Membuat perempuan itu 
hanya melirik ke arah pintu sedikit dan 
kembali menatap ke depan, bukan ke 
Peter, melainkan dia memakai objek apa 
pun untuk dipandang. Jelas pria di 
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depannya bukan objek yang terlalu 
senang untuk dilihatnya saat ini. 


Peter yang melihat siapa yang 
datang merengut. Dia kembali harus 
memastikan, apa dia salah masuk toilet? 
Karena Violet ada di ambang pintu 
dengan kacamata hitam bertengger di 
matanya. Keheranan Peter semakin 
bertambah, tapi Peter tidak mengatakan 
apa pun. Hanya diam memandang apa 
keinginan perempuan tersebut. 


Violet masuk dan berdiri tidak 
jauh dari mereka berdua. “Boleh kita 
bicara, Mr. Hardy?” 


Nada formal itu, Peter ingin sekali 
merobek topeng Violet. Entah apa yang 
akan dia temukan di baliknya. “Maafkan 
aku atas penolakan yang harus aku 
berikan kepada Anda, Ms. Reid. Tapi 
seseorang sudah lebih dulu meminta 
waktuku. Anda terlambat.” 


“Ada hal penting....” 
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Peter segera meraih pinggang 
perempuan di depannya, membawanya 
ke dalam pelukannya dan segera 
membuat mereka berdiri dengan sejajar. 
Perempuan yang ada di dekatnya 
merasa berhasil menggoda segera 
meletakkan tangannya di depan dada 
Peter, merabanya, yang membuat Peter 
merasa jijik, tapi dia menahannya sebisa 
mungkin. 


“Bukankah kita akan ke kamar, 
Sayang?” ujar perempuan itu 
memainkan perannya dengan sangat 
baik. 


Peter tersenyum. “Ide yang 
menarik. Tunjukkan di mana kamar kita 
berada.” 


Perempuan itu tertawa kecil 
merasa tawanya menggoda. “Akan 
kutunjukkan dan kau harus tunjukkan 
apa yang bisa aku dapat di dalam sana.” 


“Ide yang cerdas.” 
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Mereka berdua berjalan pergi, tapi 
Violet menyentuh lengan Peter, 
menahannya. “Kumohon,” ucapnya 
tanpa peduli dia sudah merendahkan 
dirinya. Pandangannya di balik 
kacamata gelap yang dia gunakannya 
membuat Peter merasa bisa 
menghancurkan dunia demi memenuhi 
ingin perempuan tersebut. 


Sebelum Peter melakukan 
kesalahan yang sama, tarikan kuat di 
lengannya membuatnya berhasil 
meninggalkan Violet. Peter berjalan 
dengan ketidakrelaan di hatinya. Dia 
ingin kembali, tapi alarm di kepalanya 
memberikan peringatan dan meminta 
agar dia terus berjalan. 
Ketidakrelaannya kalah oleh egonya 
yang memuncak. 


Perempuan itu membawanya ke 
lantai empat. Di mana banyak kamar di 
sana yang biasa dipakai orang-orang 
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untuk membawa pasangannya 
bermalam. Juga biasa dipakai sebagai 
tempat melampiaskan hasrat dua orang 
asing, seperti yang akan dia lakukan 
bersama dengan perempuan asing 
tersebut. 


Mereka masuk ke salah satu 
kamar dan perempuan itu langsung 
mendudukkannya di atas ranjang. 


“Kau melakukan pilihan yang 
tepat. Memilihku dan mengabaikannya. 
Dia tidak pernah ada di sebuah pesta 
mana pun, entah apa yang membuatnya 
tertarik kali ini. Kupikir dia bosan 
dengan hidup bagai putri istimewa, tapi 
rupanya dia sepertinya tahu kau ada di 
pesta dan dia berusaha mendapatkan 
simpatimu.” 

“Dia tidak pernah ada di pesta?” 


tanya Peter dengan penasaran. 


Perempuan itu menuangkan wine 


untuk Peter dan memberikannya. “Ya. 
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Namanya Violet Reid. Sejak lima tahun 
yang lalu dia pindah ke Bristol, dia 
tertutup. Temannya hanya asistennya 
itu. Asistennya juga sangat sensitif. 
Bahkan menyalakan lampu ponsel saja 
tidak bisa di depannya. Banyak yang 
mengatakan kalau dia phobia dengan 
sinar lampu, tapi aku pikir dia hanya 
terlalu pongah saja. Dia merasa sangat 
cantik dan tidak ingin ada yang melihat 
kecantikannya itu. Bukankah dia 
sombong?” 


Dia memang cantik, pikir Peter. 
Sangat cantik hingga Peter merasa 
tergila-gila sejak pandangan pertama 
mereka di sekolah dulu. Dia adalah 
orang yang mengejar Violet hingga 
perempuan itu mau menerimanya. 
Pengejaran yang berakhir dengan buruk. 


Yang membuat Peter heran adalah 
bagaimana mungkin Violet menjadi 
orang yang tertutup? Dulu dia begitu 
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mudah didekati. Dia memiliki banyak 
teman dan juga ceria, tapi memang saat 
melihatnya dua kali, Violet tampak 
berbeda. Entah bagaimana cara 
menjelaskannya. Dia seperti 
membangun dinding yang begitu tinggi. 


“Dia memiliki kekasih seorang 
dokter. Dan hampir setiap minggu di 
akan mengunjungi kekasihnya.” 


“Bagaimana kau tahu dia memiliki 
kekasih dokter?” 


“Aku sering ke rumah sakit,” 
jawab perempuan itu sekenanya. 


“Kenapa kau sering ke rumah 
sakit.” 


Perempuan itu bungkam. Dia 
segera berjalan kembali ke meja di mana 
wine itu berada, menuangkan untuk 
dirinya. “Intinya adalah kekasihnya 
sangat sukses. Membuat dia semakin 
terlihat begitu tinggi untuk diraih.” 
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Peter tidak nyaman mendengar 
Violet memiliki kekasih. Bagaimana bisa 
gadis itu mendapatkan penggantinya 
dengan begitu mudah? 


KKK 
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Chapter 6 - Sebuah 
Kesalahan? 


Violet sudah tidak bisa berpikir 
dengan jernih lagi. Melihat bagaimana 
Peter begitu tergoda dengan perempuan 
itu dan mengabaikannya begitu saja 
membuat dia menghilangkan seluruh 
ego dan harga dirinya. Kini yang ada di 
kepalanya hanya cara menyelamatkan 
pria tersebut. Violet tidak akan pernah 
hidup dengan tenang jika sampai tahu 
Peter terluka karena dirinya dan dia 
tidak memilih menolongnya. 


Dengan tekad bulat, Violet 
keluar dari toilet dan mencari 
keberadaan Frank. Mengabaikan 
beberapa pasang mata yang 
menatapnya aneh karena 
memakai kacamata hitam di 
waktu malam. Dia sudah 
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terlalu terbiasa. Dia melepaskan 
kacamatanya begitu sudah sampai ke 
tempat Frank. 


Tapi bukannya berhasil membuat 
Frank membantu temannya, dia malah 
harus mendesah dengan pasrah saat 
dilihatnya pria itu sibuk bicara dengan 
banyak perempuan dan terlihat begitu 
sedang menikmati pestanya. Tahu kalau 
hanya dirinya yang bisa diandalkan, 
Violet naik ke lantai empat. Di mana dia 
ketahui kamar pribadi berada. Eula 
sudah membantunya menyelidiki 
bangunan, untuk memudahkan Violet 
keluar jika situasi mulai sudah tidak 
nyaman. 


Dia sampai di lantai empat dan 
kembali memasang  kacamatanya, 
menatap setiap pintu dengan perasaan 
tidak nyaman. Dia sudah berniat 
mengurungkan niatnya dan memanggil 
penjaga keamanan saja, tapi dia takut 
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malah akan memuat namanya mencuat 
di surat kabar esok hari. Ayahnya akan 
repot dan dia tidak suka 
membayangkannya. Jadilah dia 
mengandalkan usahanya sendiri. 


Dia mengetuk pintu, pintu terbuka 
dan orang asing di dalamnya. 
Menatapnya bertanya dan dia hanya 
menggumamkan perminatan maaf. 


Hal serupa terjadi di beberapa 
tempat dan hasilnya sama yang 
membuat dia harus menutup mulutnya 
dengan lengan agar mereka tidak 
mengenalinya. Karena beberapa orang 
sepertinya terganggu dengan ulahnya. 


Di pintu yang paling ujung dia 
mengetuk. Tidak ada sahutan, dia 
merubahnya menjadi gedoran dan pintu 
terbuka dengan wajah kesal seorang 
perempuan yang membuatnya 
menurunkan lengannya. Dia kenal 
perempuan tersebut. Beberapa kali 
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mereka berpapasan di rumah sakit. Jadi 
karena perempuan itu sakit. 


"Kau? Apa yang kau lakukan di 
depan pintu kamarku?” 


“Di mana dia?” 
“Siapa?” 


“Di mana Pete!” serunya setengah 
kesal. Dia takut kalau dia sudah 
terlambat. 


Seseorang muncul di belakang 
perempuan tersebut, masih dengan 
pakaian lengkap dan menilik dari bibir 
perempuan itu yang masih utuh 
pewarnanya membuat Violet tahu kalau 
dia belum terlambat. Apalagi bibir Peter 
juga tidak ada bekas lipstik. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanya Peter dengan nada dingin 
menusuk. 
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“Sudah kukatakan kita perlu 
bicara,” jawabnya mengabaikan 
kedinginan tersebut. 


“Dan akujuga sudah katakan kalau 
aku sedang memiliki seseorang yang 
lebih dulu menghampiri 'kan? Kau 
terlambat, Nona.” 


Violet meraih rambut perempuan 
di depannya, tinggi Violet jauh di atas 
perempuan tersebut dan dengan mudah 
dia berhasil menjambak perempuan itu. 
Membawanya keluar dari ambang pintu 
dan melemparkannya ke lantai. Dia 
membuat perempuan itu meringis 
kesakitan dan memegang kepalanya. 


Peter menatap tidak percaya 
dengan apa yang dilakukan Violet. “Apa 
yang kau lakukan?” tanyanya dengan 
tenang, menyembunyikan 
keterkejutannya. 


Violet mendorong masuk dan 


membuat Peter mundur beberapa 
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langkah. Mereka berada di dalam 
dengan perempuan itu yang sudah 
mengunci pintu dan membuang 
kuncinya entah ke mana. Menghela lega 
napasnya. Dia berhasil, ucapnya dalam 
hati. 


Beberapa gedoran diabaikan oleh 
Violet. Perempuan itu menulikan diri. 
Dia mengangkat pandangannya, 
bertemu dengan tatapan Peter yang 
menghunjam tidak membuatnya senang. 
Violet mengabaikan pandangan itu dan 
berjalan ke arah ranjang. Mencari apa 
saja yang bisa dipakai perempuan itu 
untuk membuat Peter terluka. 


“Yang mana minuman perempuan 
itu?” 


Peter diam tidak menjawab. 
Bahkan dengan santainya dia bersandar 
di dinding memperhatikan Violet. 


“Yang mana?" tekan Violet lagi. 
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“Apa kebersamaanku dengan 
perempuan lain mengganggumu?” 


Violet kali ini yang mengabaikan. 
Dia bergerak ke arah dua gelas yang ada 
di tempat yang berbeda. Satu di atas 
meja bundar sedangkan yang satu ada di 
dekat ranjang. Di dekat ranjang ada 
tuksedo pria itu, dia bisa memakai otak 
pintarnya untuk tahu yang mana milik 
Peter. Dia mengambil gelas di meja 
bundar dan membuangnya begitu saja 
ke atas karpet tebal di dekat kakinya. 


Peter yang sudah cukup menonton 
berjalan ke arah Violet. 


Untuk berjaga-jaga Violet juga 
meraih gelas satunya lagi dan siap 
membuangnya saat Peter 
menghadangnya. Menatapnya dengan 
keras kepala. 


“Itu minumanku, kau tidak bisa 
membuangnya sembarangan.” 
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Violet menatap gelas di tangannya. 
Dia segera menenggak habis minuman 
itu dan membalik gelasnya untuk 
menegaskan kalau dia sudah 
menghabiskan minumannya dan tidak 
ada alasan bagi Peter 
mempertahankannya. Dia membuat 
gelas itu ke karpet tebal, sama seperti 
yang dia lakukan ke gelas yang pertama. 


Peter memegang bahu Violet. 
Memandangnya marah. “Ada apa 
denganmu sebenarnya?!” 


Violet menatap Peter santai. 
“Haus.” 


“Kau sedang bercanda sekarang?” 


Tangan Peter dia lepaskan, dia 
bergerak ke seluruh kamar dan pintu 
keluar adalah tujuannya. Dia sudah akan 
melangkah ke sana, tapi Peter 
mengambil tangannya dan menariknya 
kembali. Membuatnya menempel di 
tubuh pria tersebut. 
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Violet cegukan. Dia segera 
memukul dadanya perlahan. “Ini 
pertama kalinya aku minum wine. 
Rasanya mengerikan.” Dia meringis dan 
beberapa kali menjilat bibirnya dengan 
sikap begitu ngeri terhadap minuman 
yang dia coba. 


“Apa ini salah satu taktikmu untuk 
membuat aku terjerat lagi, Perempuan 
Kejam?" 


“Terjerat? Kapan aku menjerat?” 


Peter mendengus. “Jangan 
berpura-pura lupa sekarang. Kau pikir 
sepuluh tahu bisa membuat aku 
melupakan setiap bait kata yang kau 
lontarkan? Aku masih mengingatnya, 
Vivi. Dengan sangat jelas.” 


“Maafkan aku, Pete. Aku bersalah. 
Aku sungguh bersalah.” Violet menangis. 
Dia benar-benar tersedu dan memeluk 
Peter dengan erat. 
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Peter merasa ada yang aneh. Dia 
berusaha menatap perempuan tersebut, 
tapi kacamatanya yang besar 
menghalangi. Peter berusaha 
melepaskannya, tapi Violet melawan. 
Dengan penuh kekuatan Peter menarik 
kacamata itu dan berusaha memandang 
Violet, tapi perempuan itu histeris. 


“Pete, jangan! Jangan lakukan itu! 
Pete, aku tidak bisa. Matikan lampunya. 
Matikan sekarang!” Dia bersembunyi di 
dada Peter dengan tubuh gemetar. 


Peter yang tahu lampu itu 
otomatis segera menepuk tangannya. 
Lampu padam dan hanya menyisakan 
cahaya  temaram di luar sana. 
Memberikan cahaya yang memang tidak 
banyak, tapi sanggup membuatnya 
melihat bagaimana keindahan bola mata 
dengan warna hijau gelap tersebut. 
Sejak dulu mata Violet selalu menarik 
karena begitu indah. Jika ditanya bagian 
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tubuh mana yang disukai Peter maka 
jawabannya adalah bola matanya. 


Kini dia bisa melihat wajah itu 
dengan lebih baik dan Peter merasa 
kalah. Perempuan di depannya mabuk. 
Rona merah di pipinya membuatnya 
terlihat menggemaskan. Apalagi dengan 
bibir menekuk kesal. Violet benar-benar 
paket sempurna untuk menguras akal 
sehatnya. 


“Kau tidak apa-apa?” tanya Peter 
dengan lembut. Dia pikir dia bukan 
orang yang akan melakukan hal bodoh 
dengan terluka di orang yang sama, tapi 
rupanya memang dia orang yang seperti 
itu. Menyedihkan. Apalagi saat suaranya 
sudah berubah menjadi lembut, suara 
yang sering dia berikan dulu pada cinta 
pertamanya. 


Violet menatap dengan muram. 
“Apa kau akan lama di Bristol?” 
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Peter mengerjap. Dia tidak tahu 
kalau Violet akan menanyakannya. 
“Tidak. Hanya tiga hari,” jawabnya jujur. 
Meski dia ingin, dia juga tidak bisa 
tinggal begitu saja. Jika Miles ada di sini 
mungkin akan mudah, tapi pria itu tidak 
ada. 


“Kau akan pergi secepat itu? Kau 
akan meninggalkan aku?” 


Peter tercengang mendengarnya. 
“Kaulah yang meninggalkan aku, Vivi. 
Kau lupa?” 

“Ada alasannya!” tegas Violet 


dengan suara keras. 


“Karena tidak mencintaiku lagi? 
Atau karena tidak pernah mencintaiku?” 


“Maukah kau percaya, jika apa 
yang aku lakukan dulu adalah demi 
kebaikanmu?” 


Peter mendengus, amarah 
kembali ke dadanya. “Jangan membuat 
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alasan setolol itu, Vivi. Tidak ada 
kebaikan untukku saat berpisah 
denganmu. Camkan itu!” 


Violet melingkarkan lengannya di 
leher Peter. “Tapi itulah kenyataannya,” 
suaranya langsam dan tanpa diduga 
perempuan itu langsung menarik Peter. 
Pria itu yang tampaknya tidak menduga 
langsung menunduk dan mendapati 
bibir Violet langsung menyambutnya, 
memberikan ciuman yang jauh dari kata 
sopan. 


Suara pintu terbuka dan suara 
perempuan yang tadi disakiti Violet 
terdengar. Peter mengenalinya. 


“Apa yang dia lakukan padamu?” 
tanya perempuan itu dengan tidak 
terima. Sepertinya perempuan itu 
meminta petugas membukakan pintu. 


“Keluar!” usir Peter. 
“Tapi—” 
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“KELUAR!” teriak pria itu dengan 
penuh kuasa. Perempuan itu langsung 
keluar dengan pintu yang ditutup keras. 
Peter mendudukkan Violet di ranjang. 
Dia menatap perempuan mabuk di 
depannya. 


“Aku suka,” ucap Violet. 


“Apa yang kau suka?” Peter 
merogoh saku mantel Violet. Berusaha 
mencari ponsel untuk menghubungi 
keluarga perempuan tersebut. Siapa pun 
yang bisa menjauhkannya dari Violet 
saat ini akan membuat dia bersyukur. 
Karena tanpa bisa menahan dirinya, 
bagian di antara kedua pahanya 
berontak. 


Siapa yang tidak akan senang 
setelah sepuluh tahun lamanya hanya 
bisa membayangkannya, akhirnya 
perempuan itu hadir di depan matanya 
dengan penuh godaan. Violet seolah 


lahir untuk menggoda dirinya. D 
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“Bibirmu. Aku suka rasanya.” 


Peter terdiam. Dia memandang 
Violet dengan seksama. “Kau sungguh 
suka? Bukan karena mabuk?” 


Violet mengangguk cepat. “Sejak 
sepuluh tahun yang lalu aku suka.” 


Peter tersenyum. Dia meraih leher 
perempuan itu, menariknya dan 
mendekatkan wajah mereka. Mencium 
bibir Violet dengan lembut dan 
merasakan balasan dari Violet. Tapi 
tidak lembut, perempuan itu 
menggigitnya. Mata Peter terbuka 
merasakan libidonya naik pesat. Dia 
mendorong Violet, berusaha 
menghentikan perempuan itu. 


Suara ketukan pintu membuat 
Peter merasa lega. Dia segera 
meninggalkan Violet di ranjang dan 
membuka pintu. “Miles?” ucapnya tidak 
percaya. 
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Chapter 7 - Meredakan 


“Apa yang kau lakukan di sini, 
Miles?” tanya Peter tidak percaya 
dengan apa yang dilihatnya. Miles 
seharusnya tidak berada di kota ini. 


Miles masuk ke kamar dan 
menutup pintu. Sama seperti yang 
dilakukan Violet tadi. “Tuan Muda, Anda 
tidak apa-apa?" 


“Apa maksudmu?” 


Miles memegang ponselnya 
dengan kepalan keras. 
“Perempuan yang terakhir 
bersama Anda menyewa salah 
satu pelacur untuk tidur dengan 
Anda malam ini.” 


“Pelacur? Ah, 


perempuan itu.” 


93 


2 


Miles menatap ke atas ranjang, 
segera berjalan ke sana saat 
menemukan Violet sedang terbaring 
memainkan perutnya dengan gerakan 
naik-turun. “Apa dia orangnya, Tuan 
Muda? Saya akan mengusirnya!” 


Peter langsung berdiri di depan 
Miles. “Bukan.” 


“Apa maksud Anda?" 


“Seperti yang aku maksudkan. Dia 
bukan pelacur. Dia Violet Reid.” 


“Violet Reid? Perempuan yang 
sering disebut Nyonya, yang dibenci 
Nyonya karena sudah membuat Anda 
terluka? Perempuan itu?” 


Peter mengangguk dengan 
setengah miris kepada dirinya. Pada 
akhirnya dia mungkin akan kembali 
terluka. 


“Apa yang dia lakukan di sini, Tuan 
Muda? Kalau sampai Nyonya tahu.....” 
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"Jangan biarkan dia tahu. Bristol 
adalah kota tempat dia tinggal dan Frank 
mengenalnya. Jadi semuanya murni 
sebuah pertemuan tidak disengaja. 
Bukan kami saling mencari.” 


“Saya mengerti.” 


“Lalu boleh aku bertanya apa yang 
membuatmu terbang jauh-jauh ke sini 
untukku? Mengingat aku sangat pintar 
dan tidak mungkin masuk ke dalam 
jebakan seorang pelacur.” Peter 
memang tidak berniat tidur dengan 
perempuan asing itu tadi. Dia hanya 
ingin Violet melihatnya kalau Peter 
sudah tidak memiliki perasaan yang 
sama seperti dulu terhadap perempuan 
tersebut. Siapa sangka Violet malah 
datang menyusulnya ke kamar. Bahkan 
Violet menyingkirkan perempuan itu 
untuknya. 


“Masalahnya perempuan itu 
memiliki penyakit kelamin yang sangat 
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berbahaya, Tuan Muda. Saya hanya takut 
berciuman saja akan membuat Anda 
terkena imbasnya. Saya tidak 
menyangka perempuan yang mencoba 
menjebak Anda akan berani 
melakukannya. Sudah saya selidiki dan 
perempuan itu berada di kota ini.” 


Peter menatap ke arah wine yang 
sudah dibuang ke karpet. Dia juga ingat 
bagaimana Violet membuang harga 
dirinya demi menahannya tidak pergi. 
Sepertinya perempuan itu tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Kini dia memandang 
ke arah ranjang, menemukan Violet yang 
sudah berlutut di atas ranjang dan 
membuka satu per satu tirai ranjang 
yang ada di setiap sudut. Membuat tirai 
itu menyembunyikan dirinya dengan 
sangat baik. Peter menahan senyuman. 


“Memang ada perempuan dan 
mungkin dia memang pelacurnya, 
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melihat dari betapa murahan caranya 
menggoda.” 


“Lalu apa yang terjadi?” 


“Violet sudah  mengusirnya. 
Menjambaknya dan kurasa itu cukup 
menyakitkan.” 


“Hah?” 


“Jangan khawatir lagi. Kita harus 
membalas dendam,” ucapnya dengan 
seringai keji. Dia tidak pernah 
membiarkan siapa pun lolos darinya 
setelah dia terusik. Sekarang juga begitu. 
Mereka harus tahu, Peter Hardy bukan 
orang yang gampang melepaskan. 


“Baik, Tuan Muda.” 


“Sekarang kembalilah ke hotel. 
Aku akan menemuimu di sana.” Melihat 
anggukan Miles membuat Peter juga 
menatap ke arah ranjang. “Juga cari 
Frank dan katakan padanya kalau 
dewinya ada di atas ranjang. Dia akan 
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membantu mencarikan orang yang bisa 
membawa Violet pulang.” 


“Saya mengerti.” 


Miles berbalik dan membuka 
pintu, siap keluar saat Peter kembali 
menahan dengan deheman. Miles 
menatapnya. 


“Jangan cari Frank. Biarkan saja. 
Aku akan mengurusnya,” ucapnya 
kemudian. 


Miles menyembunyikan 
senyumannya dan segera melangkah 
pergi. Dia menutup pintu dan berharap 
tuan mudanya akan menemukan 
kebahagiaannya. Mengingat bagaimana 
Violet membantu tuan mudanya, 
sepertinya memang Violet perempuan 
yang baik. Sejak awal mendengar cerita 
kepergian Violet, Miles sudah merasa 
ada yang tidak beres. 
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Peter berjalan ke arah ranjang, 
menyibak tirai dan menyesal setelah 
melakukannya. Violet di dalam sana 
sudah melepaskan semua pakaiannya. 
Menyisakan bra dan celana dalam 
berwarna hitam yang begitu menggoda. 
Peter menelan salivanya. Dia bergerak 
naik ke ranjang dan mengambil mantel 
untuk menyembunyikan tubuh indah 
tersebut. 


“Pasang ini, apa yang kau 
lakukan?” 

“Panas, Pete. Lepaskan!” Violet 
mendorong lengan Peter yang terus 
maju ingin memakaikan dia kain yang 
membuat tubuhnya panas. 

“Pendinginnya menyala. Apanya 
yang panas?" 

“Tubuhku yang panas. Rasanya 
seperti terbakar dari dalam.” 
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Peter menilai bagaimana tubuh itu 
dan rasanya orang mabuk tidak akan 
seperti ini. Violet menggeliat, meraih 
pinggiran celana dalamnya dan siap 
melepaskannya. Peter segera 
membuang mantel itu dan memegang 
tangan Violet. Menghentikannya 
mengundang iblis di dalam diri Peter. 


“Pete, please ....” 


“Kau boleh meminta apa pun, tapi 
tidak dengan membuka satu-satunya 
kain yang bisa mengurung kegilaanku. 
Jika kau membukanya, aku akan 
menyerangmu. Kau mau aku 
melakukannya?" 


Violet menggeleng dan tangannya 
sudah tidak ada di celana dalamnya. 


Peter menghela lega. Violet tidak 
tahu berapa lama dia membayangkan 
hal seperti ini dan butuh pengendalian 
ekstra untuk membuat Peter tidak 


melepaskan seluruh pakaiannya 
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sekarang lalu menenggelamkan dirinya 
ke bagian terdalam tubuh lembut 
tersebut. 


Saat Peter hendak mengambil 
mantel, Violet langsung tersenyum 
dengan kemenangan. Dia sudah 
melepaskan branya dan benda tanpa tali 
bahu itu turun begitu saja ke atas 
pangkuannya. Saat Peter melihatnya, 
Violet tertawa dengan penuh 
kemenangan. 


Wajah Peter memucat. Dia 
menatap perempuan yang begitu tega 
kepadanya itu. Peter langsung 
menempelkan mantel di dada Violet. 
Berusaha mengenyahkan bayangan 
ranum buah dada tersebut. 


“Pete, panas. Pete, lakukan 
sesuatu!” 


Peter menatap dengan aneh. Dia 
melihat ke arah minuman dan baru 


menyadarinya. “Dia pasti memasukkan 
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sesuatu ke dalam minumannya, Vivi. Kau 
harusnya tidak meminumnya. Sial!” 


Bibir perempuan itu manyun. 
“Kau marah padaku.” 


Tangan Peter ada di wajah Violet, 
membingkai wajah lembut tersebut. 
“Tidak. Aku tidak akan marah padamu. 
Aku tidak akan pernah marah. Meski kau 
menyiksaku selama sepuluh tahun, aku 
tetap tidak akan marah. Puas?” 


Mata yang tadinya hendak 
menangis, terhenti. Dia bergerak naik ke 
atas pangkuan Peter, menggesekkan 
dirinya di bagian pribadi milik pria itu. 

“Apa yang kau lakukan, Vivi?” 


“Bantu aku. Rasanya panas.” 


“Aku tahu, tapi tidak begini 
caranya. Kau tidak akan senang dengan 
semua ini esok harinya. Mungkin juga 
kau akan marah padaku.” 
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Violet memberikan jarak pada 
wajah mereka, menatap mata Peter 
dengan mata berkaca-kaca. Bibirnya 
bergetar. “Aku tidak akan pernah 
meninggalkanmu lagi. Jika aku tahu 
rasanya seperti berada di neraka saat 
pergi darimu maka aku tidak akan 
pernah pergi. Aku akan menjadi egois 
dan tetap berada di sisimu.” 


Helaan napas Peter terdengar 
berat. Dia mengelus kepala perempuan 
itu dengan sayang. “Masa lalu biarkan 
berlalu. Sudah kukatakan, aku tidak 
akan marah lagi padamu. Aku sudah 
memaafkanmu.” 


“Terima kasih, Pete. Jadi sekarang 
maukah kau membantuku meredakan 
panas ini?” 


“Kau yakin?” 


Violet memberikan anggukan 
dengan pasti. 
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Peter yang sudah tidak sanggup 
berpikir menjadi pria sejati segera 
meraih kancing kemejanya, 
membukanya satu per satu dan bahkan 
tangan Violet membantunya membuka. 
Melepaskan kemejanya dengan cepat 
dan mendorong Violet terlentang ke atas 
ranjang. Memberikan ciuman di 
bibirnya. Merasakan kelembutan bibir 
tersebut menguras akal sehatnya. 
Apalagi saat Violet terus menggeliat 
meminta lebih. 


Tangan Peter berada di dada 
Violet, meremas buah dada itu dengan 
lembut dan memperdalam ciumannya. 
Membiarkan lidahnya masuk 
menginvasi mulut Violet. 


Miliknya menggeliat tidak sabar. 
Dia tidak pernah tahu kalau segalanya 
akan menjadi nyata. Sepuluh tahun dia 
membayangkannya dan akhirnya kini 
dia mendapatkannya. Meski Perempuan 
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itu sedang dalam pengaruh obat, tapi 
gerakan dan balasan Violet terasa sangat 
tulus hingga Peter merasa sedang 
bermimpi. 


Beberapa saat setelahnya mereka 
berdua sudah telanjang bulat. Violet ada 
di bawahnya, lembut dan menggoda. 
Peter mengelus permukaan wajah itu 
dan merasakan betapa dia mencintai 
Violet. Sepuluh tahun yang lalu dan 
sekarang sama saja. Seperti tidak pernah 
ada waktu yang dia lewati dengan rasa 
sakit. 


Violet melebarkan pahanya, 
mengundang. Peter sudah ada di antara 
paha itu. Butuh banyak pengendalian 
diri agar tidak melakukannya dengan 
brutal. 


Saat dia sudah berhasil 
memasukkan dirinya, Peter berusaha 
bergerak. Melihat wajah Violet sudah 
mengerut tidak senang. Bahkan obatnya 
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tidak bisa menahannya untuk tidak 
merasakan sakit. Saat itulah Peter sadar. 


“Kau perawan?” 


Violet membuka matanya 
mendengar pertanyaan Peter. Setitik 
bening air matanya jatuh. Mata hijaunya 
tertimpa cahaya dari luar dan 
memperlihatkan betapa luar biasanya 
perempuan tersebut. 


Peter segera menarik dirinya. 
“Tidak. Aku tidak akan pernah 
memberikan percintaan pertamamu 
dengan cara seperti ini. Aku ingin kau 
sadar saat aku melengkapimu, Vivi. 
Tidak seperti ini.” 


Violet tampak menggeliat tidak 
nyaman. “Pete...” 


“Kita akan meredakan panasnya. 
Kau mau 'kan?” 


Violet mengangguk. Lalu dia 
mengambil tangan Peter yang terulur 


106 


kepadanya. Mereka berjalan ke arah 
kamar mandi dengan Peter 
menggendong Violet. Memberikan 
kecupannya di dahi Violet. Rasa cintanya 
semakin membeludak. Apa yang 
dilakukan Violet selama ini? Bahkan 
perempuan itu mempertahankan 
keperawanannya. 


KKK 
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Chapter 8 - Mengurung 
Diri 


Violet membuka matanya dan 
melihat mata tertutup seseorang. Dengan 
jantung yang langsung berdetak kencang 
perempuan itu segera bangun dan 
melihat dirinya sendiri, sudah 
berpakaian dengan lengkap, bahkan 
memakai selimut dan digulung dengan 
selimut. Sedangkan pria di hadapannya 
hanya mengenakan celana dengan dada 
telanjang. Dia berbaring telungkup dan 
wajahnya menghadap ke Violet. 


Violet meneguk ludahnya 
dengan susah payah. Apa yang 
sudah dia lakukan? 


Ingatan demi ingatan 
muncul di kepalanya. Apa 
yang menjadi ketakutannya 
telah terjadi. Bagaimana dia 
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dengan gampangnya melemparkan diri 
ke arah Peter saat dia hanya memiliki 
setengah kesadaran. Perasaan rindu 
yang membeludak di dadanya 
tersalurkan lewat kegilaannya tadi 
malam. Dia bahkan hampir menjeritkan 
kata cinta. 


Tidak mau menanggung perasaan 
malunya di hadapan hunjaman mata 
Peter, dia segera beranjak pergi. Peter 
tidak menaikkan tirai ranjangnya, 
membuat mata Violet cukup aman. Dia 
mengambil kacamata yang ternyata ada 
di dalam mantelnya. Lalu setelahnya dia 
pergi meninggalkan kamar itu. 


Kini yang bisa Violet lakukan 
hanya merenungi segalanya. Bahwa 
pada akhirnya Peter kembali menguasai 
seluruh hal di dalam dirinya, rasa rindu, 
perasaan cinta, juga  keegoisan 
bertarung di dalam dirinya. Dia ingin 
kembali merangkul, tapi dia takut 
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pengejarannya akan membawanya pada 
kenyataan bahwa pria itu memang 
sudah berubah. Pada akhirnya dia hanya 
bisa berkutat dengan dirinya sendiri. 
Mengurung dirinya di kamar dan hanya 
menatap tirai jendelanya yang tertutup 
rapat. 


Suara ketukan tidak disahutinya. 
Dia diam dalam dunianya. 


“Vi, aku sudah bawakan sarapan. 
Kau tidak mau makan?” 


Violet menatap dinding kamarnya, 
dia lalu beralih menatap sahabatnya. 
“Bukankah terlalu siang untuk disebut 
sarapan?” 


Eula tersenyum. “Kalau begitu 
makan siang. Ayo, makan bersama.” Eula 
menunjuk ke baki dorong yang 
dibawanya. 


“Tidak. Aku tidak lapar.” 
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“Kalau begitu, aku juga tidak akan 
makan.” 


“Eula, jangan kekanakan.” 


“Harusnya aku ‘kan yang 
mengatakan hal itu? Kau mengurung diri 
dan bahkan tidak mengatakan apa pun 
setelah aku pusing semalaman 
mencarimu. Kau membuat aku khawatir, 
Vi. Aku hanya ingin kau tahu itu.” 


Violet segera meninggalkan 
jendela kamarnya dan berjalan ke sofa 
panjang, duduk di sana dengan Eula 
yang sudah menyusulnya. “Aku hanya 
butuh waktu untuk mengatakannya 
kepadamu, Eula. Bukan bermaksud 
membuatmu khawatir.” 


“Lalu katakan sekarang? Ke mana 
kau pergi?” 


“Aku bersama dengan Peter.” 


“Apa?!” 
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“Kecilkan suaramu, Eula! Ayahku 
akan terkejut mendengarmu.” 


“Paman ada di lantai bawah. 
Jangan mengubah topik pembicaraan. 
Bagaimana bisa kau berakhir dengan 
pria itu? Bukankah sepuluh tahun ini 
telah kau lakukan dengan sangat baik 
tanpa melihat fotonya sekali pun.” 


“Pertemuan tidak terelakkan itu 
membuat aku tidak bisa menahan diri. 
Apalagi saat aku mendengar dia akan 
dijebak bersama dengan perempuan 
berpenyakit kelamin. Aku tidak bisa 
diam saja jadi aku membantunya.” 


“Dan dia menerima begitu saja 
bantuanmu?” tanya Eula tidak yakin. 


“Tidak. Dia tidak tahu. Dia hanya 
tahu kalau aku tidak suka dengan 
perempuan lain bersamanya.” 


112 


“Kau selalu seperti itu. Apa 


salahnya mengatakan yang 
sebenarnya?” 
“Tapi dia tidak salah.” 


Eula diam. Menatap dengan 
kenyataan yang ada di depan matanya. 
Perasaan cemburu sahabatnya terlihat 
di bola mata hijaunya. 


“Aku cemburu. Aku bahkan 
seperti siap menarik perempuan itu dan 
menyeretnya pergi. Aku tidak pernah 
merasakan hal seperti itu. Aku tidak 
pernah mencintai orang segila ini.” 


“Karena memang hanya Peter 
yang kau cintai. Sang cinta pertama yang 
bahkan kau tidak tahu kalau dia sudah 
memiliki tunangan.” 


Mata Violet terkejut dengan 
pandangan Eula. Sahabatnya itu juga 
baru sadar kalau dia baru saja 
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melemparkan bom ke hadapan Violet. 
Vi aa” 


“Jadi dia memiliki tunangan?” 


“Maafkan aku karena kau 
mendengarnya dengan cara seperti ini, 
tapi aku tidak ingin kau terlena. Dia 
memiliki tunangan dan ibunya sungguh 
mendukungnya. Kau tahu sendiri 
bagaimana ibunya begitu agresif. Pada 
akhirnya kau yang terluka. Aku tidak 
ingin segalanya di masa lalu akan 
terulang kembali.” 


“Jadi dia memiliki tunangan," 
suara Violet mengambang. 


Suara langkah ke kamarnya 
membuatnya mengusap Wajahnya 
sendiri, mencoba membuat dia tidak 
terlihat terguncang. Dia menatap pintu 
kamarnya yang terbuka. Ayahnya di 
sana berdiri dengan senyuman yang 
membuat Violet selalu bisa membalas 
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senyuman itu meski sekacau apa pun 
keadaannya. 


“Apa aku mengganggu waktu 
kalian, Ladies?” 


Eula menggeleng dengan tawa 
rendah. “Paman tidak akan pernah 
mengganggu. Ada apa, Paman?” 


“Hanya mengingatkan soal makan 
malam nanti. Paman harap kalian pergi 
belanja dan memakai baju baru yang 
cantik tentu saja.” 


“Aku sudah punya banyak baju, 
Ayah. Kenapa harus beli lagi? Hanya 
makan dengan Jico 'kan?” 


“Tidak ada sekedar hanya pada 
Jico, Putriku Ayah berharap banyak 
padanya untukmu.” 


Violet menatap Eula dengan tidak 
mengerti. 


Eula berdeham dengan keras. Dia 
bahkan memegang lehernya untuk 2 
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membuatnya terlihat berlebihan. 
“Paman sedang coba menjodohkanmu 
dengan Jico.” 


Violet menatap ayahnya tidak 
percaya. “Ayah!” 


Tim mengangkat kedua 
tangannya. “Bukan salahku. Apa kau 
tidak tahu berapa lama Ayah mengharap 
kau akan mengenalkan seorang pria 
padaku? Sangat lama. Jadi aku pikir, aku 
harus bertindak sendiri dan Jico adalah 
pria yang baik. Dia bahkan sopan dan 
bicaranya lembut. Kau akan 
menyukainya.” 

“Ayah, hentikan! Aku tidak akan 


pernah menyukainya.” 


“Belum tahu kalau belum 
mencobanya. Bagaimana, Eula?” 


“Aku mendukung, Paman. Sangat 
mendukung.” Eula mengedipkan 
matanya. 
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Violet meraih lengan sahabatnya 
dan mencubitnya. Menatapnya dengan 
kesal karena setuju-setuju saja dengan 
perkataan ayahnya. Padahal Eula tahu 
sendiri kepada siapa perasaannya. 


“Kalau begitu, aku akan 
meninggalkan kalian sekarang. Aku 
tidak mau tahu, harus ada kabar kalau 
kalian pergi belanja. Jika tidak, aku akan 
marah.” 


“Seperti Ayah bisa marah saja.” 


Tim mengabaikannya. Pria tua itu 
berjalan meninggalkan kamar putrinya 
tanpa menoleh. 


Dan akhirnya Violet tidak 
memiliki pilihan lain, dia sudah ada di 
toko pakaian untuk memilih apa yang 
akan dia kenakan malam ini. Meski dia 
tidak menginginkannya, tapi CCTV 
hidup yang disuruh ayahnya untuk 
mengawasi sedang aktif dan siap 
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melaporkannya jika dia tidak melakukan 
sesuai dengan yang diperintahkan. 


Dengan setengah menyeret 
langkahnya, Violet masuk ke salah satu 
ruang ganti dan mulai mencoba 
beberapa pakaian yang menurutnya 
sama sekali tidak menarik. Sudah tiga 
pakaian yang dia coba dan dia 
menjatuhkan pilihan ke sembarang 
pakaian. Memiliki gaun selutut 
berwarna putih yang tampak begitu pas 
dengan kulitnya. 


Dia menyerahkan gaun itu kepada 
Eula untuk membayar. Saat Eula 
meninggalkannya ke kasir, dia 
kedatangan tamu tidak diundang. 
Tangannya sibuk memilah satu per satu 
gaun dan tangan itu dicekal dengan kuat. 
Violet mengangkat pandangannya dan 
menemukan perempuan asing tengah 
menatap marah kepadanya. Dia tidak 
mengenal perempuan yang 
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mencekalnya, tapi dia kenal sosok yang 
ada di belakang perempuan tersebut. 
Yang tadi malam menggoda Peter dan 
dihalangi oleh Violet. 


“Kau orangnya?” tanya 
perempuan yang mencekal tangannya 
itu. 


Violet tahu sekarang siapa 
perempuan di depannya. "Jadi kau 
orangnya, ujar Violet dengan geram. 
“Kau yang menyewa pelacur untuk 
menjebak pria itu? Licik sekali.” 


“Apa katamu? Licik?” 


“Ya. Ditolak membuatmu bermain 
dengan licik. Apa kau memang tidak 
memiliki harga diri?" 


“Beraninya kau!” seru perempuan 
itu marah. Tangannya terangkat siap 
terlayang ke wajah Violet, tapi Violet 
lebih dulu memegang tangannya, 
menghentikannya. 
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“Jangan kau pikir bisa 
menyentuhku, Perempuan Culas.” Violet 
menyentak tangan tersebut dengan 
kasar. Lalu tangan Violet terlayang ke 
arah perempuan itu, memberikan 
tamparan. Tidak hanya sekali, tapi 
beberapa kali yang membuat semua 
orang ternganga melihat kejadian 
tersebut. Apalagi dengan banyaknya 
pelanggan yang ada di tempat tersebut. 


Violet menghentikan 
tamparannya begitu Eula sudah muncul. 
Pipi perempuan itu juga sudah 
memerah. Bahkan ada darah di sudut 
bibirnya. 


“Ada apa, Vi?” tany Eula bingung. 


“Dia coba menamparku dan aku 
memberikan apa yang coba dia berikan 
kepadaku. Dia bermain dengan orang 
yang salah.” Violet mendengus. 


Eula menatap perempuan yang 


meringis kesakitan itu. “Kau harusnya 
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tahu batasanmu, Nona. Penampilan dan 
kelakuanmu sungguh berbanding 
terbalik. Begitulah, penampilan memang 
bisa menyembunyikan bagian luar, tapi 
sekali bagian dalamnya busuk maka 
akan tetap membusuk. Kita harus jauh- 
jauh dari bau busuk ini, Vi.” 


“Kau benar. Sebaiknya kita pergi.” 


“Akan kulaporkan kau ke polisi!” 
seru perempuan itu memegang pipinya 
yang terasa membengkak. 


Violet yang sudah akan pergi 
kembali maju. Membuat kedua 
perempuan itu mundur. “Lakukan dan 
lihat sampai di mana polisi mengusut 
kasus ini. Apa yang akan dilakukan Peter 
jika tahu kau coba menjebaknya? Apa 
kau pikir kau bisa bebas begitu saja? Ayo 
buktikan, siapa yang akan lebih rugi.” 


Perempuan itu diam. Jelas tahu 
kalau Violet benar. Jika sampai kasusnya 


diusut maka semua orang akan tahu apa 
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yang sudah dia lakukan atau coba dia 
lakukan. Apalagi sampai Peter ikut 
terlibat, dia jelas tidak akan selamat. 


“Berpikirlah pintar sebelum 
melakukan sesuatu. Jangan merugikan 
dirimu hanya demi balas dendam sesaat. 
Kembali ke asalmu sebelum semuanya 
terlambat.” Violet berbalik dan pergi. 
Berharap perempuan itu memang 
merenungi semuanya. Jika tidak, maka 
bukan urusan Violet jika suatu hari nanti 
perempuan itu akan kena batunya. 


KKK 
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Chapter 9 - Makan Malam 


“Kau akan melepaskannya begitu 
saja, Angel? tanya perempuan di 
belakangnya. 


Angel mengepalkan tangannya 
dengan kuat. Bagaimana bisa 
perempuan yang terlihat setengah buta 
seperti itu bisa membuatnya tidak 
berkutik. Tapi bukan Angel namanya 
kalau dia tidak bisa membalasnya. 


“Angel?” 


“Kita bukan lawannya, akan 
ada yang lebih pantas 
melawannya.” 


“Siapa?” 
“Aku akan 
menghubunginya sekarang.” 


Angel langsung mengambil 
ponsel di tasnya. Mencari 
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nomor yang memang dia simpan dulu. 
Panggilannya diangkat pada dering 
kedua. “Halo?” 


“Siapa?” 
“Apakah ini Nona Janis?” 


“Siapa kau berani menyebut nama 
depanku?" 


Angel menahan dengusan 
mendengar kesombongan tersebut. 
“Aku Angel Grimm. Kau mungkin tidak 
mengenalku, tapi aku memiliki 
informasi yang sangat penting 
untukmu.” 


“Aku mengenalmu, Jalang. Kau 
pelacur yang tidur dengan tunanganku 
'kan? Amarah terkandung kental di 
suaranya. Angel harus menjauhkan 
ponsel di telinganya untuk membuat dia 
tidak mendengar suara yang bahkan 
tanpa pertemuan membuatnya 
merinding. Sepertinya dia harus tinggal 
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di Bristol cukup lama, sampai Janis 
melupakan namanya. 


Kembali Angel menempel ponsel 
di telinganya. “Peter di sini bersama 
dengan seorang perempuan yang 
sepertinya dikenalnya dan juga 
sebaliknya. Mereka tadi malam bersama 
menghabiskan waktu dan hari ini aku 
melihat betapa bangganya perempuan 
tersebut menceritakannya di seluruh 
sudut kota.” 


“Apa kau sedang bercanda 
denganku?” 


“Tidak, Janis. Kau harus datang 
dan melihatnya sendiri. Akan kututup.” 
Angel langsung mematikan sambungan. 
Dia bahkan mematikan ponselnya. 


“Bagaimana?” tanya perempuan di 
sampingnya. 

“Berhasil. Dia akan ke Bristol 
secepatnya. Wanita seperti Janis tidak 
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akan membuang waktunya cukup lama. 
Kita kembali ke hotel masing-masing.” 
Angel melambai dan pergi 
meninggalkan perempuan itu. 


KKK 


Peter sedang memasang 
kemejanya saat dia melihat Miles masuk 
dan meletakkan beberapa berkas di atas 
meja. Pria itu memperhatikan Miles dan 
saat Miles balas melihat kepadanya lalu 
memberikan anggukan, Peter merasa 
lebih baik. Hari ini moodnya sedang 
berada di tingkat terendah. Dia terus 
saja memaki dan menyalahkan Miles 
atas hal yang sebenarnya tidak pernah 
Miles lakukan. 


Beruntung Miles mengerti dirinya, 
selama ini kesabaran Miles dalam 
menghadapinya cocok diacungi jempol. 


“Pria yang disewa sudah 
menunggu di hotel tempatnya berada. 
Saya memilih yang terbaik dan pastinya 
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tidak akan bisa dia tolak. Angel akan 
mendapatkan balasan yang setimpal,” 
Miles memberikan informasi tanpa 
menunggu ditanya. Pandangan Peter 
menyatakan kalau pria itu 
membutuhkan lebih banyak hal untuk 
menyenangkannya. “Tuan Jico juga 
sudah di bawah menunggu Anda, Tuan 
Muda.” 


“Baiklah. Aku akan berangkat 
kalau begitu. Urus semua yang aku 
minta.” 


“Saya mengerti.” 


Peter memakai mantelnya dan 
segera keluar dari kamar hotel, menuju 
lift dan tidak lama sudah dia sampai di 
depan mobil Frank. Kaca mobil terbuka 
dan dia melihat Frank sendiri yang 
menyetir. 


“Tidak membawa sopir?” tanya 
Peter yang meletakkan tangan di kap 


mobil. 
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“Kau meragukan kepandaianku 
menyetir?” 


“Tidak ragu sama sekali. Aku 
hanya takut.” 


Frank berusaha menjangkau Peter 
dengan kesal. “Sialan!” umpatnya. 


Peter segera menjauh dan 
memutar langkah ke arah kursi 
penumpang. Dia naik dan segera 
memasang sabuk pengaman. Frank 
hanya menatap tanpa terlihat akan 
menjalankan mobilnya. 


“Kau tidak jalan?” 


“Bukankah sudah kukatakan kalau 
kita tidak boleh menyukai perempuan 
yang sama? Akan sangat menggelikan 
memutus persahabatan demi seorang 
perempuan, Peter.” 


“Dia bukan hanya seseorang, 
Frank. Dia adalah alasan aku masih 
bertahan selama ini.” 
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“Seserius itu?” 


Peter menghadap Frank. “Violet 
Reid adalah mantan kekasihku di 
sekolah. Hubungan kami bahkan 
digadang-gadang akan berlangsung 
sampai pernikahan.” 


“Kenapa mereka bisa menebak 
seperti itu?” 


“Karena memang terlihat begitu. 
Aku dan Violet adalah pasangan yang 
sempurna. Sampai Violet mengirim 
pesan kepadaku kalau dia ingin 
mengakhiri hubungan kami. Tanpa ada 
alasan sama sekali.” 


Frank mengerut. “Dewiku bukan 
orang yang akan melakukan hal seperti 


” 


itu. 


“Tapi itulah yang dia lakukan. Saat 
aku mendatangi rumahnya, dia hanya 
mengatakan kalau aku tidak pernah bisa 
membuat dia mencintaiku. Sungguh 
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alasan yang sangat konyol. Aku bahkan 
ingin tertawa saat mendengarnya. Jadi 
kuputuskan akan terus datang ke 
rumahnya membujuk. Sampai dia 
memberikan alasan yang sebenarnya, 
alasan yang lebih masuk akal. Tapi dia 
malah pergi. Menghilang begitu saja 
seolah dia tidak pernah ada. Sepuluh 
tahun kemudian kami bertemu di 
pestamu. Terima kasih untukmu.” 


Frank menekan setirnya dengan 
cukup keras. “Dewiku memang luar 
biasa. Bahkan orang sepertimu tahkluk 
di hadapannya.” 


“Bisa berhenti menyebut dia 
Dewi? Itu membuat aku geli.” 


Pria itu mendengus. “Terserahku, 
Peter. Dia dewiku. Dia belum menjadi 
kekasihmu. Kau dan aku masih berada 
dalam perlombaan untuk 
memenangkannya. Jangan berharap 
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banyak, sepuluh tahun adalah waktu 
yang lama untuk melupakan.” 


Peter menyeringai. “Percayalah, 
sepuluh tahun sama sekali tidak lama 
bagi kami.” Peter masih ingat bagaimana 
respon Violet pada sentuhannya. 
Perkataan lembut gadis itu kepadanya 
dan masih banyak hal yang membuatnya 
sadar kalau Violet tidak pernah beranjak 
dari perasaan tersebut. 


Violet masih miliknya. 


Hanya dengusan yang diberikan 
Frank. Dia lalu menjalankan mobil, 
menempuh perjalanan selama setengah 
jam untuk melangsungkan 
pertemuannya dengan Tim dan Violet. 
Mereka sudah sampai di tempat yang 
dipesan oleh Tim. Frank memperhatikan 
sekitar. 


“Seperti yang diharapkan, tempat 
temaram,” ujar Frank dengan penuh 


keheranan. 


“Apa phobia Violet sungguh 
separah ini?” 


Frank menatap Peter. “Apa dulu 
dia tidak phobia dengan cahaya?” 


“Sama sekali tidak. Kami bahkan 
sering berjemur di bawah sinar 
matahari. Dia suka matahari.” 


“Sayang sekali, sekarang dia tidak 
bisa melakukannya. Aku bahkan tidak 
pernah melihat dia di luar ruangan saat 
siang hari tanpa kacamata gelapnya.” 


Peter merasa ada yang aneh. 
Phobia sinar apakah memang ada? Jika 
ada, apa yang memicunya? Hal traumatis 
apa yang sudah dialami Violet sampai 
mendapatkan phobia tersebut? Dia 
harus meminta Miles menyelidikinya. 


Frank sudah membuka pintu 
mobil dan Peter mengikutinya. Mereka 
masuk ke tempat pertemuan dengan 
pelayan yang menyambut mereka. Saat 
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Frank menyebutkan nama pemesan, 
mereka langsung diantar. Pelayan itu 
mengatakan kalau Tim sudah menunggu 
mereka. Dan itu membuat mereka tidak 
enak. 


Setelah beberapa belokan, Frank 
menemukan pelayan itu berhenti. 
Menunjuk ke salah satu pintu dan 
mengatakan kalau di sanalah Tim 
berada. Setelah mengucapkan terima 
kasih, pelayan itu meninggalkan mereka. 


Frank mengetuk pintu dan suara 
Tim mempersilakan masuk terdengar. 
Frank membuka pintu kemudian, 
menemukan Tim dan dua perempuan 
ada di sana. Mereka bertiga menatap 
Frank dan pandangan kedua perempuan 
itu berubah begitu mereka melihat siapa 
yang dibawa Frank. 


Tim berdiri dan segera menjabat 
tangan Frank. “Jico, aku minta maaf atas 


ketidakhadiranku.” 
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“Tidak, Tim. Jangan meminta 
maaf. Aku sungguh tidak merasa kau 
salah. Aku senang bisa bertemu dengan 
Violet.” 


Tim tersenyum dengan 
semringah. Kemudian pandangan Tim 
mengarah ke pria yang ada di belakang 
Frank. Dia sepertinya mengenalnya. “Dia 
adalah .....” 


Frank membawa Peter berdiri di 
sampingnya. “Dia sahabatku, Tim. 
Sahabat terbaik. Kau mungkin 
mengenalnya di surat kabar atau berita 
lokal. Namanya Peter Hardy. Dia ....” 


Tim maju dan memeluknya. 
Pandangan Peter mengarah ke Violet 
yang memejamkan mata. Seperti Violet 
tidak mengatakan apa sebenarnya yang 
terjadi di antara mereka. Melihat 
bagaimana Tim bersikap biasa 
kepadanya. “Peter, rupanya ini kau, Nak. 
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Paman pikir kita tidak akan pernah 
bertemu lagi.” 


Peter membalas pelukan itu erat. 
“Ya, Paman. Ini aku. Anakmu.” 


“Anak?” beo Frank. 


Tim melepaskan pelukan itu. 
Tertawa dengan keras saat melihat 
wajah Frank dipenuhi dengan 
ketidakpercayaan. “Peter adalah sahabat 
Violet. Mereka sangat dekat dan Peter 
juga sering menemaniku bermain catur. 
Apa kau masih sepandai itu, Anak 
Muda?" Tim merangkul pundak Peter. 


“Aku masih bisa mengalahkanmu, 
Paman.” 


Tim mengedip dengan jenaka. 
“Kita akan buktikan nanti.” 


Peter hanya mengangguk dengan 
penuh semangat. Tim kemudian 
meminta mereka duduk di hadapannya. 
Meja persegi panjang itu tidak terisi di 
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sisi satunya, Frank dan Peter mengisi 
kekosongan tersebut. Di depan Peter 
adalah Violet yang langsung 
mengalihkan pandangan begitu Peter 
menatapnya. 


“Sial, aku sudah kalah satu langkah 
darimu, bisik Frank di telinga Peter. 
“Kau sudah mengambil hati calon 
mertuaku dengan begitu mudahnya.” 


Peter segera menyikut rusuk 
Frank yang membuat pria itu tersedak. 
Semua pandangan mengarah 
kepadanya. Dia segera cengir dan 
mengambil minuman. Melirik ke arah 
Peter dengan kesal. 


Sementara yang ditatap tidak 
mengalihkan pandangannya dari wajah 
indah di hadapannya. Violet sungguh 
membuat jantungnya hidup kembali. 


Kak 
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Chapter 10 - 
Menginginkanmu 


Acara makan malam itu 
berlangsung dengan normal, bagi orang 
lain. Tapi bagi Violet, rasanya dia seperti 
sedang berada di tiang gantungan yang 
akan menentukan awal kematiannya 
atau akhir hidupnya. Apalagi pandangan 
Peter yang tidak lepas darinya membuat 
dia beberapa kali hampir tersedak. Dia 
tidak mau ada yang melihat bagaimana 
Peter menatapnya, tapi dia juga tidak 
berani beradu pandang dengan 
pria itu jadi dia tidak bisa 
meminta Peter berhenti 
memberikan pandangan seolah 
ingin memakannya. 


Violet sudah 
menghabiskan 
makanannya, dia mengusap 
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bibirnya dengan tisu dan segera 
menatap ayahnya. “Ayah, aku mau ke 
toilet sebentar.” 


Tim segera memberikan anggukan 
dan memberikan jalan bagi putrinya. 
Violet dengan cepat  melesatkan 
tubuhnya pergi, meninggalkan ruangan 
itu dengan tangan yang ada di dadanya. 
Dia mencoba menghentikan degupan 
keras di jantungnya yang sama sekali 


tidak berhasil. Dia memasang 
kacamatanya dan segera keluar dari 
tempat tersebut. 


Violet tidak membutuhkan toilet, 
dia membutuhkan udara segar. Karena 
dia rasanya begitu sesak di dalam sana. 
Padahal tempat itu begitu luas dan 
rasanya sepuluh orang akan masuk ke 
sana juga masih akan muat, tapi entah 
kenapa Violet rasanya terhimpit. 


Dia kini berada di area samping 
D tempat tersebut, menatap kolam renang 
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di bawah sana saat dia berada di 
balkonnya dengan kedua tangan 
memegang pinggiran balkon. Hatinya 
selalu mampu menipunya. Perasaan 
yang rasanya bisa dia abaikan, tidak bisa 
diabaikan begitu saja. Seperti halnya 
sekarang. 


Rasanya malam itu tidak terlalu 
masalah. Jika pun dia bertemu dengan 
Peter, tidak akan pernah menjadi 
masalah. Tapi fakta yang tersuguh di 
depannya hampir mencekiknya secara 
perlahan. 


Dia menekan tangannya di 
pembatas balkon. Menutup matanya dan 
menghitung angka di otaknya. Berusaha 
melupakan dan kembali ke dalam 
dengan sikap biasanya. Tapi satu suara 
yang menyapa membuat kepalanya 
buyar dengan angka-angka tersebut. 


“Apakah lari memang menjadi 


hobi terbarumu, Vivi?” 
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Matanya terbuka, tanpa berbalik 
atau tanpa melihat, dia tahu siapa itu. 
Dia akan selalu mengenal suara itu 
seumur hidupnya. 


“Kau tidak mau menatapku 
sekarang?” 


Violet berbalik, menatap pria itu 
dengan cukup rakus di balik kacamata 
gelap yang dia gunakan. Memberikan 
lebih banyak asupan energi untuknya 
dari melihat mata yang selalu menjadi 
objek  menyenangkannya tersebut. 
Apalagi pandangan dingin yang dia 
temukan di malam mereka bertemu 
telah menghilang. Pandangan Peter 
telah kembali. Rasanya sepuluh tahun 
dalam perpisahan tidak pernah ada. 


“Sepertinya kau tidak pernah 
menceritakan tentang hubungan kita 
pada ayahmu. Seperti kau tidak 
menceritakan bahwa aku adalah 
kekasihmu.” 
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“Ayahku tidak perlu tahu 
semuanya. Karena aku tahu semua akan 
berakhir.” 


“Selalu menyakitkan. 
Perkataanmu membuat aku terluka.” 


“Peter, apa yang kau lakukan di 
sini?” 

Peter maju satu langkah. “Peter? 
Bukan Pete lagi?” 


Violet diam, melingkarkan 
lengannya di seputaran tubuhnya. 
Seolah tengah membentengi dirinya. 
Bukan takut pada Peter melainkan dia 
takut pada dirinya. Dia takut akan 
melemparkan diri ke pria itu. Karena 
sekarang perasaannya menyatakan 
sebuah kekalahan telak. Perasaannya 
memintanya menyerah dan dia tidak 
akan bisa menyerah begitu saja. Tidak 
jika dia tahu siapa yang akan terluka jika 
sampai perpisahan yang dia 
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kumandangkan sepuluh tahun yang lalu 
tercium alasan yang sebenarnya. 


“Kau sangat berbeda dengan 
perempuan yang hampir aku tiduri 
malam itu, Vivi.” 


Violet  berdeham mengusir 
seraknya. Dia tidak ingin 
membayangkannya, tapi tanpa bisa 
mencegahnya, bayangan yang begitu 
lekat di kepalanya terputar bagai sebuah 
film dewasa di depan matanya. Dia 
memejamkan mata untuk mengusir 
bayangan itu. Untuk pertama kalinya dia 
merasa begitu beruntung karena 
memiliki penyakit. 


“Perempuan di malam itu hampir 
memohon agar aku menyentuhnya.” 


“Diam, Peter! Kau tahu aku 
mabuk.” 
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“Aku juga tahu ada obat 
perangsang di dalamnya,” balas Peter 
telak. 


“Apa? Obat perangsang?” 


Peter mengangguk. “Ya. Dengan 
dosis yang sangat kuat. Jika malam itu 
aku tidak membawamu ke kamar mandi 
dan menyirammu dengan air dingin, 
maka kau akan terluka sendiri.” 


“Terima kasih.” 
“Dan aku mendapatkannya.” 


Violet menatap dengan bingung. 
“Apa?” 


“Rasa terima kasihmu. Aku selalu 
ingin mendengarnya. Dulu kau sering 
mengatakannya hanya karena aku 
berbuat hal kecil untukmu. Itu tidak 
berubah. Kau masih sama, Vivi. 
Perempuan yang akan selalu 
melontarkan terima kasih kepada orang 
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yang baik padamu dan membalas 
kepada mereka yang mengusikmu.” 


Violet bungkam. Peter memang 
selalu pandai membacanya. Pria itu 
kadang membuatnya takjub karena 
dengan mudah tahu seperti apa dirinya. 
Itulah yang membuatnya dulu mencintai 
Peter, karena hanya pria itu yang sadar 
dia sedang bersedih. Saat Violet 
kehilangan ibunya, Peter ada di sisinya, 
menggenggam tangannya. Peter tahu dia 
tidak perlu ditanya, Peter juga tahu yang 
dia butuhkan hanya seseorang yang bisa 
ada di sisinya tanpa bersuara. Dan itu 
membuat Violet merasa lebih baik. 
Karena ada yang mengerti dirinya 
dengan sangat baik. 


Yang membuat Violet juga pergi 
dengan cepat, membujuk ayahnya 
setengah mati adalah karena dia takut 
Peter akan tahu cepat atau lambat 
alasannya pergi. 
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“Aku akan masuk sekarang," 
ucapnya. Dia akan menghindar. Sebisa 
mungkin. 


Jika kau meninggalkan aku 
sekarang, akan kukatakan pada ayahmu 
siapa aku dan apa hubungan kita 
sekarang. Termasuk apa yang terjadi 
kemarin malam.” 


“Peter!” serunya dengan setengah 
tidak percaya. Kenapa Peter harus 
memakai kelemahannya untuk 
melawannya? “Kau dulu tidak seperti 
ini,” ucapnya tanpa sadar siapa yang 
telah membuat pria itu begitu berubah. 


Peter mendesah dengan keras. Dia 
mendongak menatap langit malam. “Kau 
tidak akan pernah menyangka sebesar 
apa  perubahanku setelah kau 
meninggalkan aku.” 


“Termasuk tidur dengan banyak 
perempuan?" 
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Peter menyeringai. Dia kembali 
maju, kali ini tepat di depan Violet dan 
perempuan itu belum juga sadar kalau 
Peter sudah menipiskan jarak di antara 
mereka. “Cemburu?” 


Violet mendengus. “Dalam 
mimpimu.” 


“Kauterdengar seperti itu dan dari 
mana kau tahu aku tidur dengan banyak 
perempuan?” 


“Apa kita akan mulai membahas 
aktifitas seksmu sekarang?” 


“Jika itu bisa membuatmu tinggal 
maka kita akan membahasnya.” 


Violet jelas tidak akan pernah 
setuju untuk membahas hal tersebut. Dia 
berjalan hendak pergi, tapi Peter 
menghadangnya dengan lengannya. 
Membuat lengan pria itu menempel di 
perutnya, yang secepatnya membuatnya 
mundur saat dia merasakan sengatan 
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listrik pada sentuhan mereka yang 
bertabrakan. Peter jelas sadar 
bagaimana respon tubuh Violet pada 
kulitnya. Itu membuat Peter tersenyum 
dengan penuh kemenangan. 


“Jangan lari dariku lagi, Vivi. Aku 
tidak akan pernah membiarkannya.” 


Violet menatap dengan penuh 
ketidakpuasan. “Aku tidak ada di sini 
untuk membahas kehidupan seksmu, 
Peter. Jadi silakan kau bahas dengan 
orang yang menginginkannya.” 


Peter mengangkat kedua 
tangannya. “Kita tidak akan 
membahasnya. Puas? Kita akan 
membahas hanya tentang kita.” 


“Tidak ada tentang kita, Peter. Kau 
dan aku sudah tidak ada kita.” 


“Dari apa sebenarnya kau lari, 
Vivi? Aku tahu kau masih memiliki 


147 


perasaan padaku, tapi kenapa kau mati- 
matian menyangkalnya?” 


“Aku tidak akan memiliki 
perasaan atau hubungan dengan pria 
yang sudah bertunangan, Peter. Aku 
tidak akan pernah menjadi perusak 
hubungan orang lain.” 


Peter mendesah mengerti. Dia 
memperlihatkan jemarinya. “Apa ada 
cincin?” 


“Kau bisa saja 
menyembunyikannya.” 


“Kau sungguh membuat aku ingin 
membawanya ke depan perempuan 
yang dikira bertunangan denganku.” 
Peter menatap Violet yang masih tidak 
mempercayainya. “Pernikahan itu 
adalah aturan dari ibuku. Aku tidak 
pernah menginginkannya dan beberapa 
kali menolak yang membuat 
pertengkaran dengan ibuku tidak 
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putuskan untuk menerimanya saat 
sadar kalau hal itu tidak akan membuat 
perbedaan yang begitu berarti dalam 
hidupku.” 


Violet menunduk. “Jadi kau benar- 
benar bertunangan.” 


“Calon tunangan, Vivi. Calon. Itu 
artinya belum.” 


“Dan berarti akan.” 


“Aku sudah memutuskan rencana 
bertunangan dengannya sebelum 
datang ke Bristol. Jadi seharunya berita 
tentang pertunangan kami adalah berita 
palsu.” 


“Apa yang membuatmu 
memutuskan membatalkannya?” 


"Karena Janis Conner adalah 
perempuan yang tidak pernah aku 
inginkan. Dia sama dengan ibuku. Jika 
aku akan menikah, aku akan mencari 
perempuan yang tidak sama dengan 
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ibuku. Manipulatif dan suka ikut 
campur. Ibuku juga seperti itu. Dan Janis 
ikut campur dengan membuat pesta 
undangan Jico tiba terlambat datang ke 
tanganku. Itu membuat aku tahu kalau 
dia bukan perempuan yang aku 
inginkan. Meski aku tidak mencintainya, 
setidaknya dia harus bisa tahu mana 
urusannya dan urusanku. Dia harus bisa 
mengerti itu. Aku sudah menjelaskan di 
awal, tapi dengan alasan dia tidak ingin 
berhubungan jarak jauh denganku, dia 
melakukannya. Seolah aku akan ada di 
Bristol seumur hidupku.” 


Violet diam. Jadi selama ini Peter 
tahu kalau ibunya selicik itu? Peter tidak 
pernah mengatakannya dan mereka 
tidak pernah membahasnya. Jadi dia 
sama sekali tidak tahu seperti apa 
pandangan pria itu terhadap ibunya. 


“Sebelum ke Bristol aku mungkin 
sudah memutuskan akan menikah 
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dengan perempuan yang tidak aku 
cintai, jika dia bisa memisahkan 
urusanku dan urusannya. Tapi sekarang 
berbeda.” 


“Apa bedanya?” 


“Bedanya adalah aku hanya akan 
menikah denganmu. Hanya kau 
perempuan yang aku inginkan berada di 
sisiku.” 


Violet hampir tersedak ludahnya 
sendiri. Dia menatap pria itu dengan 
tidak percaya. “Meski aku sudah 
menyakitimu?” 


“Aku tahu kau tidak bermaksud 
menyakitiku, Vivi. Kau hanya tidak mau 
mengatakan alasannya. Jika aku 
bersabar, kau akan mengatakannya dan 
aku memutuskan untuk bersabar.” 


“Pete....” 


“Aku senang kau memanggilku 
seperti itu lagi, Vivi. Jangan merubahnya. 
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Itu membuat aku menjadi begitu berarti 
untukmu.” 


Sebelum Violet menjawabnya, 
suara langkah datang mendekat. Violet 
menatap ke depan dan menemukan 
Eula. 


“Mereka mencari kalian. Sudah 
saatnya pulang.” 


Peter mengangguk. “Aku akan 
menghubungi nanti,” ucapnya sebelum 
meninggalkan Violet. Dia ada di depan 
Eula. “Terima kasih karena selalu ada di 
sisinya saat aku tidak ada, Eula. Aku tahu 
sejak dulu kau memang bisa 
diandalkan.” 


Eula tidak bisa berkata. Mereka 
satu sekolah dulu dan Peter memang 
selalu meminta Eula menjaga Violet saat 
pria itu sedang tidak bisa berada di 
sisinya. Eula menatap Violet dan hanya 
gelengan yang diberikan Violet, 
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sahabatnya sudah kalah. Itulah yang 
ditangkap Eula pada gelengan tersebut. 


KKK 
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Chapter 11 - Menyerah 


Mereka semua keluar dari rumah 
makan itu. Tim dan putrinya berdiri di 
samping mobilnya. Eula sudah masuk 
dan menungggu mereka di dalam, 
karena sepertinya perpisahan itu tidak 
memerlukan dirinya jadi dia lebih suka 
mengamankan diri di dalam mobil. 


Tim mengulurkan tangannya ke 
depan Frank. “Aku senang kita bisa 
membicarakan beberapa bisnis dan aku 
juga akan lebih senang jika 
perusahaanmu masih 
mempercayakan proyeknya pada 
kami.” 


Frank menjabat tangan 
Tim, sembari  emberikan 
senyuman dan anggukan. 
“Aku juga senang bisa 
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memulai kerjasama denganmu, Tim.” 


Tim kemudian melepaskan tangan 
Frank. Dia menatap Peter yang segera 
memutuskan pandangan ke Violet saat 
tahu kalau Tim sedang melihat 
kepadanya. “Paman,” ucap Peter dengan 
sopan. 


Pelukan diberikan pada Peter 
yang membuat Frank merasa kalah 
telak. “Terima kasih sudah kembali, 
Peter. Kau harus tahu betapa senangnya 
aku dengan datangnya kau ke kota ini.” 


“Aku juga senang bertemu 
denganmu, Paman.” 


“Dia hanya tiga hari di sini, Tim. 
Sudah dua hari berlalu. Dia sepertinya 
hanya menyisakan hari esok saja untuk 
ada di Bristol. Setelahnya dia akan pergi 
dan kembali ke kotanya.” 


Violet menatap Peter dengan 
dadanya yang terasa dicubit. Peter akan 
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kembali secepat ini? Mereka bahkan 
belum bicara lebih lanjut. Kalau saja dia 
tahu .... 


“Benarkah itu, Peter? Sayang 
sekali kalau begitu." 


Peter merangkul Frank dengan 
gerakan yang sangat kuat, bahkan Frank 
sampai merasakan tenggorokannya 
tersedak. Tatapan Frank menajam, 
memberikan peringatan, tapi yang 
ditatap hanya memberikan senyuman 
seolah dia telah melakukan hal yang 
biasa dia lakukan. 


“Frank pandai bercanda, Paman. 
Aku tidak akan kembali, setidaknya 
tidak dalam waktu dekat.' Peter melirik 
Violet, memberikan pernyataannya 
kepada Violet. 


Violet lega mendengarnya. 


“Aku berencana membangun 
bisnisku di Bristol. — Asistenku 
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mengatakan kalau tempat ini cukup 
berpotensi. Jadi aku juga datang untuk 
melakukan survei lapangan. Doakan saja 
aku bisa menemukan hal menarik 
lainnya di sini, Paman. Karena kurasa 
aku mulai mencintai Bristol.” 


“Kau bahkan baru dua hari di sini, 
bagaimana kau bisa—” 


“Diam, Frank. Kau mulai 
membuatku ingin membungkam 
mulutmu,” bisik Peter yang hanya 
ditanggapi Frank dengan gumaman 
tidak jelas. 


“Aku sangat senang 
mendengarnya, Peter. Kurasa kita bisa 
memulai kerjasama nantinya. Kau 
setuju?” 


Peter mengangguk. “Apa pun 
bentuk kerjasamanya, jika itu adalah 
dengan Paman, aku akan tetap setuju. 
Sejak dulu aku selalu ingin menjadi 
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rekan bisnismu, tapi dulu aku masih 
terlalu muda untuk melakukannya.” 


Tim tertawa dan mengangguk 
dengan wajah terhibur. “Kalau begitu, 
aku pergi dulu, Peter. Jangan lupa 
hubungi aku atau Violet jika kau 
membutuhkan sesuatu di Bristol.” 


“Aku tidak akan pernah 
melupakannya, Paman.” 


Tim kemudian masuk ke mobil, 
dia sempat melirik Violet dan 
memberikan senyuman. Meninggalkan 
putrinya memberikan salam perpisahan 
pada Frank dan Peter. 


“Makan malam yang 
menyenangkan, ucap Violet memulai. 
“Terima kasih, Frank.” Violet kemudian 
membuka pintu mobil dan siap masuk. 


“Tidak ada untukku, Vivi?” 


Violet tidak berbalik. Dia hanya 
& diam sejenak dan mengulas senyuman 
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tanpa terlihat. Lalu masuk begitu saja 
meninggalkan Peter. Dia membuka 
kacamatanya dan menatap Peter dengan 
pandangan pria itu juga ke arahnya. 
Violet menggerakkan bibirnya dan Peter 
melotot. Sejak dulu Violet tahu kalau 
Peter bisa membaca gerakan bibir. 
Ayahnya mengajarkannya. 


Saat mobil Violet sudah 
meninggalkan pelataran parkir, Peter 
tertawa dengan sangat keras. Dia 
berteriak bahkan dan membuat 
beberapa orang yang lewat sana 
memperhatikanya dengan aneh. Frank 
harus menahan euforia sahabatnya 
tersebut. Peter meninju ke atas, seolah 
dia baru saja memenangkan sesuatu. 


“Apa sebenarnya yang terjadi 
padamu?” tanya Frank saat Peter sudah 
bisa menguasai dirinya sendiri. 


“Dia setuju, Frank. Dia setuju.” 


“Siapa yang setuju?” 
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Peter berdecak, dia melangkah 
meninggalkan tempat tersebut. Peter 
sudah berdiri di dekat mobil Frank. 
“Vivi, dia mengatakan setuju untuk 
memulainya kembali. Apa yang aku 
tawarkan telah dia setujui.” 


“Apa kau tidak waras?” 


“Kau hanya tidak tahu rasanya 
menjadi aku.” 


“Ya. Aku tidak tahu, karena yang 
aku tahu Violet hanya menatapmu dan 
dia tidak mengatakan apa pun. Hanya 
bibir bergerak .... Oh, ya ampun! Kau bisa 
membaca gerakan bibir. Kau 
mengatakannya dulu saat seorang rekan 
membicarakan aku di restoran ketika 
makan siang dan tebakanmu benar. Jadi 
Violet juga tahu kalau kau bisa?” 


Peter mengangguk dengan 
kesenangan yang tidak meninggalkan 
wajahnya. 
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“Lalu apa yang dia katakan?” 
Frank penasaran. 


“Terima kasih. Selamat malam. 
Dan mari memulai kembali segalanya. 
Kali ini aku tidak akan meninggalkanmu, 
itu yang dia katakan.” 


Frank jadi lesu. Kedua bahunya 
turun. “Jadi aku sudah kalah.” 


Peter yang tadinya berbahagia 
segera menyembunyikan 
kebahagiaanya. Dia menepuk pundak 
sahabatnya. “Maafkan aku. Mungkin kau 
menyesal sudah mengundang aku ke 
pesta itu, Frank. Tapi sungguh, aku 
berterima kasih kepadamu.” 


Jika kau memang berterima 
kasih, jaga dewiku baik-baik dan traktir 
aku sarapan satu bulan ke depan. 
Setuju?” Frank menyeringai dengan 
penuh kelicikan. Dia akan mulai memilih 
makanan mahal di Bristol. 
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Peter tersenyum. “Aku bahkan 
bisa mentraktirmu makan tiga kali 
sehari dan itu tidak akan mengurangi 
kekayaanku.” 


Dengusan diberikan Frank. “Kau 
sangat mencintainya, ya?” 


“Aku tergila-gila kepadanya, 
Frank.” 


Frank tersenyum. “Asal kau tahu 
saja, aku sudah memiliki perasaan sejak 
kau pertama bertatapan dengannya, 
bahwa aku akan kalah. Kalian seperti 
memang sudah ditakdirkan bersama. 
Untuk pertama kalinya, Violet juga tidak 
bersikap dingin pada pria. Jika kau 
belum datang, kau harus lihat 
bagaimana dia menjauhi pria, seperti 
mereka adalah wabah dan aku termasuk 
di dalamnya. Sekarang melihat dia 
bersamamu, aku ikut bahagia. Karena 
aku tahu dia menemukan pria yang 
tepat.” 
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“Aku juga menemukan 
perempuan yang tepat.” 


Frank mengangguk dengan setuju. 
“Lalu bagaimana dengan alasannya 
meninggalkanmu dulu? Apakah dia 
sudah mengatakannya.” 


“Tidak. Aku memberikan dia 
waktu untuk mengatakannya. Lebih 
tepatnya aku akan menyelidikinya 
sendiri. Dia sepertinya tidak berniat 
mengatakan yang sebenarnya.” 


“Aku akan membantumu.” 


Peter tahu kalau Frank akan 
mengatakan hal tersebut. Dia tidak 
pernah meragukan persahabatan 
mereka. 


KKK 


Eula membawa dua cangkir 
minuman, dia menyerahkan satu pada 
Violet yang sedang duduk di sofa 
kamarnya, menatap ke depan tanpa 
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terlihat hendak melakukan apa pun. 
Perempuan itu tengah memikirkan 
sesuatu. 


“Apa keputusanku tepat, Eula?” 


Eula meminum isi cangkirnya 
setelah duduk di samping Violet. “Kau 
mencintainya dan sudah selesai bagimu 
menyiksa dirimu dengan menjauh 
darinya selama sepuluh tahun ini. Kau 
pantas mendapatkan kebahagiaan, Vi.” 


“Tapi bagaimana kalau ibunya 
tahu?” 


“Kenapa kau selalu tidak berkutik 
di dekat wanita itu? Jika dia memang 
mulai melawan maka lawan balik dia. 
Kali ini kau tidak sendiri. Kau bukan lagi 
Violet yang dulu, yang hanya bisa diam 
saja ketika dia melakukan hal yang 
buruk padamu. Ada ayahmu dan juga 
aku sekarang yang bisa membantumu 
menjambaknya.” 
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Violet tersenyum, senang dengan 
penghiburan yang diberikan Eula. 


“Kalian sudah coba tidak saling 
mencari. Kau bahkan tidak memiliki 
akun media sosial hanya demi bisa 
menjaga dirimu tidak mencari tahu 
tentang dia, tapi sepertinya takdirlah 
yang ingin kalian bertemu. Apalagi Peter 
sendiri menerimamu, mengingat 
bagaimana kau menyakitinya dulu. 
Tidak mudah untuk kembali bersama 
dengan seseorang yang 
meninggalkanmu hanya dengan sebuah 
alasan yang konyol, Vi. Butuh banyak 
kepercayaan untuk mau merajut 
kembali benang yang kusut.” 


“Dia percaya padaku. Dia bahkan 
mengatakan kalau dia tahu alasan yang 
aku berikan padanya sama sekali tidak 
benar. Dia begitu percaya padaku.” 


“Tidak mudah menemukan cinta 
sejati, Vi. Jadi genggam dia sebelum dia 
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pergi dan terlalu terlambat untuk sadar 
kalau kau telah kehilangan seseorang 
yang istimewa.” 


Violet tersenyum dengan tangan 
yang mengarahkan cangkir ke bibirnya, 
lalu meminun isi cangkir tersebut. 


“Kenapa kau tersenyum seperti 
itu?” 


Gelengan diberikan Violet. 


“Katakan sesuatu, senyumanmu 
memberikan alasan yang lebih dari 
sekadar gelengan.” 


“Pendukunganmu pada Peter 
sejak dulu tidak pernah berubah. Aku 
curiga dia sudah membayarmu untuk 
membuat dirinya selalu terlihat baik 
lewat suaramu.” 


Eula mendengus. “Jika dia 
memang memabayarku, mungkin aku 
akan lebih kaya sekarang. Karena untuk 
menjadi pendukungnya dan 
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mengkianatimu, jelas dia harus 
menggelontorkan sejumlah uang yang 
tidak sedikit." 


Violet mengangguk dengan setuju. 


KKK 
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Chapter 12 - Pertemuan 


Violet mematut dirinya di depan 
cermin, merasa pakaiannya cukup bagus 
untuk sebuah pertemuan setelah 
beberapa hari ini Peter tidak 
mengatakan apa pun. Akhirnya asisten 
pria itu datang juga dan mengatakan 
tuannya mau bertemu. Violet ingin 
sekali membanggakan egonya dengan 
menolak, tapi hatinya rupanya tidak 
menginginkan egonya menang kali ini. 
Karena tanpa banyak kata, dia setuju 
untuk pergi dengan asisten pria itu. 


Sekarang dia sudah siap 
keluar dari rumah dan menemui 
asisten bernama Miles itu. Tapi 
sebelum dia bahkan memulai 
langkah, pintunya sudah lebih 
dulu terbuka dan 
memperlihatkan wajah 
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ayahnya. Violet melemparkan senyum. 


Tim masuk dan memperhatikan 
putrinya dengan seksama. “Sangat 
cantik. Aku dengar kau akan menemui 
Peter.” 


“Ayah mendapatkan kabarnya 
sangat cepat.” 


“Ayah kenal asistennya.” 


Violet terkejut. “Oh ya? Bagaimana 
bisa?” 


“Dia sering datang ke sini dan 
kami mengobrol. Saat kutanya apa yang 
dia lakukan, dia mengatakan Peter 
memintanya mengawasimu dan 
melaporkan apa saja yang terjadi 
padamu selama dia tidak ada.” 


“Apa? Miles mengawasiku?” 


Tim mengangguk dengan pasti. 
“Jadi bagaimana hubungan kalian? Peter 
terlihat begitu serius.” 
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Violet tidak tahu harus 
mengatakan apa pada ayahnya. Yang 
bisa dia lakukan hanya memberikan 
senyuman. Mengingat ayahnya sama 
sekali tidak tahu dengan hubungannya 
dan Peter sepuluh tahun yang lalu. 
Bukan karena Violet tidak mau 
menceritakannya. Dia hanya menunggu 
waktu yang tepat dan malah tidak ada 
waktu untuk itu. 


“Ayah,” panggilnya. Tidak mau 
menunggu lagi. “Sepuluh tahun yang 
lalu, Peter adalah pria itu.” 


“Hah?” 
“Ayah pernah menduga aku 
memiliki kekasih. Dan ya, memang 


benar. Aku memilikinya dan Peter 
adalah orangnya.” 


“Apa? Kau serius? Lalu kenapa 
kalian .... 
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“Aku meninggalkannya, Ayah. Aku 
memberikan alasan yang sangat buruk. 
Aku mengatakan kepadanya kalau aku 
tidak pernah mencintainya. Bahwa 
selama kebersamaan kami, aku hanya 
menjadikannya mainan semata.” 


Tim meringis. 


“Aku juga pergi karena dia. Dia 
terlalu percaya padaku dan dia sangat 
memahamiku. Jadi pergi adalah satu- 
satunya.” 


“Apa karena penglihatanmu?” 


Violet selalu tahu, bahwa 
bagaimana Peter akan selalu 
menerimanya. Apalagi hanya dengan 
penglihatan yang memburuk. Bahkan 
jika pun dia buta, Peter akan tetap 
menerimanya. Bahkan pria itu akan 
berusaha lebih keras untuk 
mengembalikan penglihatannya. Jadi 
jika ditanya itukah alasannya pergi maka 
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Tapi dia tidak mungkin 
mengatakan yang sebenarnya kepada 
ayahnya. 


“Ya. Bisa dikatakan seperti itu.” 


“Kau harusnya tidak 
meragukannya, Anakku. Lalu apakah dia 
memaafkanmu? Ayah tidak ingin dia 
hanya datang untuk membalaskan 
dendam padamu.” 


“Dia tidak akan balas dendam. Dia 
masih mencintaiku, Ayah. Aku bisa 
merasakannya.” 


“Maka ayah akan senang. Sejak 
dulu, aku selalu berharap dia akan 
menjadi menantuku. Siapa sangka 
ternyata sudah lama terwujud. Ayah 
berharap kau akan 
mempertahankannya.” 


“Banyak sekali orang yang 
memintaku mempertahankannya. 
Membuatku tidak bisa melepaskannya 
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saja, gumam Violet kecil. “Tapi, Ayah, 
bisa kau janji padaku untuk tidak 
mengatakan padanya tentang kondisi 
mataku? Aku akan katakan padanya, tapi 
tidak sekarang. Aku membutuhkan 
waktu.” 


“Itu urusan kalian, aku tidak akan 
ikut campur. Aku cukup senang 
sekarang karena kau memilih merajut 
hubungan dengan seseorang.” 


Violet tersenyum. “Kalau begitu 
aku pergi, Ayah.” 

“Ya, jangan lupa kacamatamu.” 

Violet mengangkat tangannya, 
memperlihatkan kacamata di tangannya 
yang membuat ayahnya memberikan 
jempol untuknya. 


KKK 


Violet duduk di sofa dan 
menunggu, menatap ke arah pintu yang 
di dalam sana adalah tempat Peter dan 
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Frank sedang bertemu. Entah apa yang 
sedang mereka bahas dan dia diminta 
menunggu di sini seperti orang yang 
tidak memiliki pekerjaan. 


Miles datang membawakan 
minuman. Violet menatapnya geram. 
“Kau harusnya menjemputku dua jam 
lebih lama, Miles. Aku sudah menungggu 
setengah jam di sini. Apa bosmu itu 
memang sedang mengerjaiku?" 


“Maafkan saya, Nona. Tapi Tuan 
Jico datang dan mengatakan ada yang 
harus dia katakan. Jadi Tuan bicara 
dengannya." 


Sebelum kemarahan Violet lebih 
memuncak, suara keributan yang ada di 
luar area tempat Peter terdengar. Nama 
Peter bergaung di mulut seseorang yang 
membuat Violet jelas penasaran. Dia 
berjalan keluar bersama dengan Miles di 
belakangnya. Saat dia sudah berada di 
luar, dia menemukan perempuan yang 
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dikenalinya. Tidak dia tahu namanya 
bahkan, tapi dia ingat wajahnya. 
Perempuan yang dia tampar di toko 
pakaian. Apa yang dia lakukan di sini? 


Dua penjaga menahan tubuh 
perempuan itu. Tidak memberikan jalan 
baginya maju dan menerobos masuk. 


“Apa yang kau inginkan?” tanya 
Violet dengan nada datar. 


Perempuan itu berhenti berontak. 
Dua penjaga sigap menghadangnya 
dengan lengan mereka. Tidak 
mengendurkan penjagaannya meski 
perempuan itu sudah tidak melawan. 


“Jadi kau pelakunya!” ucap 
perempuan tersebut. 

Violet menaikkan satu alisnya. 
Tidak mengerti sama sekali. “Pelaku 
apa?” 

Perempuan itu mendengus. 
“Jangan berbohong, Violet. Aku tahu 
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kaulah yang meminta Peter untuk 
menyewa pria penyakitan tidur 
denganku. Kau puas sekarang?” 


Pandangan Violet jatuh pada 
Miles, pria itu hanya memberikan 
dehaman. Tanda bahwa apa yang 
dikatakan perempuan itu benar. Mereka 
menjebaknya dan membalas dendam. 
Peter memang seperti itu. Dia tidak akan 
langsung membalas, tapi dia akan 
menunggu saat yang tepat dan kadang 
balasannya lebih mengerikan dari apa 
yang diperbuat. Dan Peter berhasil 
membuat perempuan itu tidur dengan 
pria berpenyakitan padahal perempuan 
itu sendiri tidak berhasil menjebak 
Peter. 


Kejam. Sungguh kejam. Tapi Violet 
menyukainya. 


“Kenapa kau tidak datang protes 
saat kau sedang bercinta dan menikmati 
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pria itu? Kau datang siang begini 
bukankah karena kau baru tahu?” 


Perempuan itu diam dengan 
tangan terkepal. 


“Kau protes setelah tahu dia 
berpenyakitan, tapi kau diam saja saat 
kau sibuk menikmati tubuhnya.” 


Perempuan itu bergerak hendak 
maju, seolah siap mencakar wajah 
Violet, tapi dua penjaga di depannya 
tidak membiarkannya lolos dengan 
mudah. “Aku akan membalas apa yang 
sudah kau lakukan padaku, Violet! Kau 
akan mendapatkan balasannya!” 


“Aku akan menunggu balasan itu 
dengan tidak sabar.” 


Dan perempuan itu segera pergi 
dengan kepala yang seperti 
mengeluarkan asap. Kedua tangannya 
terkepal dengan kuat dan tanpa bisa 
diragukan dia akan memberikan balas 
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dendamnya. Violet yang melihatnya 
hanya bisa mendesah. 


“Kenapa Anda tidak mengatakan 
kalau Anda tidak tahu apa-apa?" tanya 
Miles dengan penasaran. 


“Walaupun aku mengatakannya, 
dia tetap tidak akan percaya. Karena 
begitulah perempuan, dia lebih suka 
menyalahkan dari jenisnya sendiri 
daripada menyalahkan lawan jenisnya.” 


Miles hanya mengangguk dengan 
paham. Meski dia masih tidak terima 
perempuan itu menyalahkan Violet yang 
tidak tahu apa-apa. 


Violet berbalik dan menemukan 
Peter sudah berdiri di sana dengan 
senyumannya. Bukannya membalas 
senyuman itu, perempuan itu malah 
melengos dengan kesal. Dia masih ingat 
bagaimana Peter membuatnya 
menunggu ditambah dengan apa yang 


baru saja didengarnya. 
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Peter mendekat, memegang siku 
Violet dengan lembut. “Kau marah?” 


“Kesal, lebih tepatnya.” 


“Salahkan dia.” Peter menunjuk ke 
arah Frank yang segera menunjuk 
dirinya sendiri. “Dia sengaja membuat 
aku lebih lama di dalam sana.” 


“Kau ingin menyalahkan orang 
lain sekarang?” 


“Aku tidak berbohong, Vivi. Tanya 
dia!” Peter menatap Frank dengan 
pandangan penuh ancaman. 


Frank mendekat. “Salahku. 
Maafkan aku, Violet.” 


“Apa sebenarnya yang kalian 
bicarakan?” 


Frank menatap Peter. Tampak 
meminta Peter yang menjawabnya, tapi 
Peter diam saja seolah tidak melihat 
pandangan kode Frank. 
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“Kau tidak ingin mengatakannya?” 
Violet menatap Peter. Anggukan 
diberikan perempuan tersebut. “Baik. 
Itu memang terlalu penting mungkin 
hingga aku tidak boleh tahu. Kalian 
boleh melanjutkan pembicaraan kalian.” 
Violet hendak melangkah pergi. 


Peter mengejar, berdiri di depan 
perempuan tersebut. “Baik, baik akan 
aku katakan. Tapi tidak di sini.” Peter 
mengulurkan tangannya. “Ikut 
denganku. Aku akan membawamu ke 
suatu tempat.” 


Violet menatap dengan ragu, tapi 
pandangan Peter tidak bisa diabaikan 
begitu saja. Jadi dia mengambil uluran 
tangan pria itu. Dan mereka berjalan 
meninggalkan tempat tersebut. 


Peter membukakan pintu untuk 
Violet. 


“Kita akan pergi berdua?” tanya 
Violet yang tidak langsung masuk. 
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“Kau mau pergi dengan yang 
lainnya?” 


Violet berpikir sejenak dan 
memberikan gelengan. “Tidak. Aku tidak 
ingin ada yang mengganggu kita.” 

Peter tersenyum penuh arti, 
tangannya ada di atas kepala gadis itu. 
“Pilihan yang tepat.” 

Lalu Violet masuk dan Peter 
mengikuti. Mobil berjalan dengan 
perlahan meninggalkan tempat 
parkiran. 


KKK 
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Chapter 13 - Making Love 


Peter membuka pintu mobil untuk 
Violet. Pandangan Violet mengarah ke 
seluruh area dan yang dia temukan 
hanya pepohonan rindang. “Apa kita 
akan piknik? tanyanya melihat 
bagaimana suasana alam yang membuat 
perasaan Violet lebih baik. 


“Tidak. Kau harus menutup mata.” 


“Aku akan menutupnya.” Dia 
memejamkan mata. 


“Tidak di balik kacamata 
gelap itu, Vivi. Aku membawa kain 
dan kau harus menutup matamu 
dengan kain ini.” Peter 
menunjukkan kain berwarna 
merah gelap kepadanya. “Bisa, 


kan?” 


“Pasangkan.” Violet 


2 membuka kacamatanya. 
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Memejamkan mata dengan senyuman 
kecil di bibir. 


Peter tidak langsung memasang 
kain itu, dia malah menatap wajah tanpa 
kacamata membingkai tersebut. 
Menyukai apa yang dilihatnya, Peter 
tidak kuasa menahan diri. Dia mendekat 
dan mencium bibir Violet. Membuat 
tubuh perempuan itu tersentak mundur, 
tapi tangannya menahan di punggung 
Violet, menahan tubuhnya dan membuat 
ciumannya mendapatkan balasan. 


Jika dia tidak ingat tujuannya 
datang ke tempat ini, mungkin Peter 
tidak akan pernah menghentikan 
ciumannya. Candu pada bibir itu tidak 
dapat dia cegah merasukinya dan 
membuat dia kehilangan setengah akal 
sehatnya. 


“Apa yang kau lakukan, Pete?” 
tanya Violet dengan mata terpejam. 


“Aku tidak bisa menahannya.” 
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Violet tertawa dengan langsam, 
dan kemudian dia merasakan kain itu 
sudah membalut matanya. Degup 
jantungnya yang tadi menguat segera 
berubah menjadi degup perlahan. Dia 
berusaha semampunya tidak 
menunjukkan betapa menakutkannya 
saat Peter memintanya melepaskan 
kacamatanya di siang hari. Ciuman pria 
itu membantunya. 


“Sekarang kau bisa berjalan, Vivi.” 


Violet memegang lengan Peter. 
Membiarkan pria itu menuntunnya. 
Mereka melangkah di antara kaki Violet 
yang coba menyesuaikan diri dengan 
sekitarnya. “Pete,” panggilnya tidak 
tahan dengan kesenyapan. 

“Hmm?” 


“Kenapa kau tidak bertanya?” 


“Tanya apa?” 
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“Soal mataku. Kau pasti 
mendengar dari banyak orang. Tentang 
phobia, kesombongan, dan masih 
banyak lagi. Bukankah kau harusnya 
bertanya padaku yang sebenarnya?” 


“Apa kau akan menjawab dengan 
jujur jika aku bertanya?” 


Langkah Violet terhenti. Harusnya 
dia tidak membahasnya, bagus karena 
Peter tidak bertanya. Dia tidak 
mempersiapkan jawaban untuk 
pertanyaan yang bisa dilontarkan Peter, 
tapi dia juga tidak mau menunggu bom 
waktu itu meledak. Dia tidak mau Peter 
akan tiba-tiba melontarkan pertanyaan 
saat dia sama sekali belum siap. Jadi dia 
memutuskan membahasnya dan 
jawaban Peter membuat dia 
bungkam.Ya, dia akan berbohong tanpa 
ragu. 


“Aku bukannya tidak penasaran, 
Vivi. Sepuluh tahun adalah waktu yang 
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lama untuk perpisahan. Memang banyak 
hal yang bisa berubah dalam rentang 
waktu selama itu, tapi melihat 
bagaimana kau yang dulunya begitu 
mencintai matahari malah terus 
bersembunyi pada kegelapan lensa 
pekatmu membuat aku ingin 
memastikan, apa sebenarnya yang 
sudah aku lewatkan.” Genggaman Peter 
menguat. “Tapi aku tahu, jika kau tidak 
mengatakannya maka aku memang 
tidak terlalu pantas untuk tahu." 


“Tidak, Pete. Bukan tidak pantas." 


“Ya, Vivi. Aku mengerti. Kau butuh 
waktu, aku akan menunggu. Saat tiba 
waktunya kau siap nanti, aku akan 
mendengarkan dengan seksama. Aku 
memahamimu dengan begitu baik, Vivi. 
Jangan pernah meragukan perasaanku 
padamu. Juga jangan pernah meragukan 
betapa baik aku bisa menunggumu.” 
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Violet bergerak dan memeluk pria 
itu. menghidu aroma di lehernya dengan 
rakus. “Terima kasih. Terima kasih, 
Pete.” 


“Aku mendengarnya lagi, terima 
kasihmu.” 


Violet tersenyum dan melepaskan 
pelukannya. 


“Aku berubah pikiran. 
Membawamu berjalan akan 
membutuhkan banyak waktu jadi aku 
mengubah rencanaku.” 


“Hah?” Violet segera berteriak. 
“Apa yang kau lakukan, Pete. Turunkan 
aku! Bagaimana kalau ada yang 
melihat?" 


“Kita hanya berdua di sini, Vi. Kau 
teriak saja dan mengatakan aku 
penculikmu, tidak akan ada yang 
menyelamatkanmu.” 
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Violet mengalungkan lengannya di 
leher pria itu. “Memangnya ke mana kau 
membawaku, Pete? Apa hutan?” Violet 
merinding sendiri membayangkan ada 
hutan besar terbentang di setiap 
langkah yang mereka ambil. 


“Tidak jauh dari hutan, tapi bukan 


hutan.” 
“Kau membuat aku penasaran.” 
“Kita sampai.” 
“Sungguh?” 
Peter menurunkan Violet. 


Akhirnya langkah demi langkah yang 
diambil Peter telah membawa mereka 
ke tempat tujuan. Violet segera 
memejamkan matanya begitu Peter 
membuka kainnya. Memasang kacamata 
gelapnya dan melihat pria itu setelah dia 
mengerjapkan matanya beberapa kali. 
Peter menunjuk ke belakangnya dan 
saat berbalik Violet melihat rumah 
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bertingkat dua dengan aksen sederhana, 
tapi terlihat begitu indah. 


Violet mengagumi rumah tersebut 
dan sadar dia mengenal gaya 
sederhananya. “Ini rumah yang aku 
impikan saat kita sekolah dulu.” 


“Ya. Arsiteknya masih 
menyempurnakannya, tapi aku tidak 
sabar menunjukkannya padamu.” 


Violet bergerak masuk ke dalam 
rumah. Melihat tirai-tirai jendela di 
dalam sana yang sama seperti milik 
rumahnya. Pandangannya kembali ke 
Peter. 


“Aku berimprovisasi. Miles 
beberapa hari ini berada di rumahmu 
untuk tahu apa saja yang harus aku 
miliki di rumah ini agar kau tinggal.” 


“Jadi itu alasan Miles ada di 
rumahku, bukan untuk mengawasiku,” 
gumam Violet. “Kau tidak keberatan 
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tinggal di dalam kegelapan bersamaku, 
Pete?” 


Peter menarik pinggang Violet, 
menempelkan hidung mereka. 
Menggesekkan hidungnya. Lalu tangan 
Peter menyingkirkan kacamata Violet, 
setelah kakinya berhasil menutup pintu 
di belakangnya menggunakan kaki. “Kau 
adalah cahaya bagiku, Violet. Aku tidak 
membutuhkan cahaya yang lain. Cukup 
dirimu bagiku.” 


Violet tidak menunggu pria itu 
melakukannya, dialah yang maju dan 
menempatkan tangannya di belakang 
leher Peter. Mendekatkan wajahnya dan 
mereka berciuman yang jauh dari kata 
sopan. Peter menggendong Violet dan 
melingkarkan tungkai gadis itu di 
pinggangnya. Dia membawa Violet ke 
atas sofa lembut, membaringkannya di 
sana dan mulai menelusuri seluruh inci 
tubuh Violet, merasakan kelembutannya 
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yang berbanding terbalik dengan 
kekerasannya. 


Peter membuka pakaiannya, 
memperlihatkan dada yang membuat 
Violet menahan napas. Apalagi saat 
tangan Peter membimbing tangan Violet 
ke arah sana. Memberikan tekanan di 
bagian perutnya dan setelah Peter 
melepaskannya, tangan itu menjelajah 
dengan sendirinya. 


Tangan Peter kini berada di 
pakaian Violet, mencoba membukanya, 
tapi tubuh Violet yang menindihnya 
membuatnya kewalahan dan gadis itu 
yang mengerti segera bangun dan 
duduk, menaikkan tangannya agar Peter 
bisa lebih mudah membuka pakaiannya. 
Melihat tubuh di balik pakaiannya 
membuat Peter ingin langsung 
menerjangnya, tapi dia menahan diri. 
Dia tahu kalau ini adalah pengalaman 
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pertama Violet dan jangan hitung malam 
saat perempuan itu mabuk. 


Mereka berdua telah telanjang 
bulat. Peter memberikan keputusan 
pada Violet dengan membiarkan 
perempuan itu yang berada di atasnya. 
Memberikan keuntungan untuk dirinya 
melihat pemandangan yang dulu hanya 
bisa ada dalam mimpinya. Dia tidak 
pernah menyangka kalau pada akhirnya 
dia akan bisa menyentuh nyata tubuh 
cantik tersebut. Bahkan Peter berpikir 
kalau dia tidak akan pernah melihat 
Violet lagi. 


Dia harus bersyukur pada takdir 
yang telah mempertemukan mereka. 


Violet menggenggam milik pria 
itu. Melihat dan memegangnya rasanya 
berbeda, ada ketakjuban di matanya 
merasakan benda hangat itu. Apalagi 
saat tangannya bergerak mengelus 
bagian itu dan membuat perubahan di 
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wajah Peter. Seolah Violet telah 
memegang kendali atas diri Peter. Dan 
itu memberikannya rasa puas yang tidak 
bisa dijelaskan. 


Peter meraih tubuh gadis itu, 
membuat Violet berbaring di atasnya 
dan dia mencoba mennyatukan mereka 
berdua. Memutar tubuh mereka kembali 
dan dengan mudah Peter merubah siapa 
pemimpinnya. Dia mulai menghentak 
tubuhnya, merasakan kesempitan Violet 
menahannya. Kali ini dia tidak akan 
mundur, jadi dengan lembut diciumnya 
bibir gadis itu. Meredam rasa sakit Violet 
dengan ciumannya dan saat gadis itu 
terlena, Peter langsung menghunjam 
dalam miliknya. Tubuh lembut itu 
tersentak, suara kesakitannya terdengar 
di telinga Peter. Elusan lembut diberikan 
Peter di kepala gadis itu, berusaha 
menenangkannya saat Peter sendiri 
merasa harus mengendalikan dirinya. 


Rasa Violet benar-benar membuatnya 
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menggila. Yang dia inginkan adalah terus 
menghunjam dengan keras, tapi dia 
tidak mau Violet merasakan sakit lebih 
dari yang dia rasakan saat ini. 


Saat dia merasakan getaran di 
tubuh Violet membaik, dia kembali 
bergerak. Perlahan dan terus 
mengontrol dirinya. Ketika tubuh Violet 
mengikutinya, Peter mulai bisa bergerak 
dengan lebih baik. Dan semakin lama, 
desah perempuan itu menjadi lebih 
keras dan mereka bergerak dengan 
irama yang sama. Bahkan Violet terus 
mendekat seolah kedekatan mereka 
tidak cukup. 


Tiba-tiba getaran di tubuh Violet 
menguat dan Peter tahu sudah saatnya. 
Dia bergerak dengan lebih brutal, 
merasakan orgasmenya datang. Mereka 
berdua berteriak bersamaan. Merasakan 
kenikmatan menghantam mereka 
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berdua dan Peter jatuh ke atas tubuh 
perempuan itu. 


Peter tidak pernah merasakan 
percintaan senikmat ini. Biasanya dia 
akan selalu menguasai permainan. 
Selama dia merasa nikmat maka dia 
tidak peduli dengan lawannya. Bahkan 
dia juga tidak akan pernah menunggu 
perempuan yang tidur dengannya 
mencapai puncaknya. 


Hanya Violet yang mampu 
melakukannya. Hanya Violet yang bisa 
membuat dia jatuh cinta dan juga Violet 
seorang yang bisa mengendalikannya. 


Dia meraih kemejanya, 
memasangkannya ke tubuh Violet yang 
kemudian dia bawa bangun. Mereka 
duduk berdampingnya. Tangan Peter 
dengan cekatan memasangkan 
pakaiannya ke tubuh gadis itu. Saat dia 
memasang kancing ketiga paling atas, 
Peter dengan sengaja menyelipkan 
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tangannya dan mencubit puncak dada 
yang mencuat. Violet menatapnya 
dengan terkejut dan dia hanya tertawa. 


Saat Violet hendak melayangkan 
pukulan padanya, dia dengan sigap 
meraih tubuh gadis itu dan 
mendekapnya. Membawanya ke 
dekapannya dan mengurungnya di sana. 
Diberikannya ciuman di kening. 


“Aku mencintaimu,” ucapnya 
dengan nada paling tulus. 


Violet mendongak. “Aku juga 
mencintaimu.” Violet mendekat dan 
mengecupnya. 


“Kau ingin pergi belanja?” 
“Ke mana?” 


“Di dekat sini. Sekalian makan 
siang, tapi nanti setelah kau tidak lagi 
lelah.” 
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Violet mengangguk. Merebahkan 
kepalanya di dada pria itu. Menutup 
matanya dengan penuh kebahagiaan. 
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Chapter 14 - Dilabrak 


Mereka keluar dari mobil dan 
masuk ke pusat pebelanjaan 
Bristol.Tangan keduanya bertaut 
dengan mata yang terus saling melirik 
dan melempar senyuman. Orang asing 
bahkan akan melihat betapa bahagianya 
mereka berdua. Saat Peter sudah 
mengarahkan langkah mereka ke lift, 
Violet malah berhenti. Dia bahkan 
melepaskan genggaman Peter. Pria itu 
menatapnya dengan tidak mengerti. 


“Ada apa?" 
“Ponselku tertinggal.” 


Peter menatap dan 
memang tadi terakhir dia 
melihat ponsel Violet ada saat 
perempuan itu memegangnya 
di dalam mobil. “Di mobil 
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pastinya. Kau ingin aku mengambilnya?” 


Violet menggeleng. “Akan aku 
ambil sendiri.” 


“Mau aku temani?” 


“Tidak usah. Aku bukan anak kecil, 
Pete. Aku akan segera kembali. Tunggu 


” 
D 


aku 


Peter menarik Violet yang hendak 
pergi, membenturkan tubuh mereka. 
“Kenapa aku merasa seperti akan 
melepaskan anak kecil pergi?” 


Violet tertawa dengan langsam. 
“Entah.” 


Sebelum Violet berhasil 
membebaskan dirinya, Peter sudah 
merangkum bibirnya. Memberikan 
ciuman panjang yang dinikmati 
perempuan tersebut dengan sangat baik. 
Lumatan demi lumatan membuat 
mereka lupa waktu. Melupakan 
sekitarnya dan bahkan beberapa pasang 
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mata yang mengarahkan pandangan ke 
mereka dengan senyuman-senyuman 
penuh bisikan yang tidak mereka 
hiraukan. 


Peter yang lebih dulu menyudai 
ciuman itu, wajah mereka masih sangat 
dekat. Bahkan mereka masih bisa 
merasakan embusan napas satu sama 
lain. “Aku harus berhenti sebelum aku 
merobek pakaianmu di sini.” 


Violet tersenyum dengan 
anggukan. “Aku akan pergi mengambil 
ponselku kalau begitu. Masuk saja tanpa 
aku.” 


“Kuncinya. Peter menyerahkan 
kunci mobil. 


Violet mengambilnya dan kembali 
mengecup bibir pria itu. Sempat 
didengarnya Peter berkata, “Kita harus 
cepat pulang agar aku bisa melakukan 
semua hal yang aku inginkan pada 


tubuhmu.” Dan Violet hanya 
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menanggapi dengan gelengan. Dia sudah 
meninggalkan bagian dalam menuju luar 
bangunan. Sedikit menyesal rasanya 
menyuruh Peter tadi memarkir 
mobilnya di bagian luar. Harusnya dia 
parkir di dalam karena matahari 
sungguh tidak membantu sama sekali. 
Hari ini terlalu cerah. 


Violet menekan tombol di kunci 
yang dipegangnya, dia bergerak ke arah 
mobil hitam itu dan membuka pintunya. 
Tapi dia tidak berhasil masuk ke mobil 
karena pergelangannya sudah dicekal 
dengan kasar dan membuatnya berbalik 
hanya untuk melihat seorang 
perempuan dengan rambut panjang 
bergelombang berwarna hitam. 
Wajahnya terlihat marah dan dia siap 
menyemburkan kemarahannya ke arah 
Violet di mana gadis itu sendiri tidak 
mengerti kenapa dia harus 
mendapatkan kemarahan tersebut. 
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“Kau Violet?” tanya perempuan itu 
memastikan. 


Violet menarik pergelangannya 
dengan kasar. Menatap perempuan itu 
dengan wajah keras tidak terima. “Kau 
mengenalku?” 


“Jadi benar kau.” 
“Ya. Aku. Apa masalahmu?” 


“Masalahku?” Perempuan itu 
meninggikan suaranya. “Masalahku 
adalah betapa tidak tahu malunya 
dirimu jalan dengan tunangan orang 
lain. Apa kau memang tidak memiliki 
otak atau hati nuranimu sudah hilang 
hingga kau rela menyakiti perempuan 
lan hanya demi kebahagiaanmu 
sendiri?” 


Violet menatap dengan miring. Dia 
melihat perempuan itu dari atas ke 
bawah. Menilai. “Apa kau pasien rumah 
sakit jiwa?” 


202 


“Apa?” 


“Kau mengoarkan banyak hal yang 
tidak kumengerti. Berpujangga di 
depanku tidak akan membuat aku 
tertarik." 


Perempuan itu meradang. “Kau 
sungguh berpura-pura bodoh?" 


“Kau yang terlihat bodoh. Percaya 
padaku. Siapa pun yang mendengar 
perkataanmu akan  menganggapmu 
bodoh.” Violet tidak pernah suka diusik 
dan perempuan di depannya 
membuatnya teramat kesal karena 
menganggunya. 

“Peter adalah tunanganku, 


Perempuan Perebut.” 


Violet kini mengerti. “Kau bisa 
langsung mengatakannya padaku. 
Langsung sebut namanya dan tidak 
perlu berbelik-belit. Jadi ini masalah 
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Pete. Kalau begitu, kau pastinya Janis 
Conner.” 


“Apa Peter mengatakannya 
padamu?" 


“Tidak. Aku membaca berita 
tentang pertunanganmu. Di sana aku 
tahu namamu. Tapi tidak ada wajah, 
itulah yang membuat aku tidak 
mengenalmu.” 


Janis bersedekap. “Kau telah tahu 
sekarang. Jadi sesama perempuan yang 
harusnya jika kau memang perempuan 
baik-baik, kau pastinya akan 
meninggalkan dia. Benar bukan?” 

Violet menaikkan salah satu sudut 
bibirnya. “ 
menyalahkan aku, mengataiku, lalu 


Kau datang kepadaku, 


meminta aku mengertimu hanya karena 
kita sesama perempuan dan berakhir 
dengan meminta aku melepaskannya. 
Aneh, bukankah harusnya kau 


mendatangi Pete dan melakukan hal 
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yang sama padanya? Marah padanya. 
Maki dia dan minta dia jangan 
menemuiku lagi.” 


Janis tidak menjawab. Dia 
memandang dengan kerjapan. 


“Minta Peter untuk memutuskan 
hubungan denganku. Jika dia pergi 
dariku maka aku tidak akan mengejar. 
Aku bukan perempuan yang akan 
mengejar seseorang yang tidak 
menginginkanku,” sarkas Violet di akhir 
kalimatnya. 


“Kau mengataiku?" 
“Ya ampun, kau merasa?" 


Tangan Janis terkepal dengan 
kuat. Pandangannya menajam dan 
sebelum Violet berhasil menebak apa 
yang akan dilakukan perempuan itu, 
Janis sudah maju dan menjambak 
rambut Violet. Violet melawan, tapi saat 
tanpa sengaja Janis menjatuhkan 


kacamatanya. Dia hanya berteriak 
kesakitan. Matanya menatap matahari 
dan rasanya panas di bola matanya bagai 
lahar merapi yang menghanguskannya 
menjadi tidak bersisa. 


Panas itu menjalar ke otaknya dan 
berakhir di batok kepalanya, 
memberikan rasa sakit yang tidak 
tertahankan. Dia tahu akan pingsan 
sebentar lagi, tapi dia tidak bisa 
menahan diri untuk tidak membalas 
Janis dengan mencakar wajah 
perempuan itu menggunakan kukunya 
yang tajam. Violet beruntung karena 
hari ini dia belum memotong kukunya. 
Dan teriakan Janis memberikan 
kesenangan tersendiri baginya. 


Janis melepaskan pegangannya di 
rambut Violet. Violet bergerak mundur 
dan terus mundur hingga akhirnya dia 
merasa tidak bisa bertahan lagi. Nama 
Peter tersebut dengan begitu saja di 
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bibirnya. Dan saat dia jatuh, seseorang 
menangkapnya. Dia tidak bisa 
memastikan siapa karena kegelapan 
sudah menenggelamkannya terlebih 
dahulu. 


Kaka 


Peter sedang sibuk memainkan 
ponselnya saat satu panggilan masuk 
ada di bagian atas layarnya. Nama Miles 
ada di sana. Dia mengeser layar hijau 
dan menempelkan benda itu di 
telinganya. 

“Miles?” 

“Tuan Muda, di mana Anda?” 

“Pusat perbelanjaan. Aku 
mengajak Vivi untuk makan siang 


sekalian dan membeli beberapa barang. 
Ada apa?” 


“Saya baru saja mendapatkan 
kabar kalau Nona Janis Conner memakai 
pesawat pribadinya terbang ke Bristol. © 
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Jika saya tidak salah menduga maka 
sekarang Nona Janis sudah ada di kota 
ini.” 

“Apa? Sial!” 


Peter tidak menunggu. Dia segera 
berlari menuruni anak tangga. Dia ada di 
lantai tiga dan sudah mengirim pesan 
pada Violet di mana dia berada. Kini dia 
malah yang turun menyusul kekasihnya. 
Janis bisa melakukan sesuatu di luar 
nalar dan Peter tidak ingin sampai Violet 
terluka. 


Benar saja, begitu dia sampai di 
parkiran, dia menemukan tubuh Violet 
limbung dan Peter segera berlari, 
menahan tubuhnya agar tidak jatuh ke 
tanah. Dipeluknya tubuh yang sudah 
lunglai tidak berdaya tersebut. Mata 
Violet bahkan memejam. 


Pandangan marah Peter jatuh 
kepada Janis yang tengah meringis 
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kesakitan. Luka lebar di pipinya terlihat 
mengerikan. 


“Apa yang sudah kau lakukan 
padanya?!” seru Peter murka. 


“Aku tidak melakukan apa pun. 
Dia yang mencakarku!" bela Janis. 


Peter menggendong Violet. 
Membawa tubuh tersebut ke dalam 
mobilnya dan memakaikannya sabuk 
pengaman. 


“Peter, dengar, dia hanya pura- 
pura. Aku sungguh tidak melakukan—' 


“DIAM! teriak pria itu dengan 
penuh kebencian. “Jika sampai hal yang 
buruk menimpanya maka kau akan tahu 
akibatnya. Aku tidak akan 


menghancurkanmu seorang, tapi 
keluargamu akan kena imbas dari 
kelakuan bodohmu.” Setelah 


memberikan perkataan yang membuat 
tubuh Janis gemetar, Peter 
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meninggalkannya. Dia melajukan mobil 
bagai orang gila. Pandangannya juga 
terus mengarah ke Violet. Berharap 
perkataan Janis benar kalau Violet hanya 
berpura-pura. Tapi Violet tidak kunjung 
membuka matanya. 


Hanya dalam waktu lima belas 
menit, Peter sudah sampai di rumah 
sakit. Dia menggendong Violet dengan 
tangan gemetar. Ketakutannya 
merajalela. Bahkan dia berteriak 
meminta bantuan perawat yang ada di 
sana. Ranjang sudah dibawa ke 
depannya dan dia menidurkan Violet di 
atasnya. 


“Apa yang terjadi, Tuan?” 


“Aku tidak tahu. Dia sudah 
kutemukan pingsan dan .....” 


“Vi? seorang dokter datang 
mendekat. Dia memandang Violet. Peter 
juga memandang dokter tersebut. “Apa 


dia tidak memakai kaca hitamnya?” 
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tanya dokter yang bernama Peyton 
Crosby—tertulis di jas dokternya— 
tersebut. 


“Tidak. Kurasa dia tidak sengaja 
melepasnya. Apa dia akan baik-baik 
saja?” 


Peyton segera memeriksa cepat 
Violet. Mendengar detak jantungnya 
yang melemah dan dia berdecak kesal. 
Bahkan tangannya terkepal. “Bawa dia 
ke ruang operasi. Kita akan melakukan 
operasi darurat,” perintah Peyton pada 
perawatnya. 


“Baik, Dokter.” 


Peter menahan lengan dokter 
tersebut. “Apa maksudmu dioperasi? Dia 
hanya pingsan. Apakah separah itu?” 


“Di mana Tim? Eula? Mereka 
harusnya menjaganya! Sudah kukatakan 
kebutaan setengah yang dialaminya 
tidak bisa diabaikan begitu saja dengan 
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membiarkannya berkeliling di siang 
hari. Bahkan meski itu memakai 
kacamata. Mereka selalu menurutinya, 
beralasan karena sayang. Tapi jika 
kalian memang sayang padanya, minta 
dia melakukan operasi mata sebelum 
matanya sendiri merenggut nyawanya.” 
Dan dokter itu pergi meninggalkannya 
begitu saja setelah memberikan 
perkataan yang membuat Peter lemas. 


Kematian? Dia pikir Violet hanya 
phobia sinar matahari, tapi bagaimana 
bisa sampai membawa kematiannya? 


Kak 
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Chapter 15 - Fakta Yang 
Sesungguhnya 


Peter bersandar di dinding, 
membiarkan dirinya duduk di lantai 
dengan kedua lengan lurus dan berada 
di atas lututnya. Penampilannya sudah 
tidak karuan. Dia beberapa kali 
menjambak rambutnya hingga helainya 
tertarik patah. Juga kemejanya yang 
sudah kusut dengan wajah yang 
membayang kehancuran. Siapa pun 
yang melihatnya akan merasa kasihan. 


Beruntung Miles berhasil 
menemukannya, membuat Miles 
yang menghubungi semua orang 
dan Peter tidak perlu 
melakukannya. Karena saat 
ini Peter bahkan tidak 
sanggup mengucap sepatah 
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kata. Dia terlalu hancur untuk bicara. 


Sepuluh tahun perpisahan 
mereka, Peter pikir Violet hidup dengan 
bahagia. Siapa sangka setiap detik 
perempuan itu malah terancam bahaya. 
Siapa sangka kalau pada akhirnya dia 
yang ditinggalkanlah yang menjadi 
penjahat sesungguhnya. Harusnya dia 
mencari perempuan itu, harusnya dia 
memastikan kalau Violet memang baik- 
baik saja saat pergi. Dia terlalu merasa 
terluka hingga tidak ada niatnya 
mencari, kini setelah dia tahu 
kebenarannya, dia rasanya ingin 
membunuh dirinya sendiri. 


Suara langkah terdengar 
mendekat. Peter bahkan tidak 
mengangkat kepalanya untuk melihat 
siapa yang datang. 

Tapi saat ada seseorang yang 
duduk di depannya, dia memandangnya. 
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Tim di sana dengan ketakutan yang 
membayang. Peter merasa bersalah. 


“Apa yang terjadi pada putriku, 
Peter?” 


“Paman, maafkan aku. Aku .....” 


Tim menghela napasnya, menarik 
kepala pria itu dan menekannya kuat. 
Dia tahu, lebih dari dirinya, Peter adalah 
orang yang paling terguncang. Selama 
ini Violet menyembunyikan 
penyakitnya, jadi Peter pasti sangat 
terkejut dan tidak pernah 
membayangkannya. Apalagi saat dia 
melihat wajah penuh rasa bersalah pada 
pria tersebut. 


“Aku hampir membunuhnya, 
Paman. Aku melukainya.” 


“Tenangkan dirimu, Peter. 
Sadarkan dirimu. Apa kau pikir Violet 
akan senang melihatmu begini?” 
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Peter menggeleng. Dia tahu kalau 
Violet akan sedih melihatnya, tapi dia 
tidak bisa lagi berpikir dengan jernih 
sekarang. 


“Sekarang tenangkan dirimu. Kau 
harus kuat untuk Violet. Mengerti?" 


Peter mengangguk dengan 
setengah hati. 


“Jangan salahkan dirimu untuk 
apa yang terjadi. Violet sering 
mengalami hal ini, dia pasti akan bisa 
menghadapinya kali ini. Dia perempuan 
yang kuat, dia putriku yang tidak akan 
pernah kalah.” 


Peter mengangguk dengan yakin 
kali ini, dia juga percaya pada Violet. 
Tidak pernah ada yang bisa membuat 
Violet kalah. Perempuan itu begitu hebat 
dan tidak ada yang bisa 
mengalahkannya dalam bertahan. Kali 
ini Violet juga tidak akan kalah. 
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Pintu terbuka dan penantian Peter 
yang terasa selamanya akhirnya 
berakhir, dia langsung berdiri dan 
melangkah ke samping Tim. Eula sendiri 
sudah berdiri di depan dokter yang 
sepertinya dia kenal. 


“Sahabatku baik-baik saja?” tanya 
Eula dengan kedua tangan yang 
bersedekap di depan tubuhnya. 


“Dia baik-baik saja. Hanya 
terkejut.” 


“Apakah matanya tidak 
bermasalah?” 


“Seharusnya tidak. Dia berhasil 
menutup matanya tepat saat sinar 
hampir masuk ke retinanya.” Peyton 
menatap Tim. “Dia sudah belajar dari 
pengalaman sebelum-sebelumnya, Tim. 
Dia gadis pintar.” 


Tim maju dan memeluk Peyton. 
Pelukannya kuat dan bahkan tepukan 
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diberikannya di punggung dokter itu. 
“Terima kasih. Kau menyelamatkannya 
lagi. Entah bagaimana aku akan 
membalasnya.” 


“Kurasa makan malam tidak akan 
terlalu merepotkanmu,” ujar Peyton 
dengan senyuman. 


“Kami sibuk. Vi juga harus 
istirahat. Jadi tidak bisa makan malam,” 
ucap Eula. 


“Kita akan makan malam kalau 
Violet sudah sembuh,” sela Tim. “Di 
rumah kami, Peyton. Kau diundang 
sebagai tamu istimewa.” 


“Baiklah. Aku akan menunggu 
kabar darimu.” Peyton melirik ke arah 
Eula dengan kedipan menggoda. Yang 
dipandang hanya mendengus. “Kalau 
begitu kalian bisa menemuinya 
sekarang. Dia sudah ada di kamar 
biasanya.” 
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“Terima kasih, Peyton. Aku pergi 
kalau begitu. Peter, ayo.” Tim berjalan 
bersama dengan Eula, tapi Peter tidak 
mengikuti mereka. 


Peter menatap Peyton. “Kita perlu 
bicara.” 


Peyton mengangguk dan segera 
duduk di bangku panjang di depan ruang 
operasi. Peter ikut duduk di sana dan 
malah keterdiaman yang dia berikan, 
Peter tidak tahu bagaimana 
memulainya. Dia tidak tahu bagaimana 
memulainya, dia juga tidak tahu apa 
yang harus dia tanyakan. 


Peyton menyentuh bahu Peter. 
“Maafkan aku.” 


Peter memandangnya dengan 
heran. “Kenapa meminta maaf?” 


“Atas apa yang aku katakan saat 
kau membawanya tadi. Kau pasti sangat 
terkejut dan aku malah melemparkan 
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semua hal yang aku pendam padamu. 
Seharusnya aku tidak melakukan hal 
itu.” 

“Tidak masalah. Aku pantas 
mendapatkannya.” 


“Bagaimana kau pantas. Dan kita 
belum berkenalan, aku Peyton.” Peyton 
mengulurkan tangannya. “Dokter 
pribadi Violet.” 


Peter menjabat dengan ragu. 
“Peter Hardy. Dan aku tahu kau Peyton, 
namamu ada di pakaian doktermu itu.” 


Peyton tertawa dan mengangguk. 


“Banyak berita beredar yang aku 
dengar kalau kau adalah kekasih Violet.” 


“Kau terlihat tidak senang?” 


Peter mengangkat sudut bibirnya. 
“Tentu. Siapa yang akan senang jika 
mendengar kekasihnya malah dianggap 
kekasih pria lain.” 
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“Kau tidak terlihat marah padaku.” 


“Karena aku tahu yang 
sebenarnya.” 


“Hah?” 


Peter menatap seolah meyakinkan 
dirinya kalau Peyton memang sungguh 
tidak mengerti maksudnya. “Kau tidak 
bisa menyembunyikan betapa kau 
tergila-gila pada Eula. Aku bisa melihat 
cara kalian berinteraksi tadi.” 


Peyton mengangguk dan tertawa 
kecil. “Pemahamanmu sungguh hebat. 
Ya. Bukan Violet, tapi sahabatnya. Eula 
berpikir kalau banyak yang akan 
menduga dia mencintaiku karena aku 
adalah dokter yang sukses dan mulai 
memberikan komentar buruk padanya. 
Makanya dia memutuskan untuk 
menyembunyikan hubungan kami. Demi 
kesenangannya, aku setuju saja. Tapi 
hubungan kami sedang tidak baik 


sekarang. Beberapa Pertengkaran a 
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membuatnya lebih sulit. Apalagi dia 
adalah perempuan yang sulit dibuat 
puas.” 


Peter menepuk pundak Peyton. 
“Kau harus pelan-pelan.” 


Peyton mengangguk. Dia akan 
mencoba segala cara. “Aku tahu kau 
adalah pria yang ditinggalkan Violet 
sepuluh tahun yang lalu. Kau tahu? Lebih 
sulit bagi Violet lima tahun yang lalu 
beradaptasi dengan keadaannya. Dia 
dilarikan ke rumah sakit dua kali dalam 
sebulan. Aku sudah berusaha 
membujuknya dengan melakukan 
operasi mata, tapi tidak pernah berhasil. 
Entah apa yang membuat dia begitu 
mempertahankan mata tersebut.” 


“Apa sebenarnya yang terjadi 
pada matanya? Seingatku, sepuluh 
tahun yang lalu dia masih baik-baik 
saja?” 
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“Seharusnya memang baik. Jika 
saja dia tidak memiliki alergi pada 
sebuah obat yang menyebabkan saraf 
matanya terganggu. Ada obat yang dia 
minum yang menimbulkan alerginya.” 


“Obat? Obat apa?" 


“Entah siapa yang 
memberikannya. Dia tidak mau 
mengatakannya. Jika dia tidak memiliki 
alergi itu, mungkin dia hanya akan 
mengalami ketergangguan pada 
pengelihatan selama beberapa minggu 
saja. Tapi karena alerginya, dia harus 
menghadapi kenyataan kalau matanya 
hanya akan berfungsi pada malam hari. 
Mata setengah buta seperti itu, adalah 
musuh abadi sinar matahari.” 


“Dan hanya operasi cara 
mengobatinya?" 


“Untuk menghentikan rasa 
sakitnya, itulah yang harus dilakukan. 


Karena hal semacam ini juga bisa 
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mengancam nyawanya. Bayangkan saja 
kalau kau sampai terlambat 
membawanya ke rumah sakit. Itu akan 
membuat kerusakannya menyebar dan 
mengancam saraf kepalanya dan pada 
akhirnya dia akan koma. Hanya Tuhan 
yang tahu apa yang akan terjadi padanya 
setelahnya.” 


Peter mengepalkan tangan. 


“Jadi saranku, bujuk dia 
melakukan operasi. Kita akan 
mencarikan donor kalau dia sudah 
setuju untuk melakukannya.” 


“Aku akan mencobanya, Peyton. 
Terima kasih.” 


“Aku akan meninggalkanmu kalau 
begitu. Dia ada di kamar 1034. Sekarang 
dia sudah memilikimu lagi. Aku yakin dia 
akan lebih kuat.” 


Peter hanya memberikan 
senyuman tipis. Dia dan Peyton 
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mengambil arah yang berbeda. Peter 
sudah berada di lorong menuju kamar 
rawat Violet, tapi di jalan dia bertemu 
dengan Eula yang sepertinya baru saja 
keluar. Dia berdiri di depan Peter. 


“Apa yang terjadi sebenarnya, 
Peter? Violet bukan orang bodoh yang 
akan melepaskan kacamatanya begitu 
saja.” 


“Salahku. Aku meninggalkannya. 
Akan kuselesaikan semuanya, kau tidak 
usah khawatir.” Peter akan 
menyelesaikan Janis. Sudah cukup dia 
biarkan perempuan itu melakukan 
segala yang dia inginkan. 


“Baiklah. Dia ada di kamar, Paman 
hanya menunggumu datang dan kami 
akan pulang. Kau bisa menjaganya 'kan?” 


“Tentu. Terima kasih.” 
“Tidak perlu terima kasih, Peter. 


Kami mengerti, kau pasti ingin 
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mendengar banyak hal darinya. Dan aku 
hanya ingin mengatakan ini padamu, 
meninggalkanmu adalah hal tersulit 
yang pernah dilakukan Violet. Dia 
menangis satu minggu penuh dan 
bahkan dia tidak makan dan tidur 
dengan baik. Aku sampai pikir, mungkin 
aku harus mengatakan padamu 
semuanya agar kau bisa 
mendampinginya. Tapi siapa sangka 
sampai sepuluh tahun dia bertahan 
tanpamu, dia memendam semuanya 
sendiri. Jadi aku harus mengatakan ini, 
Peter. Sejak pertama aku melihatmu di 
acara Jico, aku sudah senang. Karena aku 
tahu, akhirnya Vi akan mendapatkan 
kebahagiaannya.” 


“Aku tidak akan pernah 
mengecewakan kalian. Aku akan selalu 
di sisinya dan membahagiakannya.” 


Eula mengangguk dengan percaya. 
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Mereka berpisah kemudian dan 
Peter menyiapkan dirinya dengan 
sebaik mungkin. Dia tidak ingin 
menyalahkan dirinya di depan Violet 
karena dia tahu Violet tidak akan senang 
mendengar hal tersebut. 


KKK 
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Chapter 16 - Aku Selalu 
Mencintaimu 


Violet terjaga, tapi hanya 
kegepalan yang ditemuinya. Ada yang 
salah. Dia mulai mengingat apa yang 
terjadi terakhir kali dan jatuh pingsan 
adalah apa yang menjadi jawabannya 
saat ini. Tangan kirinya bergerak dan 
bisa dia rasakan ada benda asing 
menempel di sana. Dia tahu benda asing 
itu adalah infus. Sudah cukup lama dia 
tidak pernah lagi terbaring di rumah 
sakit. Sayang, pertengkarannya 
dengan perempuan yang 
sepertinya begitu tergila-gila 
pada Peter tersebut telah 
menyebabkan dia berakhir di 
sini. 

Yang menjadi 
pertanyaannya adalah siapa 
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yang membantunya? Siapa yang 
menangkap tubuhnya? Dia belum bisa 
memastikan dan kegelapan sudah lebih 
dulu memeluknya. 


Saat dia bergerak perlahan, dia 
bisa merasakan seseorang berada di 
kamar bersamanya. Dia tidak sendiri. 


“Eula?” ucapnya. Suaranya serak. 


Tidak ada jawaban. Dia kini mulai 
dirambat ketakutan. Tangannya mencari 
dan dia menemukan sesuatu, sebuah 
tangan. Dia menggenggamnya dan 
memejamkan mata. Dia mulai yakin 
kalau tebakannya benar. 


Peter adalah orang yang 
menyelamatkannya dan kini pria itu 
juga ada di sini bersama dengannya. 
Tapi kenapa Peter diam? Apa pria itu 
tidur, tapi menilik dari bagaimana 
rasanya berada di ruangan dengan mata 
yang seakan mengawasi, dia tahu kalau 


229 


2 


Peter tengah memandangnya. Entah apa 
yang ada di pikiran pria itu. 


“Peter?” akhirnya dia menyebut 
namanya. Tidak tahan dengan 
keterdiaman Peter yang mengganggu. 
“Kau di sana?” 


“Bagaimana dengan matamu?” 


Dan benar bukan? Peter memang 
ada di ruangan ini bersama dengannya, 
tapi suaranya yang begitu tenang dan 
malah terkesan dingin membuat Violet 
menciut di tempat. Dia tidak pernah 
membayangkan akan menghadapi Peter 
yang seperti ini dalam hidupnya. 


Menghadapi Peter yang penuh 
dengan kemarahan bahkan dendam di 
bola matanya, telah banyak kali dia 
bayangkan, tapi suara dingin nan jauh 
seperti yang terasa saat ini tidak pernah 
ada dalam bayangan Violet dan itu 
mengganggunya. Apalagi saat dia sama 


sekali tidak bisa melihat wajah seperti 
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apa yang ditunjukkan pria itu. Matanya 
yang diperban membuatnya tidak bisa 
berbuat apa-apa. 


“Baik. Aku tidak apa-apa,” 
jawabnya dengan nada sedikit tegas. 
Untuk membuat Peter tidak terlalu 
khawatir padanya. Jika memang pria itu 
khawtir. 


“Kalau begitu tidurlah lagi. Ini 
terlalu awal untuk bangun.” 


“Kau akan tetap di sini?” Violet 
memastikan. 


“Ya.” 
“Peter?” 
“Hm?” 


Violet diam sejenak, dia ingin 
Peter mengatakan apa yang 
dirasakannya. Dia ingin memastikan 
kalau Peter khawatir. Marah. Atau malah 
kesal padanya. Entahlah, dia ingin 
membaca pria itu, tapi tidak mudah 
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melakukannya saat dia sendiri tidak bisa 
melihatnya. 


Gelengan akhirnya dilakukan 
Violet. Dia akan menanyakannya nanti. 
Nanti setelah suasananya lebih baik. 


“Aku akan tidur sekarang.” 


Tidak ada jawaban dan Violet juga 
tidak bicara lagi. Pikirannya 
berkecamuk, perasaan bercampur aduk, 
tapi entah apa yang membuat dia segera 
bisa merasakan kantuk mendatanginya. 
Memberikan dia alasan untuk pergi ke 
alam mimpi. Meninggalkan 
kegelisahannya sendiri. 


Kaka 


Peter menatap gadis yang 
terbaring di atas ranjang tersebut 
dengan tangan terkepal kuat. Bayangan 
demi bayangan muncul di kepalanya. 
Bayangan itu tidak nyata, hanya sekedar 
bayangan. Tapi ketakutannyalah yang 
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nyata. Dia merasa seperti bayangan itu 
sungguh terjadi dan itu begitu 
mengganggunya. Melemahkannya. Jadi 
dia tetap memandang perempuan 
terbaring untuk terus meyakinkan 
dirinya kalau bayangan itu sama sekali 
tidak akan pernah menjadi kebenaran. 
Bahwa dia tidak akan pernah kehilangan 
Violet. 


Tapi apa yang dikatakan Peyton 
sangat mengganggunya. Bahwa 
mungkin saja saat itu dia terlambat dan 
pada akhirnya kerusakana saraf otak 
Violet tidak bisa dihindari dan mereka 
akan kehilangan perempuan tersebut. 
Peter tidak pernah bisa 
membayangkannya. 


Setelah napas Violet terdengar 
tenang, dia segera beranjak dari 
duduknya. Menyentuh kening gadis itu 
dan mengusapnya dengan lembut. 


233 


2 


2 


“Aku akan selalu mencintaimu, 
Vivi, tapi aku tidak akan pernah 
membiarkanmu meninggalkan aku. Jadi 
kau harus melakukan operasi itu apa 
pun alasannya. Kau harus menerimanya. 
Demi keselamatanmu dan demi 
ketenanganku untuk tidak 
kehilanganmu.” Peter mendekat dan 
mencium kening gadis itu dengan mata 
terpejam. Merasakan kehangatan Violet 
menghangatkannya. 


Setelahnya Peter memperbaiki 
selimut Violet, lalu dia berjalan 
meninggalkan kamar tersebut. 
Membawa langkah kakinya ke arah 
mesin kopi yang berdiri di sudut lorong 
rumah sakit. Semalaman dia tidak tidur 
karena saat dia memejamkan matanya, 
dia hanya bisa merasakan kematian 
Violet. Jadi dia menghabiskan banyak 
kopi untuk membuat dirinya terjaga. 


“Mesin kopi otomatis?” 
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Peter menatap ke samping dan 
melihat Eula yang tengah meringis. 


“Kau tidak apa-apa, Peter?” 


Peter mengangguk. Menekan 
angka dua di layar. “Tidak apa. Kau baru 
datang?” 


Eula mengangguk. “Tidak bisa 
tidur dan tahu-tahu sudah pagi. Jadi aku 
langsung ke sini untuk memastikan dia 
baik-baik saja. Aku khawatir.” 


“Dia tadi bangun sebentar dan aku 
menyuruhnya tidur lagi. Dia sudah lebih 
baik.” 


“Hanya semalam biasanya kami 
akan khawatir dengan kondisinya. 
Setelahnya dia akan baik-baik saja. Kau 
juga akan terbiasa.” 


“Tidak,” tolak Peter. “Aku tidak 
akan pernah terbiasa. Aku juga tidak 
akan membuat diriku terbiasa.” 


“Lalu apa rencanamu?” 
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“Melakukan apa yang seharusnya 
dilakukan.” 


Awalnya Eula bingung, tapi 
kemudian dia melotot tidak percaya. 
“Kau akan membuat dia melakukan 
operasi?” 


Peter mengangguk. Dia 
menyerahkan salah satu gelas kopi ke 
Eula dan mengambil untuk dirinya 
sendiri. Peter lalu bergerak ke arah 
bangku dan duduk di sana. Eula 
menyusulnya dengan kopi yang sudah 
dia sesap sedikit. 


“Apa kau bisa membujuknya?” 


“Akan kulakukan apa pun. Bahkan 
jika harus egois, aku akan menjadi 
seegois mungkin. Aku tidak akan mau 
kehilangannya." 


“Benar. Ada satu titik aku dan 
Paman juga merasa kami tidak akan 
pernah bisa kehilangan dan 
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memaksanya adalah jalan satu-satunya, 
tapi apa yang kami lakukan 
membuatnya menjauh dan sedih. Sejak 
saat itu, aku dan Paman menyerah. Kami 
tidak mau dia tertekan oleh keinginan 
kami.” 


“Aku berbeda dengan kalian. Aku 
adalah pria egois yang tidak peduli 
dengan apa pun selain inginku. Jadi aku 
lebih suka dia membenciku, tapi artinya 
adalah aku tidak akan kehilangannya. 
Akan kulakukan apa pun untuk 
menghentikan mimpi buruk ini.” 


“Apa yang kau rencanakan?” 
“Apa pun.” 


Eula menggigit bibirnya sendiri, 
dia menatap Peter yang sedang menatap 
ke lantai. Pria itu tampak tertekan dan 
dengan kedua kantung matanya yang 
menghitam tanda kalau dia tidak tidur 
sama sekali membuat Eula semakin 
tidak karuan. “Rasanya tidak bijak 
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mengatakan ini sekarang, Peter, tapi aku 
tidak bisa menyembunyikannya 
darimu.” 


Peter mengangkat pandangannya 
dan melihat Eula menunggu. 


“Violet mengatakan pada semua 
orang alasan dia tidak ingin operasi. Dia 
bilang kalau dia tidak ingin melihat 
dunia dari mata orang lain, tapi alasan 
yang sesungguhnya adalah dirimu, 
Peter. Meski dia tidak mengatakannya, 
aku tahu kebenarannya.” 


“Apa maksudmu?” 


“Kau menyukai matanya. Kau 
pernah mengatakan kalau hal yang 
paling kau sukai dari dirinya adalah bola 
matanya yang berwarna hijau itu. Itulah 
alasannya dia tidak ingin melakukan 
operasi. Karena dia tidak mau kau 
melihat mata orang lain di matanya. 
Dalam setiap langkahnya, hanya kau 
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alasan segalanya. Bahkan walau 
semuanya tidak masuk akal." 


Tangan Peter terkepal. Dia bahkan 
membuat kopinya menumpahi 
tangannya dan tidak ada rasa sakit yang 
dia rasakan. Hanya sebuah kehampaan 
bahwa selama ini dia telah menyakiti 
perempuan itu lewat perkataannya. 


“Peter, sadarlah. Kau tidak apa- 
apa?” 
Peter menggeleng. Kopinya hanya 


menyisakan setengah. 


“Maaf. Aku harusnya tidak 
mengatakannya.” Rasa bersalah 
membuat perasaan Eula tidak karuan. 
Jika Violet tahu, Violet akan kecewa 
padanya. 


“Tidak, Eula. Terima kasih sudah 
mengatakannya.” 


Miles datang dan berdiri di 
hadapan tuannya. Dia menunduk 
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sebentar. “Tuan Muda, maaf. Janis ada di 
tempat Anda. Saya sudah coba 
menghentikannya datang, tapi nyonya 
ikut campur dan membuat saya tidak 
berkutik.” 


“Bagus dia datang. Aku akan 
menemuinya.” 


“Baik, Tuan Muda. Saya akan 
mengantar Anda.” 


“Dan obati tangannya. Kulitnya 
memerah,” ucap Eula yang tidak bisa 
mengabaikan begitu saja apa yang sudah 
diperbuatnya. Karena dirinyalah Peter 
terluka. 


“Bukan masalah, Eula. Akan 
kuobati nanti. Dan bolehkan aku 
meminta tolong untuk menjaga Violet? 
Hanya sebentar, aku akan kembali 
secepatnya.” 


“Ya. Tentu. Aku akan menjaganya. 
Kau hati-hati.” 
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Peter memberikan anggukan. Dia 
berdiri dan menyerahkan gelas kopinya 
ke Miles lalu dia bergerak meninggalkan 
Eula yang juga berdiri melihat 
kepergiaannya. Eula meremas tanganya. 
Dia sepertinya sudah melakukan 
kesalahan besar. 


Setelah Peter tidak lagi terlihat di 
pandangannya, Eula berjalan hendak 
masuk ke kamar Violet. Tapi kemudian 
dia melihat Peyton di kejauhan. Pria itu 
sedang sibuk memberikan perintah ke 
bawahannya. Eula bersedekap dengan 
senyuman, rasanya hanya dengan 
melihatnya dari jauh membuat Eula 
sadar apa yang membuat dia begitu 
jatuh cinta pada dokter tersebut. Tapi 
saat mereka bersama, kenapa hanya 
pertengkaran yang ada? Tak habis pikir 
dia jadinya. 
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Eula menggeleng dan segera 
meninggalkan pemandangan yang 
begitu dia sukai tersebut. 


Kak 
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Chapter 17 - Keraguan 


“Kau sudah bangun?” 


Desah lega Violet terdengar, dia 
bergerak mencari dan menemukan 
tangan sahabatnya yang begitu dia ingat. 
Dia terlalu sering menggenggam tangan 
Eula di tempat gelap, jadi dia kenal 
rasanya. “Kau di sini?” 


“Ya. Aku datang beberapa waktu 
yang lalu. Kau terlihat sangat lelap dalam 
tidurmu jadi aku tidak mau 
mengganggu.” 


“Peter?” 


“Dia pergi. Miles 
menjemputnya dan mengatakan 
ada seseorang yang 
menunggu di tempatnya.” 


“Seseorang?” 
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"Namanya, J ... Jin ... ah, ya, Janis. 
Begitu yang aku dengar.” 


“Dan dia pergi begitu saja?” 
Kesedihan wmerambati hati Violet. 
Padahal Peter tahu siapa yang 
membuatnya berakhir di tempat ini. 
Bagaimana bisa pria itu malah 
menemuinya? 


“Tidak begitu saja. Dia 
menitipkanmu padaku. Katanya aku 
harus menjagamu sampai dia kembali.” 
Eula tersenyum kecil. “Dia tidak perlu 
mengatakannya karena sudah tentu aku 
akan melakukannya, tapi aku 
mengiyakan saja. Kau tahu, Vi, dia 
terguncang dan terlihat menderita. Aku 
kasihan padanya.” 


“Menderita?” 


“Ya.” Eula mendorong kursi ke 
samping ranjang. Tampak bersemangat 
hendak menceritakan. “Saat kami tiba di 


rumah sakit, dia sudah berada di depan 
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ruang operasi. Dia duduk di lantai dan 
bahkan dia tidak menatap kami saat 
datang. Paman yang duduk di depannya 
dan menenangkannya. Kalau saja Paman 
tidak ada, dia pasti masih menderita 
sampai detik ini. Aku kasihan padanya.” 


“Jadi dia sudah tahu.” 


Eula mengangguk tanpa ingat 
kalau sahabatnya tidak bisa melihatnya. 
“Kau harus menenangkannya saat 
kembali nanti. Sepertinya semalaman 
dia tidak tidur. Kantung matanya sampai 
terlihat dan di tempat ini ada banyak 
gelas kopi dari mesin otomatis. Dia 
sepertinya tidak bisa tidur nyenyak.” 


Violet sungguh tidak ingin Peter 
tahu tentang keadaannya. Mungkin dia 
berencana mengatakannya pada Peter, 
tapijelas tidak dalam waktu dekat. Tidak 
dengan cara seperti ini. Jika dia tahu 
Peter akan tahu seperti ini maka dia 
akan lebih memilih cara lain, mungkin 
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mengatakan pada Peter saat mereka 
sedang bersama. Saat mereka selesai 
bercinta. Banyak waktu untuk dia 


mengatakannya, tapi dia 
mengabaikannya. Kini dia mendapatkan 
karmanya sendiri karena 
menyembunyikan. 


Suara pintu dibuka dan Violet 
langsung mendengar dengusan Eula. 
Jika tadi dia menyangka yang datang 
adalah Peter, maka dengusan Eula 
menjawabnya kalau jelas sahabatnya 
tidak akan pernah mendengus pada 
Peter. Dan hanya satu orang yang bisa 
mendapatkan dengusan seperti itu. 


“Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanya Eula dengan tangan bersedekap. 


“Seseorang mengatakan padaku 
kalau ada perempuan berambut pendek 
yang terus menatapku. Dia bilang 
perempuan itu berdiri di depan pintu 
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kamar ini. Aku hanya datang untuk 
memastikan.” 


“Dan kau pikir aku menatapmu?” 
Eula menunjuk dirinya sendiri. 


Peyton mengangkat bahunya. 
“Informanku tidak mungkin salah lihat.” 


“Sepertinya informanmu memang 
salah. Kau harus memastikannya dengan 
benar.” 


Decihan dengan tawa pelan keluar 
dari bibir Peyton. Dia kemudian 
menatap ke arah Violet. “Dia sudah 
bangun?” 


“Ya. Baru saja.” 


“Sepertinya Peter menjaganya 
dengan baik.” 


“Peter? Kalian sepertinya 
langsung akrab.” 


“Tadi malam kami menghabiskan 
waktu dengan mengobrol. Semalaman 
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dia tidak tidur dan saat aku datang 
memeriksa, dia sedang duduk sendiri 
dalam kegelapan. Jadi aku mengajaknya 
minum kopi bersama.” 


“Jadi dia memang tidak tidur? 
Bukannya tidak mendapatkan tidur 
nyenyak?” 


“Dia sangat terkejut dengan apa 
yamg menimpa kekasihnya jadi mana 
mungkin dia bisa tidur. Kau beruntung 
mendapatkan pria sebaik Peter, Vi.” 


Violet memang beruntung, tapi dia 
tidak tahu kalau dia akan menjadi 
bajingan yang beruntung. Bisa-bisanya 
dia menyembunyikan penyakitnya dari 
pria itu. Bisa-bisanya dia berpikir akan 
lebih baik bagi Peter jika tidak tahu 
tentang apa yang dideritanya. 


“Jadi kapan kita akan baikan?” 
Peyton menatap kembali pada 
kekasihnya yang tengah merajuk. 
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“Baikan? Entah!” Eula melengos. 


“Ayolah, kita harus baikan dan 
mengumumkan tentang hubungan kita. 
Semua orang terus berpikir kalau aku 
kekasih Violet. Bahkan Peter yang tidak 
lama di kota ini saja tahu tentang berita 
bohong tersebut.” 


“Peter mendengarnya?” tanya 
Violet. 


“Ya. Katanya dia mendengarnya 
sejak pertama dia menginjakkan 
kakinya di Bristol. Entah siapa yang 
kurang kerjaan mengatakan hal tersebut 
padanya.” 


“Lalu apa yang dikatakannya, 
Peyt? Apakah dia marah?” 


“Tidak. Dia tidak percaya pada 
berita tersebut karena dia lebih percaya 
padamu. Jadi dia tidak marah sama 
sekali.” 
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“Dia memang seperti itu,” gumam 
Violet. 


Eula mengelus pundak 
sahabatnya. Dia menatap Peyton. “Jadi 
sampai kapan kali ini dia akan memakai 
kain putih itu di matanya?” 


“Seminggu paling lama. Kali ini 
tidak terlalu serius. Itu karena Violet 
berhasil memejamkan mata tepat waktu. 
Dan Peter juga mengantarnya tepat 
waktu. Jadi dia bisa pulang lebih awal 
dari sebelum-sebelumnya.” 


Eula mengembuskan napas lega. 
“Syukurlah kalau begitu. Aku bisa tenang 
sekarang, Peter akan menjaganya 
dengan baik.” 


“Ya. Aku yakin dia akan lebih baik 
setelah Peter di sini.” 


Entahlah. Violet tidak sependapat 
dengan kedua orang tersebut. Ada 
perasaan janggal di dadanya, semua 
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karena Peter belum bicara normal 
padanya. Pria itu seolah marah, tapi 
menyesal dalam detik yang sama. Violet 
tidak bisa membedakannya, mana 
sebenarnya perasaan Peter yang 
sesungguhnya. Karena dia tidak bisa 
melihat wajah pria itu, jadi dia tidak bisa 
mengetahui kebenarannya. 


Kak 


Peter turun dari mobil dan masuk 
ke bangunan yang masih di renovasi. 
Pada akhirnya, keinginannya untuk 
membangun kerajaan bisnisnya di 
Bristol semakin mantap. Tidak ada lagi 
yang bisa mencegahnya karena memang 
dari awal, apa yang menjadi 
keinginannya maka itu yang akan 
terjadi. Bahkan ibunya tidak akan 
pernah bisa mencegahnya sekarang, 
meski perempuan yang sudah 
melahirkannya itu mengancam dengan 


nyawanya sendiri. 


Peter masuk ke lift dan menekan 
angka lantai yang ditujunya. Beberapa 
saat dia mendengar suara lift yang 
terbuka. Dia keluar dan segera menuju 
ruangannya di mana Janis sudah 
menunggunya di sana. 


Dia menemukan Janis sedang 
duduk di kursi putar yang ada di pinggir 
ruangan. Saat Janis sudah sadar kalau 
Peter datang, dia langsung berdiri dan 
berjalan ke depan Peter, enatap dengan 
pandangan sedihnya. 


“Aku sungguh tidak melakukan 
apa pun padanya, Peter. Lihat!” Janis 
menunjukkan luka di pipinya yang 
masih membekas dengan darah kering. 
“Dia melakukan ini padaku. Dia yang 
melukaiku dan bukan sebaliknya.” 


“Oh ya?” 
“Ya. Kau harus percaya padaku. 


Aku tidak mungkin berbohong padamu. 
Aku tidak akan berani.” 
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Peter duduk di kursi. Dia 
mengepalkan tangannya dengan kuat. 
Kepalanya menunduk. Dia penuh 
dengan pikiran buruk sekarang jadi dia 
coba menahan dirinya agar dia tidak 
melakukan kesalahan. Setidaknya dia 
masih sadar kalau Janis memiliki 
dukungan ibunya, membuat Peter tidak 
bisa melakukan apa pun. Belum. 


“Perempuan itu pembohong, 
Peter. Dia sengaja melakukan hal itu 
untuk menarik perhatianmu dan aku 
sudah mengatakannya pada Mama. Dia 
kenal perempuan itu dan Mama setuju 
denganku. Mama mengatakan apa yang 
dilakukan perempuan itu padamu dulu. 
Dia mengincar hartamu, Peter. Kau 
harus bisa melihatnya.” 


Dan dia sudah tidak bisa bersabar 
lagi, dengan cepat dia berdiri dan 
tangannya berada di leher Janis. Peter 
mencekik dengan maksud untuk 
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membunuhnya dan bukan menakuti. 
Pandangannya memerah dan siap 
menghanguskan Janis dengan 
kemarahannya. 


“Pet-er. Lepas! Apa yang ... kau 
lakukan.” 


“Jangan pernah mencoreng nama 
baiknya. Dia tidak seperti dirimu.” 


Janis hampir kehilangan napasnya 
sendiri saat Peter benar-bernar berniat 
menghancurkan lehernya, tapi Miles 
sudah datang dan menghentikan 
kegilaan Peter. Membuat cengkraman 
tangan itu lepas. 


“Tuan Muda, sadarkan diri Anda. 
Anda akan membunuhnya,” ucap Miles 
setelah berhasil menjauhkan Peter dari 
Janis. 


“Aku tidak masalah 
menjadikannya korban pertamaku.” 
Peter menyeringai dengan mengerikan. 
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Janis yang melihat betapa kejam 
pandangan itu segera mundur. Dia 
memegang lehernya dan membenturkan 
tubuhnya ke dinding saat dia terus 
mundur dengan penuh ketakutan. 
Bahkan dia kehilangan suaranya sendiri. 


“Tuan Muda, jangan mengotori 
tangan Anda sendiri. Biar kita selesaikan 
dengan benar. Saya akan mengurusnya, 
tapi jangan berbuat seperti tadi. Jika 
terjadi hal buruk pada Anda, Nona Violet 
akan menyalahkan dirinya sendiri.” 


Peter menghela napasnya dengan 
berat. Bayangan wajah Violet yang akan 
menangis segera membuatnya lebih 
baik. Dia mengangguk. “Aku akan 
menahan diriku.” 


“Bagus, Tuan Muda. Biar kita 
selesaikan semuanya hari ini juga.” 


Peter kemudian menatap Janis 
yang masih terlihat pucat pasi dengan 


tangan yang ada di lehernya. Sepertinya 
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Peter memang terlalu berhasil 
menyembunyikan kemurkaannya 
selama ini karena sekali dia 
memunculkannya, bahkan Janis tidak 
bisa menahannya. Perempuan itu 
sekarang tidak lagi berani menatap 
matanya. 


“Seluruh kerja samaku dengan 
keluargamu akan dibatalkan hari ini. 
Miles akan mengurusnya. Dan sebaiknya 
kau kembali ke kotamu sebelum aku 
membeberkan apa saja yang dilakukan 
ayahmu pada amal rakyat untuk warga 
miskin. Kau tahu 'kan aku memiliki bukti 
yang sangat kuat untuk bisa 
menjebloskan ayahmu ke penjara dan 
membuat kau menjadi anak yatim. Juga 
ibumu akan menjadi janda.” 


aaa 
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Chapter 18 - Marah? 


Janis tercekat sendiri. Ya, dia tahu. 
Peter memilikinya dan dialah yang 
memberikannya. Rupanya Peter 
menyiapkan segalanya untuk 
menyerangnya. Dia terlalu jatuh cinta 
hingga tidak ada waktu memikirkan apa 
pun. Dia terus membeberkan kejahatan 
ayahnya. 


Tanpa mengatakan apa pun Janis 
berbalik pergi. Tubuhnya bahkan masih 
gemetar saat dia meninggalkan ruangan 


Peter. A 
“Awasi dia sampai dia We — 


NA &.. 


kembali ke kotanya. Jika dia 
berbuat hal yang tidak aku 
senangi, langsung serang 
saja.” 


“Bagaimana dengan 
Nyonya?” 
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“Aku akan mengurusnya. Jika Janis 
memang mengatakan pada ibuku soal 
Violet, tidak perlu menunggu waktu 
untuknya langsung terbang ke sini dan 
mencari tahu.” 


Miles mengangguk dengan setuju. 


“Pilihan ibuku hanya dua, setuju 
mengakui Violet sebagai menantunya 
atau kehilangan putranya sendiri. 
Karena bahkan kematian saja tidak akan 
bisa mencegahku untuk bersama dengan 
gadis itu. Aku tidak akan melakukan 
kesalahan yang sama.” 


“Baik, Tuan Muda. Saya akan 
mengurusnya kalau begitu.” 


Peter mengangguk dan Miles pergi 
meninggalkannya. Dia kembali duduk di 
kursi dan memandang ke arah dinding 
putih yang tidak akan memberikannya 
jawaban atas pertanyaannya. Apa yang 
harus dia lakukan agar Violet mau 


melakukan pencakokan mata? Peter 
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sendiri tahu kalau dulu memang alasan 
Violet menolak adalah dirinya, bahwa 
kesukaan Peter pada matanya membuat 
Violet tidak menginginkan perubahan 
pada matanya, tapi setelah lima tahun 
menjalani hidup di kegelapan tanpa 
sinar sama sekali dan dia terbiasa akan 
hal itu, Violet pastinya tidak ingin 
mengubahnya dengan sebuah operasi. 


Apalagi Violet tidak pernah 
merasakan operasi, itu akan 
membuatnya ketakutan dan meski Peter 
ada di sisinya, itu tidak akan mengubah 
apa pun. 


Jadi Peter sendiri harus membuat 
Violet melakukan operasi tanpa 
mengabaikan ketakutan gadis itu. 
Memikirkannya membuatnya pusing 
sendiri. Untuk saat ini Peter mau 
memikirkan apa yang lebih harus 
diutamakan. Ibunya. Bagaimana caranya 
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meyakinkan ibunya untuk menerima 
Violet? 


Setelah selesai dengan pikirannya, 
Peter akhirnya meninggalkan tempat 
tersebut dan kembali ke rumah sakit 
setelah dia mampir ke salah satu toko 
kue terbesar yang ada di Bristol. 


KKK 


Violet mengukir senyuman lebar 
saat Eula selesai menceritakan hal 
konyol tentang apa yang terjadi antara 
dia dan Peyton saat merek keluar 
bersama tadi meninggalkan Violet 
sendiri. Memang Peyton dan Eula tidak 
akan bisa bersama selama 24 jam tanpa 
pertengkaran. Dan akhirnya 
pertengkaran juga tidak bisa terelakkan 
saat mereka berada di jalan raya. Dan 
masalahnya hanya musik yang harus 
diputar. 


Eula ingin musik keras sedangkan 


Peyton ingin musik lembut. 
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Violet menggeleng dengan 
kelakuan pasangan tersebut. Sudah 
bertahun-tahun pacaran dan mereka 
masih wkekanakkan. Entahlah apa 
mereka akan bisa menikah nanti 
mengingat mereka akan selalu berakhir 
dengan bertengkar. 


“Eh, minumannya habis. Aku akan 
mengambilkanmu yang lain. Apa kau 
ingin sesuatu? Mungkin selain makanan 
rumah sakit yang membosankan?” 


“Kau memiliki saran?” 


“Woah! Kau meminta saran 
dariku. Kau yakin?” 


“Ya, tentu.” Violet tersenyum 
semringah. 


“Jus nanas dan juga brokoli akan 
bagus. Kau tahu aku suka itu.” 


“Kali ini aku tahu kenapa kau 
bertanya tentang meminta saran 
darimu. Aku lupa, kita memiliki 
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perbedaan yang sangat mencolok pada 
makanan.” 


“Kau tidak lupa, kau hanya suka 
menggodaku. Dan, Vi, kau harusnya 
menyukai brokoli. Rasanya sangat enak 
dan menyehatkan.” 


“Tidak. Terima kasih. Mungkin aku 
harus kehilangan indera perasaku 
terlebih dahulu baru aku mau 
memakannya.” 


“Kau berlebihan.” 


Violet menggeleng. “Tidak. Sangat 
tidak berlebihan.” 


“Kalau begitu aku akan pergi 
sekarang. Aku tidak mau bertengkar 
denganmu gara-gara brokoli, Vi.” 


“Aku tidak akan pernah 
bertengkar denganmu hanya karena kau 
menyukai brokoli dan aku tidak.” 
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“Tapi aku akan bertengkar 
denganmu dengan fakta bahwa kau 
tidak menyukai makanan kesukaanku.” 


“Enyah kalau begitu!” 


Eula tertawa dan pergi setelah 
berhasil mengganggu sahabatnya 
dengan tawa menyebalkan. 


Violet menjalin jemarinya dengan 
senyuman yang telah hilang. Dia 
menekan-nekan kukunya ke telapak 
tangan dan merasakan sakit yang dia 
abaikan begitu saja. Banyak hal yang 
ingin dia lakukan setelah berhasil 
melepaskan kain di matanya. Terlalu 
banyak dan itu membuat dia merasa 
satu minggu terasa sangat lama. Padahal 
seperti yang dikatakan Peyton, bahwa 
kali ini adalah waktu tercepat untuknya 
melepaskan perban setelah dia 
memakainya, tapi entah kenapa kali ini 
terasa paling lama. 
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“Aw! teriaknya keras saat dia 
merasakan sakit pada telapak 
tangannya. 


Pintu terdengar terbuka. 
“Eula?” panggilnya. 
“Ini aku.” 


Violet sedikit tersentak dengan 
suara itu. Entah dia terlalu 
menantikannya atau malah dia tidak 
mengharapkannya. Dan sepertinya 
memang yang kedua, karena saat Peter 
memegang tangannya, rasanya begitu 
tidak nyaman. Seolah ada seseorang 
yang begitu benci dirinya terluka, tapi 
dalam detik yang sama seseorang itu 
memberikan luka yang lebih 
menyakitkan. Diabaikan adalah luka 
yang tiada bandingannya. Dan Peter 
melakukan itu padanya. 


“Kenpa kau melakukannya?” 
tanya Peter. 
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“Melakukan apa?” 
“Melukai dirimu.” 


Dan itu maksud Violet, Peter tidak 
mungkin serius menanyakannya. Pria 
itu jelas-jelas tahu dia tidak memiliki 
hobi melukai diri. Itu kecelakaan dan 
Peter malah menanyakannya seolah 
Violet melakukan hal yang gila. 


“Akan kuambilkan kotak obat.” 


Violet menarik tangannya dengan 
cepat. “Tidak usah.” 


“Kenapa?” 


“Eula akan melakukannya. Tidak 
perlu merepotkanmu.” 


Tidak ada suara lagi, Violet 
menunduk dengan sedih. Apalagi saat 
dia mendengar suara langkah menjauh. 
Peter pergi. Entah dengan kemarahan 
atau dengan kekecewaan atas apa yang 
dikatakan Violet. Dan perempuan itu 
sedikit menyesal telah menolaknya, 
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setidaknya dia harus berusaha terus 
terang atas ketidaknyamanan hubungan 
mereka. 


Suara langkah mendekat, Violet 
menyandarkan tubuhnya pada bantal 
yang ada di belakangnya. Saat sadar dia 
tidak mau menunjukkan kesedihannya 
di depan Eula, gadis itu mengalihkan 
pandangannya ke sisi di mana pintu itu 
tidak akan berada di sana. 


Bangku ditarik dan seseorang 
duduk di sana. Violet baru saja akan 
merangkai kalimat sapaan yang dia 
tujukan ke Eula saat gadis itu merasakan 
tanganya digenggam. Dibimbing dan ada 
keperihan yang dirasakannya 
setelahnya. Rasa sakitnya 
menyadarkannya kalau dia diobati dan 
lebih sadar lagi kalau ternyata yang 
masuk adalah Peter. Pria itu tidak 
pernah meninggalkannya melainkan 
Peter pergi mengambil obat. 
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Violet berusaha menahan 
perihnya saat Peter berusaha selembut 
mungkin padanya. Bahkan pria itu 
meniup telapaknya dengan pelan. 


“Pete ....” 
“Hmm?” 
“Maafkan aku.” 


Tidak ada jawabaan. Pria itu 
sungguh menutup diri. Violet rasanya 
tidak berlebihan jika sekarang dia ingin 
merobek kain yang menutup matanya 
karena Peter bertingkah seperti 
bajingan. 


“Aku dengar kau pergi menemui 


perempuan itu.” Violet memilih 
langsung membahas tentang 
kekhawatirannya. Dia ingin 


memastikan, apakah perempuan itu 
alasan sikap dingin Peter. 


“Perempuan yang mana?” 


“Janis. Kudengar itu namanya.” 
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“Ya. Aku menemuinya.” 


Violet diam. Jadi karena 
perempuan itu. Tidak tahu harus seperti 
apa dia menjabarkan perasaannya saat 
ini. Mungkin Peter merasa bersalah pada 
perempuan itu karena Violet 
melukainya, tapi sebersalah apa pun 
Peter, Violet tidak tenang tahu kalau 
Peter menemui perempuan tersebut. 


“Untuk mengusir dia dari kota ini. 
Dia tidak akan bisa mengganggumu lagi 
dan juga dia tidak akan bisa melukaimu. 
Aku janji.” 

Dan Violet salah sangka. Begitu 
mudah baginya menebak semua sikap 
Peter dan kini dia terjebak dalam rasa 
bersalah. Dia ingin melihat pria itu untuk 
tahu apa yang salah. Apa sebenarnya 
yang dipikirkan Peter dan apa 
sebenarnya yang membuat sikap pria itu 
berubah menjadi seratus kali berbeda. 
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“Kau di sini, Peter?” Eula masuk 
dan meletakkan makanan yang 
dibelinya. “Ada apa dengan tangannya?" 
Kekhawatiran merambati suara Eula. 


“Tidak sengaja terluka. Sudah 
lebih baik sekarang. Kau membeli apa?” 


“Makanan untuknya. Dia bosan 
makanan rumah sakit.” 


Peter menggenggam tangan Violet 
dengan lembut. Membuat sentuhan itu 
menyadarkan Violet kalau selama ini 
Peter tidaklah marah padanya 
melainkan pria itu marah pada dirinya 
sendiri. Peter sepertinya mencoba 
menenangkan dirinya dengan sebaik 
mungkin. 


“Ada yang kau suka, Peter?” 


“Tidak. Aku sudah makan dan ya, 
aku lupa mengatakannya. Aku 
membawakan kalian kue yang dulu 
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biasa kalian makan. Kuharap rasanya 
tidak akan berbeda.” 


” 
! 


“Ya ampun!” Eula histeris. “Kau 
sungguh melakukannya? Dan kau 
membeli kue ini, aku bahkan tidak tahu 
masih dijual." 


“Tidak sengaja kutemukan saat 
aku masuk ke salah satu toko kue.” 


“Terima kasih, Peter. Dan, Vi, dia 
membelikanmu rasa mangga. Aku tahu 
kau akan suka. Katakan terima kasih.” 


Violet mendengus, tapi tak ayal 
tangannya berada di atas tangan Peter. 
Membuat kedua tangannya membingkai 
satu tangan pria itu. “Terima kasih." 

“Bukan masalah.” 


aaa 
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Chapter 19 - Hari Bahagia 


Eula membantu Violet mengganti 
pakaiannya. Dia sudah bisa keluar dari 
rumah sakit setelah dipastikan kalau 
penglihatannya akan baik-baik saja. Hari 
ini adalah waktunya membuka perban, 
tapi karena Violet tidak mau melihat 
dirinya memakai pakaian rumah sakit, 
jadilah dia meminta Eula untuk 
menggantikan pakaiannya sebelum 
perban itu dibuka. 


Namun wajah Violet jelas tidak 
menampakkan kebahagiaan yang 
seharusnya. Bahkan mendung 
tampak di wajahnya. Dia tahu 
alasannya bersedih. Semua 
orang tahu alasannya tapi 
mereka seolah sepakat 
untuk tidak mengatakannya. 
Tidak ada yang 
membahasnya. 
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“Sudah. Kau sudah seperti orang 
yang akan pergi bersenang-senang.” 


“Terima kasih, Eula.” 


Eula meraih tangan sahabatnya 
dan membawanya keluar dari kamar 
mandi. Bergabung dengan beberapa 
orang yang sudah menunggunya. 


“Ayah?” panggil Violet dengan 
pelan. 


Tim datang dan memegang tangan 
putrinya. “Aku di sini. Tidak ke mana- 
mana.” 


“Aku siap,” ucap Violet entah 
kepada siapa. 


Seolah dia berbisik pada 
seseorang yang tidak ada dalam 
ruangan. Peter tidak ada. Pria itu 
seharusnya ada sekarang, di saat 
terpentingnya, tapi dia mengatakan 
kalau kesibukan menyita waktunya dan 
membuatnya tidak bisa datang. Violet 
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kecewa dan semua orang tahu itu tapi 
hal bijak untuk dilakukan adalah dengan 
tidak membahasnya dan berusaha 
menerimanya. 


Violet duduk di atas ranjang. 
Peyton sudah ada di sisinya dan semua 
lampu sudah dimatikan, hanya 
menyisakan cahaya kecil agar ruangan 
itu tidak gelap sepenuhnya. 


“Kau sudah siap?” 


“Ya, Peyton. Lakukan dengan 
cepat.” 


Tangan Peyton bergerak ke arah 
kain putih tersebut, mengambil gunting 
kecil dan memotongnya. Lalu perban itu 
dibuka perlahan. Beberapa lipatan dan 
perban sepenuhnya terbuka. 
Menyisakan mata Violet yang masih 
tertutup. 


“Coba buka pelan-pelan.” 
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Violet melakukannya dengan 
bosan. Sudah terlalu sering dia 
mengalami hal seperti ini jadi dia lama- 
lama hafal prosedurnya. Dia membuka 
matanya dan mengerjap. Beberapa kali 
dan rasanya membuat lega saat dia bisa 
melihat dengan jelas semua orang yang 
ada di sana, ayahnya, Eula, Peyton, dan 
dua perawat yang membuatnya 
tersenyum kecil. 


“Bagaimana?” 


“Jangan tanya, Peyton. Seperti 
biasa.” 


Peyton tersenyum lega. Eula 
bertepuk tangan dan Tim mendatangi 
putrinya lalu memeluknya dengan era, 
mencium puncak kepalanya dengan 
bangga. 


“Apa aku sudah bisa pulang?” 


Semua orang ternganga, 
menggeleng. 
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“Hati-hati dengan matamu, Vi. Kau 
sangat benci rumah sakit jadi cobalah 
untuk tidak terperangkap matahari.” 


“Baik, Dokter.” 


Peyton mengangguk untuk 
memberikan izin kepulangan. 


Violet turun dari ranjang dan 
berdiri di lantai. Menatap semua orang 
dan mengucapkan terima kasih. Dia 
kemudian berjalan bersama dengan 
ayahnya. 


“Tim, panggil Peyton yang 
menghentikan langkah mereka. 


“Bagaimana dengan makan malam?” 


Violet tersenyum dan melirik ke 
arah Eula yang terlihat jengkel. Semua 
orang tahu alasan Peyton mengungkit 
makan malam. 


“Tentu. Kami siap kapan pun kau 
tidak sibuk, Dokter. Kami menunggu. 
Bukankah begitu, Eula?” Bahkan Tim 
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tahu siapa yang menjadi target makan 
malam Peyton. 


“Kenapa Paman tanya aku? 
Harusnya tanya Violet.” 


“Aku hanya bertanya, Eula. Jangan 
terlalu dimasukkan ke hati. Atau apakah 
kita atur malam ini saja? Aku tidak 
keberatan.” 


“Ide bagus,” jawab Violet dengan 
cepat. 


Eula menatap sahabatnya yang 
ikut campur dan mendukung Peyton. 
Padahal Eula sudah menceritakan 
masalahnya pada Violet. 


“Bagus. Kalian berdua siap-siap. 
Makan malam jam tujuh.” 


Mereka meninggalkan rumah 
sakit dengan keputusan yang sudah 
dibuat tanpa mencari tahu apa 
keinginan Eula. Mereka semua jelas tahu 
kalau Eula akan menolak habis-habisan 
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di luar padahal di dalam jelas Eula juga 
merindukan Peyton, tapi meski dunia 
membeku Eula tidak akan pernah 
mengakuinya. 


Saat tiba di lobi, langkah mereka 
terhenti. Miles ada di depan mereka 
dengan kedua tangan ada di depan 
tubuhnya, menunduk hormat pada 
mereka bertiga. 


“Tuan Muda ingin saya membawa 
Anda ke rumahnya,” ucap Miles. 


“Tuan mudamu tidak ada saat 
sahabatku membuka perbannya, apa 
yang dia inginkan sekarang dengan 
mengundangnya ke rumahnya?” 


“Saya meminta maaf untuk Tuan 
Muda saya, tapi beliau benar-benar ada 
urusan yang tidak bisa ditinggalkan.” 


Eula bersedekap. “Urusan apa 
yang lebih penting daripada melihat 
kekasihnya buka perban?” 
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“Beberapa izin untuk tinggal di 
Bristol dan mengambil beberapa hal 
untuk menjalankan bisnisnya dengan 
mudah. Tuan Muda sudah memindahkan 
semuanya dalam satu minggu ini. Saya 
tidak ingin membesarkan, tapi malam 
tadi Tuan Muda juga bertengkar dengan 
Nyonya dan itu pertengkaran yang 
sangat besar. Saya tidak pernah 
mendengar Tuan Muda membentak 
Nyonya selama ini, tapi tadi malam Tuan 
murka.” 


“Lagi-lagi Esther,” gumam Violet. 
Mereka tidak pernah bisa lepas dari 
wanita itu. Entah apa yang membuat 
Esther begitu membencinya, kebencian 
yang mencelakai Violet dan perempuan 
itu tidak akan pernah lupa rasanya 
dipandang dengan penuh penghinaan. 
Banyak mental waras yang harus 
dimiliki Violet untuk bisa menghadapi 
Esther, tapi dulu dia masih enam belas 


tahun dan saat itu dia cukup hebat 
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dengan berhasil membawa 
hubungannya selama dua tahun. 


Lalu apakah kali ini dia juga akan 
berhasil menghadapi Esther? Apa yang 
akan hilang darinya jika dia sampai 
bertarung lagi dengan wanita itu? 


Tapi jalan tidak dimiliki oleh 
Violet. Peter sudah berjuang demi 
dirinya. Bahkan memindahkan tempat 
tinggal dan perusahaannya. Jadi 
bagaimaa bisa Violet mundur dan 
membuat perjuangan Peter tidak ada 
artinya? 


Eula sendiri berdeham saat 
mendengar bagaimana penjabaran Miles 
yang terlihat tidak bercanda. Dia 
mundur satu langkah dan 
mensejajarkan berdirinya dengan Violet. 
“Kau akan pergi?" tanya Eula dengan 
pandangan penuh ingin tahu. 


“Ya. Malam ini aku akan pulang. 


Ayah?” 
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Tim mengangguk. “Apa pun yang 
membuatmu bahagia, Anakku. Aku 
sebagai ayahmu akan selalu 
mendukungmu. Dan aku percaya kalau 
Peter adalah pria yang tepat bagimu. Dia 
setiap malam berada di sisimu jadi 
hanya tidak hadir satu kali tidak 
membuatnya bisa dianggap bersalah.” 


Violet memeluk ayahnya. “Terima 
kasih, Ayah.” 


Tim menyentuh kepala putrinya 
dan segera melepaskan pelukan 
putrinya. Dia tidak mau Violet tertahan 
lebih lama. 


Eula sendiri hanya memberikan 
senyuman mendukung dan melepaskan 
sahabatnya pergi dengan lambaian 
tangan. 


Violet masuk ke mobil dan 
setengah jam kemudian dia sudah ada di 
rumah yang sama dengan rumah di 


mana Peter membawanya terakhir kali. 
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Miles sudah membukakan pintu 
untuknya. 


“Di mana Peter?” 


“Tuan Muda menunggu Anda di 
kamar. Tuan mengatakan kalau Anda 
tahu. Juga hati-hati, Nona.” 


“Hah? Kenapa?” 


“Di dalam sangat gelap. Tuan 
membuat semua tirai menjadi tiga lapis 
dan Tuan juga jadi menghapal isi 
rumahnya. Tidak ada lampu dan hanya 
ada lampu temaram yang akan membuat 
tidak bisa melihat dengan baik. Demi 
Anda, Tuan merubah seluruh hidupnya.” 


Violet memegang dadanya yang 
berdetak dengan haru. Dia tidak tahu 
Peter akan berbuat sejauh ini. Violet 
akhirnya meninggalkan Miles yang 
sudah membawa mobilnya pergi 
meninggalkan tempat tersebut. 
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Seperti yang dikatakan Miles 
kalau rumah itu seperti tumah tanpa 
penghuni. Rumah Violet sendiri tidak 
sesepi ini, tapi Peter membuat 
rumahnya seperti tidak memiliki 
penghuni. Violet berjalan menaiki anak 
tangga. Berbelok ke arah kamar yang 
dulu diperlihatkan Peter akan menjadi 
kamar mereka. Saat dia masuk, dia 
melihat kamar itu tidak ada siapa-siapa. 
Violet yang terbiasa dengan kegelapan 
dengan mudah tahu kalau kamarnya 
kosong. 


Tapi pintu kamar mandi tertutup 
dan suara air shower terdengar. Violet 
berjalan ke sana dan mengintip. Peter 
sedang mandi. Ide aneh muncul di 
kepalanya. Atau malah bukan ide aneh 
melainkan ide yang begitu brilian. Dia 
harus melepas  kecanggungannya 
dengan Peter. 
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Violet masuk ke kamar mandi. 
Melepaskan seluruh pakaiannya dan 
bergabung dengan Peter di bawah air 
shower yang keras. Dia berdiri di 
belakang Peter dan memeluk pria itu. 
Mengelus perutnya yang keras dengan 
gerakan lambat seolah ingin membaca 
kulit liat tersebut. Peter sendiri 
memegang tangannya menghentikan 
Violet yang hendak melajukan tangan ke 
area yang lebih terlarang. 


Peter berbalik. Menatap pria itu 
dan menemukan sebuah kehancuran 
pada wajahnya. Violet sampai tidak tahu 
harus harus berkata apa. Peter memiliki 
banyak emosi di wajahnya yang 
membuat siapa pun yang melihatnya 
akan merana. Sepertinya memang benar 
kalau selama Violet terbaring dengan 
perban di wajahnya, Peter memang 
sering menyiksa dirinya sendiri. Eula 
selalu melapor, tapi kedinginan Peter di 


suaranya membuat Violet tidak percaya. 2 
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Kalau sekarang dia tidak meragukannya 
lagi. 


“Aku dengar kau bertengkar 
dengan ibumu. Apakah karena aku?" 


Peter menyentuh wajah itu 
dengan kehancuran yang tidak bisa dia 
jabarkan. “Kenapa tidak kau katakan 
kalau ibuku pelakunya?" 


Violet ternganga. “Apa?” 


“Aku tahu obat itu dari ibuku. Dia 
memberikannya padamu sepuluh tahun 
yang lalu saat kau sakit. Aku tahu, Vivi, 
dan aku sangat merasa bersalah. Aku 
tidak berani datang menghadapi 
ayahmu. Aku tidak bisa, karena akulah 
kau berakhir seperti ini. Aku tidak akan 
bisa memaafkan diriku sendiri.” 


Mata Violet berkaca-kaca. Jadi itu 
alasan yang sebenarnya Peter tidak 
datang ke rumah sakit. 


284 


“Ayah sudah tahu, Pete. Dia tahu 
dan dia tidak pernah menyalahkan siapa 
pun. Dia bahkan tidak menyalahkan 
ibumu. Ayah percaya kalau apa yang 
sudah terjadi memang harus terjadi.” 


Peter menggeleng. “Tidak. Aku 
tidak akan pernah bisa memaafkan 
wanita itu. Tidak akan pernah.” 


“Dia ibumu, Pete.” 


“Aku tahu dan aku menyesal telah 
memiliki dia sebagai ibuku.” 


“Pete, jangan mengatakan hal 
mengerikan seperti itu.” 


Peter diam. Dia sudah tidak tahu 
lagi bersikap seperti apa sekarang. 
Seluruh kesalahan ibunya seolah 
ditanggung di pundaknya. 


KKK 
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Chapter 20 - Kecelakaan 


Peter berdiri di belakang Violet. 
Dia baru saja memakaikan jubah mandi 
pada perempuan itu, sedangkan dia 
sendiri hanya memakai handuk di 
pinggangnya. Tangan panjangnya 
mengambil pengering rambut dan 
segera membantu Violet mengeringkan 
rambutnya. Sejak tadi hanya 
keterdiaman yang menyelimuti mereka. 
Jelas Peter menginginkan Violet 
bersuara, tapi perempuan itu diam saja 
dan itu membuat kecanggungan 
tidak terelakan ada di antara 
mereka 


Hanya suara pengering 
rambut yang menjadi musik di 
antara mereka. 


“Pete...” 


Dan akhirnya ..... “Hmm?” 
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“Siapa yang mengatakan padamu 
kalau Esther yang membuat aku seperti 
ini?” 

“Aku menyelidikinya dan 
penyelidikan itu membawaku ke 
pamanku. Dia memiliki obat yang tidak 
boleh kau minum itu. Sayangnya 
pamanku sudah meninggal dua tahun 
yang lalu jadi aku buntu, tapi kemudian 
ibuku keceplosan saat aku 
meneleponnya.” 


“Dan kau tahu ibumu tidak tahu 
apa yang akan terjadi padaku jika dia 
memberikan obat itu 'kan?” 


“Itu tidak membenarkan apa yang 
dilakukannya padamu, Vivi. Dia tahu 
obat itu keras dan dia masih 
memberikannya dengan dalih peduli.” 


Violet menggaruk dahinya, tidak 
tahu bagaimana cara mengatakan pada 
Peter kalau semuanya adalah sebuah 


kesalahan saja. Meski Violet memang 
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juga sempat menyalahkan Esther, tapi 
pada akhirnya perempuan itu tahu tidak 
ada untungnya menyalahkan orang lain. 
Lagi pula semua hal memang sudah 
ditakdirkan, seperti yang dikatakan 
ayahnya. 


Peter juga sepertinya butuh waktu 
untuk memaafkan ibunya. Tidak dalam 
waktu dekat, tapi pelan-pelan. 


“Andai saja aku lebih 
mengandalkan hatiku dan bukan otakku. 
Maka kau tidak akan menderita selama 
ini, Vivi. Kau tidak ....” 


“Pete, bisa kita hentikan?” 


Peter diam. Dia menatap 
perempuan itu lewat cermin. 


“Aku berharap setelah melepas 
perbanku, aku akan melihatmu yang 
bahagia, Pete. Bukannya seperti ini. Itu 
membuat aku lebih baik kembali 
diperban saja.” 
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Peter melepaskan pengering 
rambut itu. Meraih dagu gadis itu dan 
mendongakkannya. “Kenapa kau 
mengatakan hal mengerikan seperti itu? 
Kau tidak tahu betapa takutnya aku saat 
kau harus dioperasi. Aku hampir gila 
rasanya, Vivi. Jadi jangan 
mengatakannya lagi. Aku tidak ingin 
kembali ke waktu itu.” 


“Maka jangan membahas hal yang 
akan membuat kita bersedih. Mari 
bahagia saja.” 

“Malam ini kau menginap. Itu akan 
membuat kebahagiaan kita lengkap.” 

“Kau curang!” 


“Terserah. Aku yang memutuskan. 
Sudah satu minggu aku hanya bisa 
melihatmu tidur tanpa bisa memelukmu 
dan menciummu. Jadi malam ini berikan 
semua waktumu.” 
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Violet berdecak. “Aku akan 
menginap, tapi makan malam di 
rumahku.” 


“Makan malam?” 


“Peyton ingin mengambil kembali 
hati Eula. Ini adalah pertengkaran 
terlama mereka jadi Peyton 
mengupayakan segala cara. Satu minggu 
ini dia terus mendekat pada Eula, tapi 
sahabatku itu tidak berkutik. Jadi makan 
malam di rumahku adalah jalan 
terakhirnya. Jika Eula masih tidak mau 
memaafkannya, dia akan menyerah.” 


“Apa kau akan menyerah padaku 
seandainya aku marah padamu?” tanya 
Peter dengan suara pelan. Senyuman 
mengiringi pertanyaannya saat dia tahu 
telah mengubah topik pembahasan 
mereka ke hal yang lebih sensitif. 


“Kau bersikap kekanakkan.” 
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“Aku hanya ingin sebuah 
jawaban." 


“Aku tidak akan menyerah 
padamu karena kau tidak akan pernah 
bisa marah padaku.” 


“Kau sangat yakin?” 


“Sepuluh tahun aku 
meninggalkanmu tanpa kejelasan. 
Memberikan alasan yang sangat 
menyakitkan, tapi pertemuan pertama 
kita setelah sepuluh tahun di tatapanmu 
yang aku temukan adalah sebuah 
kerinduan. Meski kau 
menyembunyikannya di balik 
kedinginan dan kebohonganmu tidak 
mengenalku, tapi setitik kerinduan itu 
lolos darimu begitu saja. Sesalah itu pun 
kau masih memaafkan aku. Jadi apa yang 
bisa membuatmu marah padaku? Tidak 
ada, Pete. Kau sudah terjebak denganku. 
Kau terjebak cintaku.” 
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Peter menunduk dan mengecup 
puncak kepala perempuan itu. “Aku 
kalah.” 


Violet tertawa dengan keras. Tapi 
tawanya langsung menghilang begitu 
bibir Peter membungkamnya dengan 
ciuman yang keras dan menuntut. Saat 
Peter mendapatkan balasan, mereka 
langsung lupa sekitarnya. Pria itu 
membawa tubuh Violet ke atas ranjang 
dan menindih tubuhnya. Memberikan 
lebih banyak kecupan di seluruh inci 
kulitnya dan menyatukan tubuh mereka 
dengan miliknya yang menghunjam 
tajam. Membuat Violet mendesah 
dengan suara yang begitu dia sukai. Rasa 
gadis itu tidak pernah membuatnya 
puas, sepertinya dia siap menjadi 
maniak seks jika Violet perempuannya. 


aaa 


“VI!!!” 
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Violet menutup telinganya 
mendengar suara teriakan Eula yang 
membuat mereka menjadi pusat tatapan 
semua orang yang ada di toko swalayan. 
Violet sampai membungkam mulut Eula 
saat sahabatnya itu siap akan berteriak 
kembali. Violet jelas tidak mau 
menanggung malunya jadi dia segera 
membekap mulut Eula. 


“Vi! Vi!” 


“Bisa kau diam? Kau membuat 
semua orang melihat. Sudah cukup kita 
dilihat dengan kacamata hitam di dalam 
toko swalayan ini. Jangan sampai ada 
yang menelpon ke rumah sakit jiwa dan 
mengatakan kalau ada dua pasiennya 
yang kabur dari sana.” 


Tatapan Eula redup. Dia 
mengangguk setelah yakin kalau dia bisa 
mengendalikan kesenangannya. 


"Jangan teriak! Awas. Jika kau 


teriak, akan kubeli perban dan kuperban 
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mulutmu,” ancam Violet yang sudah 
melepaskan tangannya dari mulut Eula. 


Eula mencebik mendengar 
ancaman itu. “Kejam.” 


“Salahmu.” Violet menjulurkan 
lidahnya dan tertawa setelahnya. 
Mereka kembali berjalan untuk mencari 
buah yang bisa mereka makan malam 
ini. Harusnya asisten rumah tangga bisa 
melakukannya, tapi Eula tidak bisa 
menahan kebahagiaannya di rumah 
Violet dan sosok Eula yang sok tidak 
peduli itu jelas tidak mau menunjukkan 
kebahagiaannya di depan pria yang 


dicintainya. Jadilah Violet 
mengorbankan waktunya untuk 
menemani Eula belanja agar sahabatnya 
bisa mengeluarkan seluruh 
kebahagiaannya. 


“Kami akan menikah, Vi. Aku tidak 
percaya ini.” 
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Violet menghentikan langkahnya. 
Berbalik dan melihat Eula sedang 
memegang cincinnya. Cincin yang 
diberikan Peyton satu jam yang lalu saat 
pria itu melamar kekasihnya. Jadi itulah 
yang membuat Peyton keras kepala 
ingin makan malam karena dia mau 
melamar. Beruntung Eula tidak keras 
kepala dengan tidak hadir. Dia akan rugi 
besar kalau sampai melakukannya. 


“Kami akan bahagia 'kan, Vi?” 


Violet tersenyum, menepuk 
pundak Eula. “Ya. Kalian akan bahagia." 


“Terima kasih.” 

“Kau pantas mendapatkannya, 
Eula. Dia pria yang baik dan jika ada 
perempuan yang bisa bersama dengan 


pria sebaik itu maka kau orangnya. 
Hanya kau yang pantas.” 


Eula memeluk Violet dan kali ini 
Violet tidak peduli jika ada yang melihat 
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mereka. Dia membalas pelukan 
sahabatnya dengan erat. Ikut bahagia 
dengan kebahagiaan yang dirasakan 
Eula. 


Setelahnya mereka selesai 
memilih buah mana saja yang akan 
diambil dan membayar. Eula membawa 
dua kantung belanjaan sementara Violet 
hanya membawa satu dan kunci mobil di 
tangannya. 


“Seharusnya kau gunakan Miles di 
saat seperti ini. Apa gunanya memiliki 
kekasih yang punya sopir?” 

“Kekasihku yang sangat kucintai 


itu tidak ingin kumanfaatkan. Karena 
cintaku tulus.” 


Eula hanya mendengus 
mendengar perkataan belebihan itu. 


Barang-barang mereka sudah 
dimasukkan ke mobil dan Eula menyetir 
mobil keluar dari toko swalayan. Baru 
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setengah jalan ada mobil yang mengejar 
dan menghadang mereka. Membuat Eula 
harus meminggirkan mobilnya untuk 
memastikan siapa yang berbuat hal 
seberbahaya itu. 


Violet melihat keluar dan 
menemukan Esther di sana. 


“Tidak mungkin dia! Apa yang dia 
lakukan di sini? ucap Eula dengan 
marah. Eula tahu ceritanya jadi pantas 
dia marah hanya dengan melihatnya. 


“Aku akan keluar untuk 
memastikan.” 


Eula menyentuh lengan Violet. 
“Kau tidak mungkin keluar 'kan? 
Bagaimana kalau dia menyakitimu?” 


“Tidak akan, Eula. Aku akan 
menjaga diriku.” 
“Tapi... 


Violet sudah melepaskan 
pegangannya dan keluar dari mobil. Eula 
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yang takut Esther akan kembali melukai 
Violet langsung menghubungi Peter. 
Mengatakan pada pria itu di mana 
mereka berada dan siapa yang menemui 
mereka. 


Langkah Violet mantap dan dia 
kini berdiri di depan Esther. Wanita itu 
menatap Violet dengan penuh ingin 
tahu. Apalagi tatapannya lebih lama di 
mata Violet yang tertutup lensa pekat. 


“Peter sudah mengatakan apa 
yang aku lakukan padamu berakhir 
seperti apa.” 


Violet memainkan tangannya 
dengan tidak nyaman. Esther masih 
membuatnya tidak nyaman, tapi dia 
tidak bisa menunjukkannya. Apalagi di 
depan Peter. Saat pria itu sangat 
membenci ibunya, Violet jelas tidak 
ingin menambah kebenciannya. 
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“Jika aku mengatakan kalau aku 
tidak sengaja, apakah kau akan 
percaya?" 


“Sepuluh tahun yang lalu mungkin 
aku tidak akan percaya, Esther, tapi 
sekarang aku percaya. Sayangnya kau 
masih membuat aku tidak nyaman. 
Hanya satu yang membuat aku tidak 
mengerti, kenapa kau membenciku? Apa 
yang membuat aku begitu pantas 
dibenci?” 


Esther meneteskan air mata. Ada 
kehancuran di matanya. “Sebuah 
kecemburuan seorang ibu karena 
putranya mencintai perempuan lebih 
dari ibunya.” 


“Peter tidak pernah seperti itu, 
Esther. Kau tidak tahu betapa sering dia 
mengagumkanmu di depanku sampai 
aku merasa begitu ingin mengenalmu. 
Dia terus  menyanjungmu dan 
mengatakan betapa hebatnya ibunya. 
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Betapa bangganya dia memilikimu 
sebagai ibu.” 


Esther terisak. “Aku terlambat 
tahu dan sekarang dia tidak lagi 
merasakan kebanggaan itu. Aku sudah 
mencoreng namaku sendiri di depan 
putraku.” 


Violet tahu kalau Peter memang 
sudah mengatakan hal mengerikan pada 
ibunya. Itulah yang membuat Esther 
sehancur ini, tapi Violet juga tidak tahu 
cara menenangkannya. Apalagi saat 
Violet tahu kalau perkataan Peter 
mungkin memang benar. 


KKK 
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Chapter 21 - Terluka 


"Jika kau lebih bersabar dan 
menunjukkan betapa merasa 
bersalahnya kau, mungkin Peter akan 
kembali seperti dulu. Hanya butuh 
waktu untuk menyembuhkan luka, 
Esther.” Violet tidak percaya kalau dia 
akhirnya akan mengatakan hal semacam 
itu pada Esther. 


“Akan kutebus semuanya dengan 
benar, Violet. Aku tidak membutuhkan 
waktu. Aku mengenal putraku lebih baik 
dari orang lain mengenalnya. 
Sepuluh tahun berlalu dan dia 
masih tahu kalau aku wanita 
manipulatif dan waktu tidak 
akan bisa membuat Peter 
melupakan apa yang sudah 
aku lakukan pada 
kekasihnya. Jadi aku akan 
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membunuh waktu untuk mendapatkan 
pengampunan Peter.” 


Violet tidak mengerti apa 
maksudnya, tapi Violet tidak akan ikut 
campur pada apa yang mungkin akan 
dilakukan Esther. “Aku akan pergi 
sekarang, Esther. Jaga dirimu.” Violet 
berbalik dan melihat Eula yang 
tersenyum padanya, memberikan 
dukungan penuh atas apa yang 
dilakukan Violet. 


“Selamat tinggal, Violet. Jaga 
putraku dengan baik dan selalu ingat 
kalau dia sangat mencintaimu.” 


Suara Esther membuat Violet 
berbalik, karena dia merasa ada nada 
perpisahan pada suaranya. Saat Esther 
sudah ada dalam objek pandangannya, 
Violet melihat wanita itu berjalan ke 
arah jalan raya, melemparkan dirinya ke 
sana. 
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“ESTHER!!!” teriak Violet. Violet 
berlari ke arah jalan raya untuk 
membantu Esther. Dia berusaha 
melindungi Esther saat truk besar 
datang menghampiri mereka dengan 
kecepatan penuh, tapi sebelum dia 
berhasil memakai tubuhnya untuk 
membantu Esther, malah Esther sudah 
mendorongnya dan membuat Violet 
terjatuh dengan keras ke arah pinggir 
jalan dengan rumput di bawahnya. 


Violet terbentur ke tanah dengan 
keras dan akhirnya hanya bisa melihat 
ke arah jalan raya dengan tubuh Esther 
yang ditabrak truk besar itu sampai dia 
terpental dengan sangat keras. Violet 
meneteskan air matanya. Dia harusnya 
membawa Etsher untuk bicara di tempat 
lain. Dia harusnya bisa lebih cepat 
menarik Esther. Pada akhirnya semua 
hanya menjadi pengandaian yang tidak 
akan memberikan kebahagiaan akhir. 
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Mata Violet tertutup dengan cepat 
saat kepalanya berdenyut sakit. 


KKK 


Peter berlari ke arah tubuh Violet. 
Membawa kepalanya ke atas 
pangkuannya. “Vivi, kau mendengarku? 
Vi, jawab aku!” 


Peyton duduk di dekat Violet, 
melihat kondisinya. “Dia tidak apa-apa, 
Peter. Dia hanya pingsan.” 


“Peter!” teriakan itu membuat 
kepala Peter terangkat. Eula di sana. 
“Peter, di sini!” Eula menunjuk di 
dekatnya. Melihat tubuh berlumuran 
darah di dekat Eula. 


Peter menatap Peyton dan saat 
anggukan Peyton diterimanya, dia 
menyerahkan Violet padanya. Lalu Peter 
berlari ke arah tubuh tersebut, dia 
mengenalnya. “Ma, ini Peter. Ma!” Peter 
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berlutut di depan ibunya. Dia hancur 
melihatnya. 


“Peter ... Esther berusaha 
menjangkau putranya. 


“Ma, ini aku.” 


“Mataku, berikan pada Violet, 
Nak.” 


“Ma, jangan katakan hal itu. Mama 
akan selamat. Mama akan baik-baik 
saja.” 


Esther menggeleng lemah. “Mama 
sudah tes semuanya dan cocok. Peter ... 
katakan padanya, aku menyesal. 
Kecemburuan ... membutakanku. Tolong 
katakan betapa menyesalnya ... aku.” 


“Ma! Hentikan! Aku akan 
membuat Mama selamat. Mama tidak 
boleh meninggalkan aku. Aku harus 
melamar Violet di depanmu. Kau harus 
melihat betapa lucunya cucu-cucumu 


nanti. Jangan pergi, Ma!” 
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“Ma-af, Peter. Aku sudah tidak bisa 
di dekatmu. Mama mencintaimu.” 


Eula meneteskan air mata 
melihatnya. Dia tidak pernah 
menyangka kalau Esther akan 
mengambil cara seekstrim ini untuk 
menebus kesalahannya. 


“MA! JANGAN! TIDAK, MA!" 


Esther menutup matanya dengan 
tangan menggenggam tangan putranya. 
Lalu ambulans datang dan membawa 
tubuh Esther dan Violet. Dua ambulans 
itu membuat Peter harus memilih dia 
harus ada di mana. Tapi kemudian Eula 
membuatnya memilih saat dia masuk 
menemani Violet. Dia memberikan 
anggukan pada Peter dan pria itu masuk 
ke ambulans yang membawa ibunya. 
Melihat tubuh ibunya yang sudah tidak 
berdaya, dia hancur berantakan. 


Saat tiba di rumah sakit, mereka 


sudah menemukan fakta yang 
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menghancurkan Peter. Bahwa ibunya 
sudah meninggal. Tidak tertolong dan 
ternyata ibunya sudah merencanakan 
semuanya dengan sangat matang. 
Matanya diberikan pada Violet dan 
organ yang masih berfungsi diberikan 
pada mereka yang membutuhkan. 
Sementara Peter hanya bisa 
menguatkan dirinya sendiri saat Violet 
masih memejamkan matanya. 


Peyton mendatangi Peter yang 
sedang ada di kamar Violet. Peter sedang 
sibuk membersihkan tubuh Violet 
dengan kain putih saat Peyton 
mengetuk. 


“Bagaimana kabarnya?” tanya 
Peyton. 


“Masih tidak ada respon. Apakah 
dia akan baik-baik saja, Peyton? Jika 
terjadi sesuatu juga padanya, aku tidak 
akan... 
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“Hentikan. Dia akan baik-baik saja. 
Dia hanya merasa bersalah dan tidak 
sanggup menerima hal itu. Itu membuat 
dia bersembunyi dalam komanya.” 


“Bukan salahnya. Ibuku sudah 
merencanakannya dan dia malah ikut 
terluka hanya untuk mencoba 
menyelamatkan.” 


“Kau harus menghadapinya 
dengan perasaan tenang, Peter. Dan aku 
di sini juga untuk mengatakan kalau dia 
siap dengan operasinya. Ibumu sudah 
membuat pekerjaan kami menjadi lebih 
ringah. Aku hanya ingin memastikan, 
apakah kau sudah siap?” 


“Lakukan, Peyton. Itu yang 
diinginkan ibuku. Dia akan bahagia di 
atas sana jika dia tahu dia masih bisa 
melihatku lewat Violet.” 


“Kalau begitu kami akan 
melakukannya dua hari lagi.” 
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Peter mengangguk. Jika mereka 
menunggu persetujuan Violet maka 
hanya penolakan yang akan 
diterimanya. Jadi mereka melakukan hal 
yang akan membuat Violet jelas akan 
terkejut. Tapi demi gadis itu, Peter tidak 
mempermasalahkannya. 
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Violet sudah sadar dan hal 
pertama yang mampir ke ingatannya 
adalah Esther. Bagaimana wanita itu 
melompat ke jalan dengan truk besar 
yang siap menghantam tubuhnya. Juga 
Violet yang coba menolongnya malah 
balik ditolong oleh Esther. Dia harusnya 
lebih berguna sedikit dan bisa membuat 
Peter tidak menderita kesedihan 
berkepanjangan. Apalagi Violet sangat 
tahu rasa sakitnya ditinggalkan oleh 
seorang ibu. 


“Kau sudah sadar, Vi?” 


“Eula?” 
309 
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“Ya. Ini aku.” 
“Esther?” 


Tidak ada jawaban. Hanya 
keterdiaman yang panjang dan itu 
membuat Violet frustrasi. 


“Katakan sesuatu, Eula. 
Bagaimana keadaan Esther? Apa dia 
dirawat dengan baik?” 


“Kau tidak sadarkan diri selama 
tiga minggu, Vi. Semua orang khawatir, 
Peter sedang keluar sebentar, dia akan 
kembali dan menjelaskannya padamu.” 


“Tapi Esther baik-baik saja 'kan?” 
Eula tidak menjawab lagi. 


“Eula, katakan sesuatu, kau 
membuat aku berpikir buruk.” 


“Vivi, kau sudah sadar?” suara 
Peter. Tangan Violet berusaha 
menggapai dan dia bisa menggenggam 
tangan pria itu dengan kuat. 
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Erat genggaman Violet dengan doa 
bahwa apa yang dia takutkan tidak 
benar sama sekali. “Esther? Ibumu?” 


Sejenak tidak ada tanggapan. 
Peter terdengar menghela napasnya. 
“Dia sudah meminta maaf padamu di 
detik terakhirnya, Vivi. Dia berharap kau 
akan memaafkannya." 


“Tidak.” Violet menggeleng 
dengan kesedihan merambati sampai ke 
dadanya. “Salahku. Aku harusnya lebih 
cepat. Tidak, aku harusnya 
membawanya ke tempat lain untuk 
bicara. Aku harusnya ....” 


“Ssst! Tenanglah. Tidak ada 
seharusnya.” Peter memeluk 
perempuan itu. Mengelus punggungnya 
dengan lembut. “Kau sudah melakukan 
yang terbaik dan Mama memilih 
jalannya sendiri. Jadi semua bukan 
salahmu.” 


“Tapi, Pete....” 
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“Jangan salahkan dirimu, Vivi. 
Demi aku. Jika kau menyalahkan dirimu 
maka aku akan menyalahkan diriku. Itu 
akan membuat segalanya lebih 
menyakitkan. Bisakah kita 
mengikhlaskannya saja? Dia sudah 
tenang di sana dan dia juga akan lebih 
tenang jika kau berhenti menyalahkan 
diri.” 

Violet tidak mau Peter terluka. Dia 
akhirnya mengangguk. Seperti yang 
dikatakan Peter, dia sudah berbuat 
semampunya. 


“Pete” panggil Violet setelah 
pelukan mereka terlerai. “Aku ingat 
malam itu tidak ada cahaya yang akan 
merusak mataku. Tapi kenapa aku 
diperban? Apakah ada kesalahan?” 


Peter berdeham. 


“Aku akan meninggalkan kalian 
berdua kalau begitu.” Eula undur diri. 
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Melangkah pergi dengan pintu tertutup 
rapat. 


“Pete, ada apa? Aku merasa ada 
sesuatu.” 


“Pesan terakhir Mama adalah 
memberikanmu matanya. Kami 
berusaha memikirkan jalan terbaiknya 
dan itu membuat Peyton dan aku 
mencapai kesepakatan terakhir kalau 
kau memang harus menjalankan 
operasi. Jadi sekarang mata Mama ada 
padamu.” 


“Pete, apa yang sudah kau 
lakukan?” 


“Kau tidak mau Mama bisa 
melihatku melewati dirimu?” ucap Peter 
dengan penuh pancingan. Dia tahu titik 
lemah Violet dan dia memanfaatkan hal 
tersebut. 


“Tidak. Bukan begitu.” 
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“Aku senang, Vivi. Bagian Mama 
ada pada dirimu. Aku sangat bahagia.” 


Violet akhirnya menyerah dalam 
anggukan. Jika Peter bahagia maka dia 
juga akan bahagia. Dia kembali memeluk 
pria itu, menepuk-nepuk pelan 
pundaknya untuk membuat Peter 
merasa tidak sendiri. Violet selalu ada 
untuknya. 


“Kau akan selalu bersamaku 'kan, 
Vivi?” 
“Selalu, Peter. Aku akan menjadi 


keluargamu. Akan kuberikan utuh diriku 
untukmu.” 


“Bagus.” Bibir Peter kemudian 
merangkum bibir Violet. Memberikan 
senyuman lembut dan sopan. 


Tanpa Violet sadari kalau ada 
empat pasang mata yang melihat 
mereka di kamar tersebut. Menyambut 
kebahagiaan Violet bersama dengan 
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Peter, pria yang dia tinggalkan sepuluh 
tahun yang lalu. 
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Epilogue 


Genggaman tangan Violet 
menguat. Dia tidak ingin melepaskan 
tangan Peter bahkan meski pria itu 
kesakitan karenanya. Ini adalah momen 
yang tidak pernah dia bayangkan akan 
ada. Pada akhirnya dia bisa memiliki 
mata normal dan dia bisa melakukannya 
lagi, hal yang paling dia sukai. Berdiri di 
bawah mentari pagi yang menyilaukan 
namun menyenangkan. 


Peter berhasil mewujudkan hal 
tersebut melalui ibunya dan Violet 
rasanya tidak akan cukup 
membalas dengan hanya terima 
kasih. Apalagi saat Peter 
membuat dia melakukan 
operasi saat dia tidak sadar, 
itu lebih membuat rasa 
takutnya menghilang. 
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“Tidak apa. Aku di sini,” ucap Peter 
dengan genggaman balasan yang sama 
eratnya. 


Perban sudah mulai dibuka. 
Peyton melakukannya dengan perlahan 
dan setelah semua perban itu habis. Dia 
memberikan kain tersebut pada 
asistennya. Lalu dia menyingkirkan 
penghalang di kelopak mata Violet. 


Mata perempuan itu masih 
terpejam. Peyton sudah menyiapkan 
senter kecil untuk melihat bagaimana 
mata Violet meresponnya. 


“Buka matamu perlahan, Vi,” 
minta Peyton. 


Violet melakukannya dengan 
sangat baik. Dia membukanya perlahan. 
Sangat pelan hingga rasanya menunggu 
seperti selamanya. Saat mata itu sudah 
sepenuhnya terbuka, dia bisa melihat 
semua orang. Peter termasuk dalam 


keremangan yang mengganggunya. 
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Biasanya dia akan terbiasa dengan 
cahaya yang hanya sedikit untuk 
membantu retinanya melihat. Kali ini 
tidak. Dia ingin cahaya lebih. 


Peyton mendekat dengan senter 
kecilnya. “Aku akan mulai sekarang,” 
ucapnya. “Jika kau merasa sakit atau 
tidak nyaman, segera katakan. Kita akan 
menghentikannya.” 


Violet memberikan anggukan. 
Pandangan Peter memberikannya 
semangat lebih. 


Peyton mengangkat senternya 
dan mulai menyalakan, menyorot wajah 
Violet dengan cahaya dari senter. Violet 
mengerjap. Memejam sebentar. 


“Apakah sakit?” tanya Peter 
dengan nada khawatir. 


“Tidak.” Violet mengeleng. “Hanya 
terkejut.” 


Pria itu menghela napas lega. 
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Violet kembali membuka matanya 
dan melihat cahaya tersebut. Rasanya 
tidak buruk. Dia bisa menahannya. “Aku 
bisa.” 


Semua orang langsung tersenyum 
dengan lega. Eula bahkan hampir 
memekik terkejut. 


“Buka tirainya!" perintah Peyton. 


Tirai terbuka dan sinar matahari 
langsung masuk ke ruangan tersebut, 
memberikan Violet cahaya yang 
sesungguhnya. Perempuan itu 
tersenyum dan memberikan anggukan 
saat dia bisa merasakan sinar itu dengan 
sangat baik. Tanpa ada rasa sakit. Tanpa 
ada terganggu sama sekali. 
Pandangannya mengarah ke semua 
orang dan dia langsung berkaca-kaca 
melihat bagaimana mereka begitu 
sangat jelas. 
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“Aku bisa melihat kalian,” ucapnya 
dengan kebahagiaan yang hampir 
membuat dadanya meledak. 


Peter langsung memeluknya 
dengan erat. Membagi kebahagiaannya 
bersamanya yang membuat Violet ingin 
meraung dalam tangisannya. 


Tim memeluk Peyton dan 
mengucapkan seribu terima kasih pada 
pria yang sudah sangat berjasa dengan 
kesembuhan putrinya tersebut. 


Setelah selesai berpelukan dengan 
Peter, Violet turun dari ranjang dan 
bergerak ke arah ayahnya. Memeluknya 
dan kemudian setelahnya dia memeluk 
Eula. Mereka berbahagia bersama saat 
itu. 

Violet kemudian berdiri di dekat 
jendela. Menatap sinar sang surya 
dengan sepuasnya. Dia memeluk dirinya 
sendiri. 
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“Terima kasih, Esther. Mungkin 
kecemburuanmu telah menyebabkan 
hal seperti ini terjadi padaku. Tapi 
berkatmu juga, aku bisa kembali melihat 
dengan baik. Juga kau berikan aku 
kompensasi dengan merestuiku dan 
putra kesayanganmu.” 


“Apa yang kau katakan?” tanya 
Peter yang hadir di belakang perempuan 
tersebut. 


“Tidak ada. Hanya senang 
akhirnya aku bisa melihatmu dengan 
baik.” 


Peter mencium kepala Violet dan 
memeluknya dari belakang. Semua 
orang sudah meninggalkan mereka 
berdua di sana. “Aku juga senang 
akhirnya aku tidak akan kehilanganmu 
dalam ketakutanku. Terima kasih, Vivi.” 


“Aku juga berterima kasih 
padamu. Dengan sungguh-sungguh.” 


2 


Mereka membagi senyuman. 


KKK 
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Extra Part- 1 


Mobil berhenti dan Violet 
membuka sabuk pengamannya. Peter 
ikut melakukannya. Setelah mereka 
berdua keluar dari mobil, Peter 
mengulurkan tangannya dan Violet 
segera meraihnya.  Bergenggaman 
tangan, mereka berjalan ke arah 
undakan anak tangga yang terbuka dari 
bebatuan kecil. Lebih besar dari krikil 
sedikit. Peter memelankan langkahnya, 
menyeimbangkan langkah dengan kaki 
kecil Violet. 


Saat mereka sudah sampai 
setengah undakan anak tangga, 
Violet berhenti. Menyebabkan 
Peter juga berhenti. Pria itu 
menatap bingung. 
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“Bunganya. Aku lupa bunganya!” 
serunya setengah histeris. 


Peter menggeleng dengan 
senyuman. “Aku akan mengambilnya. 
Tidak apa.” 


“Terima kasih.” Violet 
menghadiahi senyuman terbaik. 


Peter meninggalkan Violet 
kembali ke mobil dan tidak mau 
menunggu pria itu lebih lama di 
undakan, Violet segera melangkah ke 
arah makam Esther. Dia baru pertama 
kali datang ke kuburan ini, tapi dia tahu 
tempatnya. Eula memberikan detail 
tempat dengan sangat baik dan Violet 
memakai petunjuk itu untuk berjalan. 


Pada akhirnya Esther juga 
dimakamkan di Bristol. Karena memang 
Peter yang sudah mengurus surat izin 
tinggal di kota ini menyebabkan pria itu 
tidak mau berjauhan dengan ibunya. 


Jadilah dia dimakamkan di sini. Dan 
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Violet senang untuk itu, jadi mereka 
tidak perlu menempuh perjalanan yang 
cukup jauh untuk mengunjungi Esther. 
Meski pada akhirnya jika Esther juga 
dimakamkan di kota kelahirannya, 
Violet akan tetap datang juga. 


Violet sampai di depan makam 
Esther. Dia menatap makam itu dengan 
senyuman. Berjongkok di depan makam, 
Violet merasa tenang. 


“Kau sudah melihatnya? Aku 
melihatmu, Esther.” 


Violet memegang tanah kuburan 
Esther. Mengusapnya seolah tanah itu 
adalah bagian dari Esther. 


“Jika kau masih hidup. Jika kau ada 
di antara kami saat ini, aku pastikan kita 
akan menjadi keluarga lengkap. Aku 
akan meminta Peter mengatakan 
padamu setiap hari bahwa dia sangat 
beruntung memilikimu. Tidak akan 


pernah kubuat kau percaya bahwa aku 
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lebih berharga baginya. Aku akan 
mengikis kecemburuan itu sedikit demi 
sedikit agar kau percaya bahwa dia 
sangat mencintaimu, Esther.” 


Violet mengusap air matanya. Dia 
tersenyum, tapi menangis dalam detik 
yang sama. Membayangkan hal indah 
sekaligus dihantam kenyataan 
menyedihkan membuatnya tidak bisa 
mengatur emosinya dengan baik. 


“Andai aku tahu lebih awal itu 
masalahnya. Aku ... Aku ....” 


“Vivi, kenapa kau menangis?" 
Peter datang. Diletakkannya bunga di 
dekat makam dan segera menyentuh 
bahu Violet. Lalu melihat mata 
perempuan itu dipenuhi dengan air. 
“Ada apa?” 


Violet menggeleng. Memeluk 
Peter untuk lebih menenangkan diri. 
“Aku hanya merasa sedih untuk Esther.” 
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“Kenapa kau harus merasa sedih 
saat dia sudah bahagia, Vivi? Tidak apa- 
apa, Sayang. Segalanya akan berlalu dan 
kuharap yang kau ingat hanya betapa 
baiknya dia di akhir hidupnya dan 
betapa bahagianya dia memberikanmu 
matanya.” 


Violet mengangguk dengan 
lambat. Dia akan ingat hal tersebut. 


Setelah Peter melepaskannya, dia 
merasa lebih baik. Bunga yang tadi 
diletakkan di dekat makam segera 
berada di tangannya. Dengan kedua 
tangannya dia meletakkan bunga putih 
itu di atas makam Esther. Berharap jiwa 
Esther akan seputih bunga tersebut. 


“Kami akan sering 
mengunjungimu, Esther.” 


Violet berdiri. Dia memandang 
Peter yang tersenyum padanya. 


“Giliranmu.” 
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Peter mengangguk dan segera 
duduk di dekat makam ibunya. Violet 
menatapnya dan tidak mendengar apa 
yang dikatakan pria itu. Peter berbisik 
dan jelas seperti tidak ingin Violet 
mendengarnya. 


Entah sengaja atau tidak, tapi 
Violet mulai penasaran apa yang 
dikatakan pria itu. Sayangnya dia tidak 
bisa memastikannya sekarang. Mungkin 
nanti saat mereka tiba di rumah. 


Peter sudah berdiri dan 
menyentuh punggung gadis itu. 


“Kita pulang sekarang. Ayah 
menunggu untuk makan malam.” 


“Bagaimana dengan Peyton dan 
Eula?” 


“Hanya kita bertiga, mereka sibuk 
mempersiapkan pernikahan.” 


“Bukankah kita harus 
membantu?” 
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Violet menggeleng. “Tidak. Kita 
tidak bisa melakukannya walau kita 
ingin.” 

“Kenapa?” 


“Kau tahu sebelum ada lamaran 
itu, mereka sudah seperti musuh 
bebuyutan. Tidak bisa bersama, selalu 
berakhir dengan pertengkaran. Jadi 
mereka berancana untuk membuat 
semua itu tidak akan terjadi setelah 
mereka menikah. Dan itulah makanya 
mereka berencana melakukan 
semuanya berduaan tanpa ada orang 
lain.” 


“Dan kau pikir itu akan berhasil?” 


“Kita bantu doa saja. Karena kalau 
tidak, itu akan membuat Peyton harus 
membujuk cukup melelahkan lagi.” 


Peter mengangguk. “Kalau begitu, 
aku akan berdoa untuk mereka.” 
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“Dan ya, kita harus pulang 
sekarang sebelum Ayah menelepon. 
Ayo!” Violet berbalik dan hendak 
melangkah pergi, tapi Peter menahan 
lengannya. 


“Tunggu!” 
“Hah?” 


“Aku tadinya mau melakukannya 
di tempat yang lebih baik. Sangat baik 
hingga kau tidak bisa melupakannya.” 


Satu alis Violet terangkat tidak 
mengerti. 


“Tapi keinginan itu terhalang oleh 
fakta bahwa aku begitu ingin ibuku tahu. 
Aku ingin dia mendengar bahwa aku 
sangat mencintaimu. Aku ingin dia 
mengizinkan kita bersama walau aku 
yakin dia tidak akan melarangnya 
sekarang. Dia sudah sangat 
menyukaimu. Aku bisa melihat dari 
mata itu.” 
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“Aku tahu kau mencintaiku, Pete. 
Aku tidak pernah meragukan hal itu, tapi 
terima kasih. Sungguh. Hanya saja 
sekarang kita harus pergi.” 


“Aku belum selesai, Vivi. Kau tidak 
mendengarkan.” 


Violet tersenyum. “Oke, aku 
mendengarkan.” 


Peter berlutut dan mendongak 
memandangnya, membalas senyuman 
gadis itu yang sudah menatapnya 
dengan terkejut. “Jadi, Violet Reid, 
maukah kau melengkapiku dengan 
menjadi istriku? Berada di sisiku dan 
selalu menjadi cinta dalam hidupku? 
Aku akan melimpahkanmu dengan 
kebahagiaan. Akan kuberikan apa pun 
yang kau inginkan dan aku tidak akan 
membuatmu menangis, kecuali tangis 
bahagia.” 


Dengan kedua tangannya Violet 
menutup mulutnya. Senyuman ada di 
balik kedua tangan tersebut. 


“Menikahlah denganku,” ucap 
Peter dengan lembut. Penuh bujukan 
dan penuh dengan permohonan untuk 
dikabulkan. 


“Ya. Sudah tentu ya. Aku akan 
menikah denganmu. Jika ada pria yang 
ingin kunikahi maka kau orangnya. Akan 
selalu kau.” 


Peter mengeluarkan cincin. 
Membuka kotaknya dan 
memperlihatkan cincin dengan mata 
biru muda yang sangat cantik. 


Violet mengulurkan tangannya. 
“Pakaikan.” 


Peter memakaikannya. Melihat 
jari Violet tampak lengkap dengan 
cincinnya. Lalu kemudian dia berdiri, 
memeluk Violet dan mengangkatnya. 
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Violet menunjukkan cincinnya ke 
arah makam. Memberi tahu Esther 
dalam hatinya kalau kebahagiaannya 
sudah lengkap. 


“Sekarang kita pulang. Kita harus 
mengatakan pada ayahmu dan aku juga 
harus meminta izinnnya untuk menikahi 
putri tercintanya.” 


“Ya, Pete. Ayo!” 


Kedua tangan mereka bertaut. 
Meninggalkan makam itu dengan 
perasaan bahagia di hati mereka 
masing-masing. Senja menjadi saksi 
kebahagiaan tersebut. 
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Extra Part - 2 


“Daniel!” seru Violet dengan suara 
keras. Melihat bocah lelaki itu berlari 
memasuki toko kue dengan langkah 
cepatnya bahkan Violet tidak bisa 
mengejarnya. “Jangan lari, Daniel! Mama 
tidak bisa menyusul.” Dan Daniel sudah 
masuk ke toko kue sementara Violet 
masih sibuk mengunci pintu mobilnya. 


“Jangan teriaki dia. Biarkan saja 
dia melakukan apa yang dia sukai.” 


Violet menatap Eula. 
“Sungguh?” 


“Aku hanya membela 
keponakanku. Dia sudah besar 
dan biarkan dia berlari. Jika kau 
terus melarangnya, dia akan 
berontak padamu suatu hari 
nanti.” 
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Dengusan diberikan Violet. “Dia 
masih bocah tiga tahun yang bahkan 
tidak tahu kapan dia harus minum susu 
dan kapan dia harus memakan 
buburnya. Jadi aku tidak akan 
merisaukan bagaimana dia berontak.” 


“Terserahmu saja.” 


“Dan di mana Peyton? Bukankah 
dia akan menjemputmu?” 


Eula menatap jam tangannya. 
“Dua jam lagi. Kehamilan ini membuat 
aku sedikit lebih manja.” 


“Bukankah kau memang manja?” 


Eula menggeleng. “Tentu tidak. 
Kau salah mengiranya.” 


“Aku tidak akan berdebat.” 


Mereka melangkah ke dalam toko 
dan mencari keberadaan Daniel. 
Pandangan Violet terus mencari dan dia 
tidak menemukan bocah 
kesayangannya. 
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Eula menunda kehamilannya, 
makanya setelah Daniel berumur tiga 
tahun barulah Eula mendapatkan hamil 
pertamanya. Tapi kini hubungannya dan 
Peyton menjadi lebih baik. Tidak ada lagi 
pertengkaran setiap hari. Juga tidak ada 
kesalahpahaman yang dibiarkan 
berlarut. Mereka dewasa bersama dalam 
menghadapi masalah. Dan anak akan 
semakin menambah kemesraan itu. 


“Di mana bocah kita?” Eula 
berusaha mencari. 


“Dia menemukan kenyamanan 
barunya” ucap Violet. “Di sana.” Violet 
menunjuk ke salah satu meja. 


Eula menatap. “Sepertinya dia 
akan mendapatkan perempuan dengan 
mudah jika sudah besar nanti. Dia 
pandai memikat perempuan.” 


Violet mendorong bahu Eula. 
“Hentikan. Dia masih bocah.” 
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Eula mengangkat tangannya tanda 
menyerah. “Aku akan mencari kuenya 
dan kau jemput bocah kesayanganku." 


Violet hanya menggeleng, tapi tak 
ayal dia bergerak ke arah meja di mana 
anaknya berada. Mendekati bocah lelaki 
itu yang sedang menikmati kue yang 
diberikan perempuan yang tengah 
duduk dan menyentuh kepala si bocah 
dengan lembut. 


Perempuan itu menemukan 
Violet. “Hai, maaf. Apa dia putramu?” 
tanya perempuan tersebut yang baru 
terlihat kesedihan di matanya setelah 
lebih dekat. 


“Ya. Apa dia mengganggumu?” 
Violet menatap putranya dengan mata 
penuh ancaman kalau anaknya tidak 
boleh melakukan apa yang dilarang. 


“Tidak. Dia tidak mengganggu. Dia 
hanya datang menyapa dan aku 
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memberikannya kue. Jika kau keberatan 


” 


“Tidak. Tentu tidak. Aku tidak 
keberatan sama sekali.” 


“Banyak orang tua yang tidak 
ingin anaknya mendapatkan makanan 
dari orang lain. Jadi kupikir kau juga 
seperti itu.” 


“Orang tua menjaga anaknya 
dengan beda cara. Aku yakin juga jika 
bukan kau maka aku akan melarang 
anakku mendapatkan makanan darimu.” 


“Jika bukan aku?” 


“Kau terlihat baik. Entahlah, aku 
memang tidak bisa menilai orang 
dengan baik. Tapi kau, aku tidak 
meragukannya. Kau seperti orang yang 
tidak akan pernah melakukan hal yang 
buruk pada orang lain apalagi pada 
bocah menggemaskan seperti dia.” 
Violet menunjuk anaknya. 
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“Terima kasih pada dugaanmu itu. 
Itu membuat lebih baik.” 


“Sama-sama. Aku Violet, dan dia 
Daniel.” 


“Dia sudah mengatakan namanya. 
Daniel sangat pintar, Violet. Dan ya, aku 
Aliyah. Aliyah Grimes.” 


“Salam kenal, Aliyah.” 


Aliyah memberikan anggukan 
dengan senyuman. 


“Kalau begitu kami permisi, 
Aliyah. Aku harus membawa bocah ini 
kembali ke rumah.” 


“Silakan. Aku tidak akan menahan 
kalian lebih lama.” Aliyah menunduk dan 
mencium pipi menggemaskan Daniel. 


Saat Violet dan Daniel sudah 
meninggalkan mejanya, Aliyah 
memegang perut ratanya. “Semoga kau 
juga tumbuh dengan baik, Bayiku. Kau 
akan menjadi kebanggaanku selamanya. 
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Hanya kau dan aku sekarang,” bisik 
Aliyah. 


Violet membawa Daniel ke Eula, 
tapi sebelum dia sempat sampai pelukan 
sudah diterimanya dari belakang. Dia 
menatap dan Peter di sana dengan 
senyuam cerah, mengeratkan lengannya 
di pinggang istrinya. 

“Apa yang kau lakukan di sini, 


Pete? Bukankah masih ada jam kerja?” 


“Merindukanmu dengan sangat 
keterlaluan.” Peter mencium pipi lembut 
istrinya. Menggigitnya sedikit. 

“Pete, ini tempat umum. Bisa kau 
tahan sedikit dirimu?” 


“Oh tidak bisa, kau selalu 
membuat aku hilang kendali.” 


“Papa!” seru Daniel. 


Peter melihat putranya dengan 
helaan napas kecewa. “Dia ada di sini. Si 
pengganggu.” 
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“Dia putramu, Pete.” 


“Dia lebih seperti saingan 
cintaku.” 


Violet tertawa mendengarnya. 
Betapa konyolnya Peter pada kehadiran 
Daniel di antara mereka. 


Peter berlutut dan memeluk 
putranya. “Papa di sini, Penggangggu.” 


“Gendong aku, Papa!” 


“Nah, kau lihat?” Peter menatap 
Violet. “Dia sudah mengganggu dengan 
keinginannya.” 


“Dia hanya memintamu 
menggendongnya. Itu sudah pasti bukan 
gangguan dan gendong saja dia. Kita ke 
tempat Eula menunggu.” 


Peter lantas menggendong 
putranya dan memberikannya pelukan 
erat. Sementara Violet memasukkan 
tangannya ke lengan suaminya. Mereka 
mendapatkan kebahagiaan mereka dan 
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orang lain bisa melihat itu. Betapa 
bahagianya keluar tersebut, dengan 
senyuman di bibir mereka. 


TAMAT 
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